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MOTO


"Ilmu ada tiga tahapan. Jika seseorang memasuki tahapan pertama, dia akan sombong. Jika dia memasuki tahapan kedua, maka dia akan rendah hati. Jika dia memasuki tahapan ketiga, maka dia akan merasa bahwa dirinya tidak ada apa-apanya."
(Umar bin Khattab, dalam Fatkhurrokhim, 2024)





“Kamu yang menentukan kualitas diri, layak atau tidaknya, baik atau buruknya. 
Perbaiki diri, ibadahmu, tingkatkan ilmumu, mulai dari sekarang, jangan menunggu usiamu petang."
Erlin G. Munawar
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ABSTRAK

Skripsi ini menganalisis penggunaan ejaan pada surat kabar Harian Pagi Radar Garut dengan mengacu pada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) edisi V serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan pada surat kabar tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Data yang dianalisis adalah kutipan kalimat berita yang terbit pada bulan Oktober tahun 2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi  dokumentasi dan wawancara. Hasil temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat ketidaktepatan dalam beberapa kutipan kalimat berita yaitu 42 kasus penggunaan huruf kapital, 162 kasus penggunaan huruf miring, 33 kasus penulisan angka dan bilangan, 35 kasus penggunan tanda baca meliputi: 1 kasus penggunaan tanda baca titik, 6 kasus penggunaan tanda baca koma, 3 kasus penggunaan tanda baca titik koma, 2 kasus penggunaan tanda baca titik dua, 6 kasus penggunaan tanda hubung, 6 kasus penggunaan tanda petik, 6 kasus penggunaan tanda petik tunggal, 1 kasus penggunaan tanda miring dan 4 kasus penggunaan tanda apostrof. Terdapat 80 kasus ketidaktepatan pemilihan kata, meliputi; 28 kasus pemilihan kata dasar, 21 kasus kata berimbuhan, 3 kasus bentuk ulang, 1 kasus gabungan kata, 7 kasus kata depan dan 20 kasus pada penggunaan singkatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan tersebut adalah perbedaan karakter penulisan, kurangnya program pelatihan dan pendidikan berjenjang, tugas pokok dan fungsi redaksi tidak berjalan baik, serta jadwal penerbitan media yang ketat.

kata kunci: surat kabar, ejaan, Harian Pagi Radar Garut 

















ABSTRACT


This thesis analyzes the use of spelling in the newspaper Harian Pagi Radar Garut by referring to the Spelling of Indonesian Language Enhanced (EYD) edition V and examines the factors that affect the inaccuracy of the use of spelling in the newspaper. This research is a qualitative research using a descriptive analysis method. The data analyzed is a quote from a news sentence published in October 2023. The data collection techniques used in this study used documentation studies and interviews. The findings of this study can be concluded that there are inaccuracies in several news sentence quotes, namely 42 cases of capital letters, 162 cases of italics, 33 cases of number and number writing, 35 cases of punctuation including: 1 case of use of punctuation, 6 cases of use of comma punctuation, 3 cases of use of semicolon punctuation, 3 semicolon punctuation use cases, 2 colon punctuation use cases, 6 hyphen use cases, 6 quotation mark use cases, 6 single quotation mark use cases, 1 italic use case and 4 apostrophe use cases. There were 80 cases of inaccurate word selection, including; 28 cases of basic word selection, 21 cases of affixed words, 3 cases of reforming, 1 case of word combination, 7 cases of prepositions and 20 cases of abbreviation use. Factors that affect the inaccuracy of the use of spelling are differences in writing characters, lack of training and multi-level education programs, the main tasks and functions of the editor are not running well, and strict media publishing schedules.

Keywords: newspaper, spelling, Daily Morning Radar Garut 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
  Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi semua kebutuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut salah satunya diperlukan penyampaian secara verbal maupun nonverbal melalui bahasa. Menurut Syamsuddin (1986 hlm.2) ada dua pengertian bahasa. Pertama, bahasa adalah alat untuk mempengaruhi pikiran, dan dipengaruhi, perasaan, keinginan, dan tindakan. Kedua, bahasa adalah tanda yang paling jelas dari kepribadian keluarga, dan bangsa, serta budi kemanusiaan. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa sebagai alat untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, keinginan, dan tindakan. Bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga memiliki kekuatan untuk memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasa, menginginkan sesuatu, dan bertindak. Kata-kata yang digunakan dapat mempengaruhi cara kita memandang dunia dan orang lain.
	Menurut Ardi Mulyana dan Ami Putri (2021 hlm.177) bahasa adalah alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk berinteraksi satu sama lain yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur dengan berbagai cara, yaitu secara langsung maupun tidak langsung. Bahasa tidak langsung disebut juga bahasa nonverbal atau biasa kita kenal dengan bahasa tulis, merupakan sarana komunikasi yang banyak digunakan dalam berbagai situasi komunikasi untuk berbagai tujuan. Deasy (2013 hlm.1) mengungkapkan bahwa bahasa adalah hasil budaya masyarakat yang terdiri dari sistem lambang bunyi ujaran yang kompleks dan terus berkembang. Masyarakat menggunakan berbagai media untuk menyampaikan bahasa secara tertulis. Salah satunya media massa atau surat kabar, sebagai salah satu alat atau media untuk berkomunikasi berupa tulisan. Surat kabar mempunyai keistimewaan yaitu menggunakan bahasa yang jelas dan sistematika ejaan berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Tujuannya adalah untuk memberikan  pengetahuan kepada pembaca tentang penulisan yang baik dan  benar.	
	Ada kaidah-kaidah kebahasan yang harus dipenuhi dalam penulisan berita. Yulianti, Nurjamin dan Zoni (2019 hlm.1) menjelaskan bahwa menulis, sebagai keterampilan berbahasa, sangat menantang karena penulis harus dapat menyusun dan mengorganisasikan kata-kata mereka ke dalam ragam bahasa tulis. Surat kabar menyajikan berita berbentuk bahasa nonverbal yaitu tulisan yang di dalamnya memuat laporan kejadian faktual juga artikel-artikel ilmiah dengan penulisan sesuai kaidah kebahasaan. Menurut Ermanto (2005 hlm.161), surat kabar adalah media cetak yang dipergunakan dalam rangka melakukan kegiatan jurnalistik yang memiliki tiga aspek yakni struktur, kosakata dan ejaan yang di dalamnya terdapat karakteristik penulisan berita jurnalistik. Surat kabar atau koran digunakan untuk menyampaikan gagasan yang dipublikasi ke khalayak ramai sehingga penyampaiannya harus sistematis dan memperhatikan penggunaan ejaan agar mudah diterima oleh pembaca. 
	Tidak semua tim redaksi memahami tentang kaidah kebahasaan terutama dalam penggunaan ejaan. Ketidaktepatan penggunaan ejaan yang sering dilakukan dalam penulisan berita adalah penggunaan tanda titik, tanda titik dua, tanda koma, tanda hubung, garis bawah, huruf kapital, huruf tebal, dan penulisan lambang bilangan (Randi dan Friantary, 2017 hlm.2). Tidak hanya ditemukan ketidaktepatan penggunaan tanda baca, namun juga dalam penulisan istilah asing, penggunaan kata baku dan tidak baku, juga penulisan imbuhan. Padahal beberapa media masa sudah memiliki program peningkatan kapasitas tim redaksi dengan menggelar pelatihan-pelatihan kebahasaan dan juga buku-buku panduan tata cara penulisan berita yang sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
	Surat kabar perlu memperhatikan kaidah kebahasaan terutama dalam penggunaan ejaan sehingga informasi yang akan disampaikan media massa bisa tersampaikan dengan baik dan tidak terjadi kesalahan pemahaman informasi yang berdampak pada kesalahan komunikasi. Hal-hal yang diatur dalam kaidah ejaan adalah pemakaian huruf, akan memudahkan pembaca dalam memahami bentuk informasi yang disajikan (Mijianti, 2018 hlm.113). Penggunaan ejaan yang baik dan benar juga memberikan kesan profesionalime bagi penulis berita dan juga terhadap media massanya. Pembaca juga akan kesulitan memahami berita yang telah dikemas jika ada ketidaktepatan penggunaan ejaan seperti pada penggunaan tanda baca.
Peneliti mengambil sumber dari Ilyas (2024 hlm.1) tentang pentingnya penggunaan tanda baca pada surat kabar. Pertama, kesesuaian gaya jurnalistik. Tanda baca  menentukan nuansa dan  pembacaan  teks jurnalistik yang seringkali singkat dan padat. Misalnya, titik, koma, dan tanda seru dapat digunakan untuk menunjukkan urgensi, penekanan, atau pemisahan gagasan penting. Kedua, akurasi dan kejelasan. Tanda baca membantu menghindari ambiguitas saat menafsirkan pesan. Misalnya, koma dapat membedakan ide individu atau menggambarkan serangkaian peristiwa, dan titik mengakhiri kalimat dan memulai kalimat baru. Ketiga, keterbacaan dan pemahaman. Penggunaan tanda baca yang benar membuat teks  lebih mudah dipahami. Hal ini penting karena surat kabar hadir untuk menyampaikan informasi kepada pembaca dengan jelas dan efektif. Keempat, profesionalisme dan konsistensi. Penggunaan tanda baca yang konsisten menandai profesionalisme dalam penulisan jurnalistik. Surat kabar seringkali menjadi sumber informasi utama bagi banyak orang, sehingga penting bagi mereka untuk menjaga standar jurnalistik yang tinggi. Kelima, hormati aturan bahasa. Tanda baca adalah bagian penting dari struktur bahasa yang menentukan cara  menyampaikan pesan secara efektif. Penggunaan tanda baca yang konsisten juga menghormati kaidah kebahasaan yang berlaku. Keenam, mencegah kesalahpahaman. Ketidaktepatan tanda baca dapat mengakibatkan kesalahpahaman serius dalam penulisan jurnalistik. Dengan menggunakan tanda baca yang benar, surat kabar dapat terhindar dari kesalahpahaman dengan pembacanya. Oleh karena itu, penggunaan tanda baca yang benar dan konsisten sangat penting dalam menjaga kejelasan, keakuratan, dan keterbacaan tulisan jurnalistik  surat kabar. Penulis dalam penelitian ini menggunakan kaidah kebahasaan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi V. 
Kajian-kajian terhadap penggunaan ejaan pada surat kabar sebelumnya sudah banyak dilakukan, diantaranya skripsi yang dibuat oleh Arum Yulinar (2023) tentang Kesalahan Ejaan dalam Kolom Opini Surat Kabar Banyumas Edisi Oktober dan November 2022. Penelitian tersebut berfokus pada ketidaktepatan penggunaan huruf kapital dan huruf miring, ketidaktepatan penulisan kata depan dan pemenggalan kata, ketidaktepatan penggunaan tanda baca titik (.) dan tanda baca koma (,). Marsa Khoerunnisa (2022) tentang Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan dalam Teks Eksposisi di Surat Kabar Inilah Koran Edisi Juli 2021 dan Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar Peserta Didik Kelas VIII SMP, meneliti ketidaktepatan ejaan pada pemakaian huruf, ketidaktepatan ejaan pada penulisan kata, ketidaktepatan ejaan pada pemakaian tanda baca, ketidaktepatan ejaan pada penulisan unsur serapan, serta pemanfaatannya sebagai bahan ajar peserta didik kelas VIII SMP. Nur Islamia (2020) tentang Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan Pada Surat Kabar Media 24 Jam, menganalisis ketidaktepatan penggunaan diksi dan ejaan dalam surat kabar media 24 jam edisi 1270 Senin, 06 Juli 2020.
Kajian sebelumnya dilakukan pada penggunaan tanda baca, penulisan huruf, penulisan angka, penulisan imbuhan, penulisan kata serapan, dan diksi. Penelitian ini berfokus pada penggunaan tanda baca (titik, koma, titik koma, titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda tanya, tanda ellipsis, tanda petik, tanda petik tunggal, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda garis miring, tanda apostrof), penulisan huruf kapital, penulisan huruf miring, penulisan angka, dan pemilihan kata.
	Penelitian mengambil sumber data dari surat kabar Harian Pagi Radar Garut. Harian Pagi Radar Garut merupakan salah satu media cetak harian lokal yang sampai saat ini masih bertahan di era digital dengan platform media baru berbasis web. Harian Pagi Radar Garut juga bagian dari grup media Jawa Pos Grup yang berpusat di Surabaya, Jawa Timur dan tersebar hampir di setiap kabupaten dan kota di seluruh Indonesia. Surat kabar ini dijadikan sebagai objek kajian karena menjadi satu-satunya media cetak lokal harian di Kabupaten Garut yang terbit perdana terverifikasi dewan pers dan menjadi salah satu referensi informasi yang terpercaya masyarakat Kabupaten Garut hingga pada akhirnya masa kejayaannya tergerus oleh platform baru yaitu media berbasis web atau media online. Meski demikian, hingga saat ini, Harian Pagi Radar Garut masih tetap mempertahankan eksistensinya baik berupa media cetak maupun online. 
	Dalam proses penerbitan berita, setiap media massa termasuk Harian Pagi Radar Garut, terikat pada nilai-nilai yang dikenal dengan kaidah jurnalistik yang dalam prakteknya dikembangkan oleh tiap-tiap media massa baik media cetak, elektronik dan online hingga menjadi ciri khas yang melekat dari media massa tersebut. Media online, memiliki pengaruh besar pada bentuk berita yang disajikan kepada masyarakat. Media cetak hanya mampu menampilkan informasi berupa tulisan, foto dan grafis. Media elektronik televisi, menampilkan informasi berupa gambar bergerak atau video beserta suaranya serta berbagai olahan grafis, media elektronik, radio, hanya bisa menampilkan suara. Saat ini yang berkembang pesat adalah media berbasis web yang bisa menampilkan lebih banyak bentuk informasi dari mulai teks, foto, gambar bergerak atau video lengkap dengan suara dan bentuk-bentuk lainnya sehingga banyak media massa saat ini memilih platform media berbasis web tersebut sebagai sarana menyiarkan produk berita yang mereka produksi. 
	Sebagai media cetak harian pertama dan satu-satunya di Garut yang masih bertahan baik secara cetak maupun online. Harian Pagi Radar Garut menarik dijadikan sebagai objek kajian analisis penggunaan ejaan, mengingat, saat ini arus informasi mengalir begitu deras di media sosial yang bentuknya bukan hanya teks dan foto tapi juga gambar bergerak atau video yang bisa menggambarkan informasi secara utuh dengan kecepatan penyebaran informasi yang begitu tinggi sehingga masyarakat bisa dengan mudah mengakses informasi secara real time. Sementara, media cetak yang isinya hanya teks, foto, dan grafis sulit bersaing dalam kecepatan penyebaran berita dan isi berita. Peneliti lebih tertarik untuk menganalisis surat kabar karena tampilannya yang sederhana memuat banyak tulisan berbagai berita memudahkan dalam memilih bahan penelitian. Media cetak juga masih dipergunakan sebagai bahan ajar yang bersifat langsung atau tidak diperlukan alat lain untuk menggunakannya dan masih dianggap sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif, murah dan mudah terjangkau sejak jaman dahulu hingga sekarang. 

B. Rumusan Masalah
1.	Bagaimana bentuk penggunaan ejaan pada surat kabar Harian Pagi Radar 
		Garut edisi Oktober 2023?
2.	Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya ketidaktepatan penggunaan ejaan pada surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023?

C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dicantumkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan kemungkinan adanya ketidaktepatan penggunaan ejaan dalam surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan pada  Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara umum, diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan ejaan.  
2. Manfaat Praktis
a. Untuk siswa dan mahasiswa agar dapat dibaca sebagai referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya atau sebagai bahan bandingan bagi siswa dan mahasiswa atau penelitian lain yang membahas ketidaktepatan bahasa yang ditemukan dalam surat kabar atau koran.
b. Untuk siswa dan mahasiswa dalam kemampuan menulis dengan ejaan yang baik merupakan kemampuan dasar. Dengan memahami ejaan dengan baik, siswa dan mahasiswa dapat berkonsentrasi pada mengembangkan ide dan substansi tulisan mereka untuk menulis esai, laporan, atau karya kreatif lainnya.
c. Untuk tim redaksi (wartawan, editor atau redaktur)  dapat memahami dan menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan pedoman yang berlaku, yaitu Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Dengan demikian akan memudahkan dalam penulisan berita atau penyuntingan saat akan dipublikasikan.
d. Untuk penyuluh bahasa agar menjadi referensi untuk mengumpulkan bahan materi yang akan disuluhkan berdasarkan penemuan ketidaktepatan ejaan dan menetapkan sasaran peserta penyuluhan.
e. Untuk masyarakat, dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan dapat memilah berita yang akan dikonsumsi sebagai sumber informasi.
f. Untuk penelitian selanjutnya.

E. Anggapan Dasar
Penggunaan ejaan yang baik dan benar sangat mempengaruhi pada kesempurnaan tulisan dan juga ketepatan penyampaian informasi, Menurut Tarigan (1984 hlm.2), ejaan adalah cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut disiplin ilmu bahasa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada berita dalam surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023, maka anggapan dasar yang dapat peneliti kemukakan bahwa surat kabar merupakan media massa yang dibaca oleh khalayak ramai sehingga harus diperhatikan dalam penggunaan bahasa termasuk dalam penggunaan ejaan yang tepat agar terhindar dari kesalahpahaman penerimaan informasi yang disampaikan yang akan berdampak pada kesalahan komunikasi.




BAB II
LANDASAN TEORETIS

A. Surat Kabar
1. Pengertian Surat Kabar
	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, surat kabar dengan kata lain disebut juga koran didefinisikan sebagai "lembaran-lembaran kertas bertuliskan berita dan sebagainya”, terbagi dalam kolom-kolom (8-9 kolom), terbit setiap hari secara periodik. Koran berasal dari Krant (bahasa Belanda) atau courant (bahasa Prancis). Karena surat kabar biasanya terbit setiap hari, surat kabar juga disebut "harian" dan "harian umum" karena isinya yang beragam, termasuk masalah sosial, politik, ekonomi, budaya, hiburan, olahraga, bisnis, dll.
Surat kabar mempunyai peran penting sebagai sumber informasi dalam kehidupan sehari-hari berisi berbagai informasi yang akurat dan terkini. Untuk memenuhi kebutuhan informasi yang beragam dari pembacanya, surat kabar berusaha menyajikan berbagai topik. Setiap wilayah biasanya memiliki surat kabar sendiri, yang diberi nama sesuai dengan wilayahnya. Penyajian berita disesuaikan juga dengan kebutuhan dan minat masyarakat di wilayahnya. Seperti halnya surat kabar Harian Pagi Radar Garut.
Menurut Assegaf (1985 hlm.140) surat kabar adalah jenis penerbitan yang dicetak, terbit secara tetap atau periodik, dan berisi berita, karangan, dan iklan.  Surat kabar atau koran biasanya dicetak pada kertas murah yang disebut kertas koran, dan berisi berita terbaru tentang berbagai topik. Selain harganya yang murah, surat kabar topik bahasannya bisa beragam, mulai dari politik, kriminal, olahraga, tajuk rencana, atau cuaca. Surat kabar juga sering berisikan karikatur, yang biasanya digunakan sebagai sindiran melalui gambar yang berkaitan dengan masalah tertentu, komik, TTS, karya sastra, juga memuat berbagai iklan produk dan ucapan- ucapan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa surat kabar adalah jenis media cetak yang secara berkala memberikan informasi kepada orang-orang, menyajikan berita terbaru tentang berbagai topik, hiburan, dan iklan.8

Karl Batwizch (dalam Saragih, 2018 hlm.88) mengemukakan lima syarat surat kabar.
a. Periodisitas. surat kabar terbit pada waktu tertentu. Periode terbit, atau jarak antara dua terbitan, tidak pernah berubah. Misalnya, kecuali pada hari libur, surat kabar harian pagi terbit pada pagi hari.
b. Aktualitas. Konten surat kabar harus baru dan aktual; yang dimaksud dengan "aktual" adalah yang baru. 
c. Universalitas. Konten surat kabar dapat mencakup berbagai topik, seperti politik, sosial, budaya, hukum, ekonomi, kriminalitas, pendidikan, dan sebagainya.
d. Kontinuitas. Isi surat kabar harus konsisten, yang berarti ada hubungan antara berita yang dimuat.
2. Perkembangan Surat Kabar
Dibandingkan dengan jenis media massa lainnya, surat kabar paling tua dalam sejarah. Tercatat awal keberadaan surat kabar sejak ditemukannya mesin cetak Jerman buatan Johann Guternberg. Ini adalah ringkasan perkembangan surat kabar di Indonesia dan di dunia menurut Ardianto (2007 hlm.105-111).
a. Jerman
Pada tahun 1609, surat kabar pertama di Jerman diterbitkan di Bremen, Jerman. Surat kabar sederhana terbit di Strasborg.. Pada tahun 1620, bentuk surat kabar yang sebenarnya terbit di Frankfurt, Berlin, Humberg, Vienna, Amsterdam, dan Antwerp.
b. Inggris
Surat kabar yang pertama kali terbit berkala adalah Oxford Gazette pada tahun 1665 di Oxford. Sedangkan Daily Courant merupakan surat kabar harian pertamanya. 
c. Amerika
Pada tahun 1783, Pennsylvania Evening Post dan Daily Advertiser adalah surat kabar harian pertama di Amerika Serikat. Pada masa itu, teknologi percetakan berkembang dengan cepat, membuat surat kabar lebih populer dan mudah diakses. Surat kabar di Amerika Serikat mengalami kejayaan pada akhir abad ke-19 karena promosi yang agresif. Surat kabar menjadi bisnis besar setelah itu, dan ada banyak persaingan antar penerbit.
d. Indonesia
Surat kabar di Indonesia melewati lima periode yang berbeda, yaitu penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, menjelang dan awal kemerdekaan, serta abad pertengahan dan modern.
1) Pada Zaman Belanda, surat kabar tidak memiliki makna politik karena lebih berfokus pada periklanan. Semua penerbitan dilindungi oleh Belanda dan tidak boleh didistribusikan sebelum diperiksa oleh Belanda.
2) Zaman Jepang, Jepang secara bertahap mengambil surat kabar Indonesia. Beberapa surat kabar disatukan dengan alasan untuk menghemat alat dan tenaga, tetapi tujuan sebenarnya adalah agar pemerintah Jepang dapat mengawasi isi surat kabar dengan lebih ketat.
Wartawan Indonesia hanya bekerja sebagai pegawai, sedangkan mereka yang memiliki posisi penting adalah wartawan yang sengaja dibawa dari Jepang. Surat kabar saat itu hanya berisi propaganda dan memuji pemerintah Jepang.
3) Saat Indonesia mencapai kemerdekaan, mereka membuat koran untuk menggantikan koran yang diterbitkan pemerintah Jepang. Berulang kali dihentikan, beberapa surat kabar di Indonesia harus menghadapi kesulitan.
4) Pada Zaman Orde Lama, kegiatan politik, termasuk pers, dilarang. Persyaratan untuk mendapatkan SIT (Surat Izin Terbit), dan surat izin cetak menjadi lebih rumit. Partai Komunis Indonesia (PKI) memanfaatkan situasi ini, yang saat itu menarik perhatian media. Pada masa ini, surat kabar yang pro-PKI dan yang anti-PKI sering terlibat dalam konflik.
5) Periode Reformasi, surat kabar pasca-revolusi kembali ke kepribadiannya. Meskipun pers berkembang dengan cepat, kita harus memperhatikan penggunaan hak kebebasan pers.
6) Pada akhir Reformasi, kebebasan berbicara diberikan melalui kebebasan media atau pers. Media cetak terus meningkat, bersaing untuk menarik lebih banyak pembaca. Pada saat itu, mendapatkan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) lebih mudah. SIUPP akhirnya dihapus sampai pascareformasi. Hal ini menyebabkan meningkatnya jumlah surat kabar di Indonesia.
3. Peran Surat kabar
 Surat kabar memainkan peran penting dalam masyarakat. Dikutip dari laman Geograf, berikut adalah beberapa peran dan fungsi yang dimainkan oleh surat kabar: 
a. Sebagai Sumber Informasi
Surat kabar memberikan masyarakat berbagai informasi terbaru tentang topik seperti politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
b. Menyuarakan Opini
Surat kabar memberikan ruang bagi penulis dan pembaca untuk menyuarakan pendapat, pendapat, dan kritik tentang berbagai masalah yang sedang dibahas. 
c. Sebagai Alat Pendidikan
Surat kabar dapat digunakan sebagai alat pendidikan dan untuk meningkatkan literasi masyarakat
d. Sebagai Media Publikasi. 
Surat kabar dapat digunakan sebagai media publikasi oleh berbagai organisasi, institusi, dan individu untuk menyebarkan informasi atau promosi.
4. Jenis-Jenis Surat Kabar
	Jenis-jenis surat kabar Menurut Sumadiria (2008), pers atau surat kabar dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan sirkulasi, segmentasi, dan pangsa pasarnya. Jenis pertama adalah pers komunitas, yang memiliki jangkauan distribusi yang sangat terbatas. Biasanya terbatas pada satu atau beberapa desa yang termasuk dalam satu kecamatan. Kebijakan pemberitaan pers komunitas lebih fokus pada potensi dan masalah aktual di desa atau kecamatan setempat. Pers komunitas lebih banyak berfokus pada penyebaran informasi dan edukasi. Kedua adalah pers lokal, terbatas pada wilayah kota dan sekitarnya. Pers lokal memiliki berita, laporan, tulisan, dan sajian gambar yang 80% isinya bernuansa lokal. Dalam semua aspek aplikasinya, kebijakan redaksional pers lokal lebih menekankan aspek kedekatan geografis dan kedekatan psikologis. Ketiga, Pers Regional. Pers regional berbasis di ibu kota provinsi dan meliput semua kota di seluruh provinsi. Kebijakan pers regional biasanya tidak berbeda dengan kebijakan pers lokal, hanya saja wilayahnya lebih luas dan mencakup lebih dari satu provinsi. Pers regional akan terus bergantung pada teori proximity dengan membangun dan mengembangkan kedekatan sosiokultural, geografis, dan psikologis dengan khalayak dan kultur daerahnya. Keempat adalah pers nasional, lebih sering berlokasi di ibu kota negara. Sebagian besar provinsi yang termasuk dalam wilayah sirkulasinya dapat diakses melalui transportasi udara, darat, sungai, dan laut. Pers nasional lebih banyak berinvestasi dalam sistem cetak jarak jauh untuk memenuhi tuntutan distribusi dan sirkulasi. Kelima yaitu pers internasional, beroperasi di berbagai negara dengan menggunakan teknologi sistem jarak jauh dengan pola pengembangan zona atau wilayah. Kebijakan redaksional pers nasional lebih menekankan masalah, isu, aspirasi, tuntutan, dan kepentingan nasional secara keseluruhan. Sebagai contoh, orang Indonesia membaca majalah Times, Newsweek, atau edisi Asia dari International Herald Tribune, yang lebih banyak berpusat di ibu kota negara dan sejumlah kota besar di negara bagian tersebut yang terpengaruh secara politis, ekonomi, dan bisnis.
5. Fungsi Surat Kabar
Menurut Agee, yang dikutip oleh Ardianto (2007 hlm.104), surat kabar memiliki fungsi utama dan fungsi sekunder. Fungsi utama surat kabar adalah sebagai berikut:
1) To inform
Memberikan informasi objektif kepada pembaca tentang peristiwa yang terjadi di komunitas, negara, dan dunia
2) To comment
Berkomentar tentang berita yang disiarkan dan membuatnya menjadi fokus berita.
 
3) To provide
Memberikan informasi yang diperlukan pembaca yang membutuhkan barang dan jasa melalui pasangan iklan
Sedangkan, fungsi sekunder surat kabar adalah sebagai berikut: 
a) Untuk kampanye proyek kemsyarakatan, yang sangat penting untuk mendukung keadaan tertentu.
b) Memberikan hiburan kepada pembaca melalui sajian komik, kartun, dan cerita unik. 
c) Bertindak sebagai konsultan yang ramah, penyedia informasi, dan pendukung hak pembaca
	Menurut Muchlisin Riadi (2019 hlm.1) Surat kabar memiliki lima fungsi, yaitu informasi, mendidik, mempengaruhi, menghibur, dan mediasi. 
a. Informasi 
Fungsi utama surat kabar adalah menyampaikan informasi kepada masyarakat secara cepat. Setiap informasi harus memenuhi beberapa standar dasar: akurat, faktual, menarik, relevan, lengkap, utuh, jelas, jujur, berimbang, relevan, bermanfaat, dan etis. 
b. Mendidik
Informasi yang disebarluaskan di surat kabar harus digunakan untuk mendidik. Surat kabar berbeda dari lembaga kemasyarakatan lainnya karena inilah yang membedakannya dari yang lain. Surat kabar, sebagai organisasi ekonomi, harus berorientasi komersil untuk menghasilkan uang. Namun, orientasi dan tujuan komersil surat kabar tidak boleh dikurangi, apalagi dibuang dari fungsi dan tanggung jawab sosialnya. Dengan kata lain, surat kabar harus berusaha dan memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai pendidik nasional.
c. Mempengaruhi 
Setelah legislatif, eksekutif, dan yudikatif, surat kabar adalah kekuatan keempat. Dalam konteks ini, kehadiran surat kabar dimaksudkan untuk memastikan bahwa kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif tidak korup dan tidak absolut. Dengan demikian, surat kabar memantau pemerintah dan masyarakat di negara-negara demokrasi.
d. Menghibur
Surat kabar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi yang mendidik dan memperbaiki, tetapi juga harus mampu berfungsi sebagai media hiburan yang menyenangkan dan bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Dengan kata lain, pesan rekreatif, apakah itu berupa cerita pendek atau teka-teki silang, tidak boleh dianggap negatif. Surat kabar harus menjadi teman setia dan menyenangkan bagi pembaca. Oleh karena itu, berbagai jenis hiburan menyesatkan harus dihilangkan.
e. Mediasi 
Mediasi adalah kata yang berarti menghubungkan, dapat disebut sebagai fasilitas atau mediator. Surat kabar diterbitkan setiap hari dalam bentuk kertas yang teratur dan menarik yang menyampaikan laporan tentang berbagai peristiwa yang terjadi di seluruh dunia. Surat kabar memiliki kemampuan untuk menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia dengan pembaca dari berbagai tempat. karena surat kabar memberi pembaca informasi cepat tentang peristiwa lokal, regional, nasional, atau internasional.. 
	Surat kabar memiliki empat tujuan, menurut Ermanto (2005 hlm.164) yakni informasi, edukasi, hiburan, dan persuasi. Dari empat tujuan ini, fungsi informasi yang paling menonjol, ini sesuai dengan tujuan masyarakat pembaca surat kabar, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu tentang peristiwa yang terjadi di sekitar mereka.
B. Ejaan
1. Pengertian dan Peran Penting Ejaan
Sriyanto (2014 hlm.6) menyatakan bahwa ejaan hanya berkaitan dengan tata tulis, yaitu pemakaian huruf, penulisan kata, termasuk penulisan kata atau istilah serapan, dan penggunaan tanda baca. Tidak ada aturan yang mengatur cara memilih kata atau menyusun kalimat. Ejaan merupakan komponen penting dari penulisan bahasa yang memastikan bahwa komunikasi tertulis dilakukan dengan cara yang konsisten, jelas, dan dapat dipahami. Penulis dapat menulis dengan lebih baik dan menghindari kesalahpahaman dengan mematuhi aturan ejaan. Secara umum, ejaan terdiri dari tiga komponen, yaitu:
a. Aspek fonologis, yang menggambarkan fonem dengan huruf dan penyusunan abjad
b. Aspek morfologis, yang menggambarkan satuan morfemis.
c. aspek sintaksis,  yang berkaitan dengan penanda ujaran yang berupa tanda baca.
Jatmika (2023 hlm.1) mengungkapkan beberapa alasan mengapa memahami ejaan penting adalah sebagai berikut: 
a. Kredibilitas
Jika kita menulis dokumen atau surat resmi dengan ejaan yang buruk, orang dapat menganggap kita kurang serius atau tidak berpendidikan.
b. Memudahkan pembacaan
Teks dengan ejaan yang benar memudahkan pembacaan dan memahaminya. Jika ejaan tidak tepat, pembaca mungkin perlu memperhatikan ejaan yang salah dan mencoba untuk memahami apa yang sebenarnya kita ingin sampaikan.
c. Konsistensi
Jika kita tidak memahami ejaan yang benar, kita mungkin mengeja kata yang sama dengan cara yang berbeda-beda  yang dapat membingungkan pembaca.
d. Profesionalitas
Memahami ejaan yang benar menunjukkan profesionalisme, terutama bagi mereka yang bekerja di bidang yang membutuhkan kemampuan menulis yang baik dan benar, seperti jurnalis, editor, atau penulis.
e. Kemampuan Komunikasi
Memahami ejaan yang benar membantu kita berkomunikasi dengan lebih jelas dan efektif. Kita dapat memastikan bahwa pesan disampaikan dengan tepat dan tidak menimbulkan kebingungan dalam komunikasi dengan memastikan ejaan yang benar.
Jatmika juga memberikan beberapa strategi untuk meningkatkan keterampilan menggunakan ejaan, diantaranya:
1) Pelajari aturan ejaan. Belajar tentang peraturan ejaan bahasa Indonesia, termasuk cara menggunakan huruf kapital, tanda baca, dan menulis kata-kata yang sulit diucapkan. Baca buku panduan ejaan resmi bahasa Indonesia dan lakukan latihan ejaan. 
2) Membaca dan menulis secara teratur. Membaca dan menulis secara teratur akan membantu Anda meningkatkan keterampilan ejaan. Baca buku, artikel, dan teks lainnya dalam bahasa Indonesia, dan tulis catatan, surat, atau cerita pendek dengan ejaan yang benar.
3) Gunakan kamus. Kamus dapat membantu Anda memperluas kosa kata dan memahami penggunaan kata yang tepat dalam berbagai situasi. Anda juga dapat menggunakan kamus untuk memeriksa ejaan dan arti kata yang tidak Anda ketahui.
4) Berlatih mengeja. Anda dapat belajar mengeja kata-kata yang sulit diucapkan dan sering salah eja dengan mencatatnya dan mengulanginya berulang kali hingga Anda benar-benar bisa mengejanya.
5) Periksa kembali pekerjaan Anda. Setelah menulis dokumen, pastikan untuk memeriksa ejaan dan tata bahasa Anda dengan alat bantu seperti aplikasi pemeriksa ejaan atau kamus online. Baca pekerjaan Anda dengan cermat dan perbaiki kesalahan.
2. Perkembangan Ejaan
Pada tahun 1901, penyempurnaan ejaan untuk berbagai nama dan bentuk dilakukan berdasarkan rancangan Ch. A. van Ophuijsen dengan bantuan Engku Nawawi, yang diberi gelar Soetan Ma'moer, dan Moehammad Taib Soetan Ibrahim. Pada Kongres Bahasa Indonesia pertama di Solo, tahun 1938, diusulkan agar ejaan Indonesia diinternasionalkan. Menteri Pengajaran, Pendidikan, dan Kebudayaan Soewandi menetapkan pada tahun 1947 dalam surat keputusan No. 264/Bhg.A tanggal 19 Maret 1947 bahwa harus mengubah bentuk ejaan bahasa Indonesia yang berlaku menjadi lebih sederhana. Masyarakat menyebut ejaan baru itu "Ejaan Republik".
Seiring berjalannya waktu, penggunaan ejaan bahasa Indonesia mengalami beberapa kali perubahan. Perumusan patokan baru pada tahun 1957 kemudian dirumuskan kembali pada tahun 1967 hingga pada tahun 1972 telah diperkenalkan secara luas oleh sebuah komite yang dibentuk dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 03/A.I/72 pada 20 Mei 1972. Pada hari Proklamasi Kemerdekaan tahun itu juga, aturan ejaan yang baru diresmikan dengan nama Ejaan yang Disempurnakan, sesuai dengan keputusan Presiden No. 57, 1972. Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, sebuah buku kecil edisi pertama yang didistribusikan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, berfungsi sebagai standar untuk penggunaan ejaan.
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0543a/U/1987 menerbitkan edisi kedua Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan (PUEYD) pada 9 September 1987. Edisi ketiga diterbitkan pada tahun 2009 oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 46. Pada tahun 2016, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Dr. Anis Baswedan memutuskan untuk mengubah Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan (PUEYD) menjadi Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang penyempurnaan, yang disusun oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia.
Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan edisi terbaru yaitu Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan yang selanjutnya disingkat EYD berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 0424/I/Bs.00.01/2022. 
3. Cara Penggunaan Ejaan
Untuk memudahkan dalam penelitian, peneliti mengutip langsung dari laman lampiran pedoman ejaan edisi V berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 0424/I/Bs.00.01/2022 Tentang Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan.

a. Penggunaan Huruf Kapital dan Huruf Miring
1) Huruf dan Cara Pelafalannya
Huruf dalam abjad bahasa Indonesia yang tertera pada pedoman ejaan edisi V ada 26 seperti dalam tabel berikut.
	Huruf
	Nama
	Ucapan

	Kapital
	Nonkapital
	
	

	A
	a
	A
	a

	B
	b
	Be
	be

	C
	c
	Ce
	ce

	D
	d
	De
	de

	E
	e
	E
	e

	F
	f
	Ef
	ef

	G
	g
	Ge
	ge

	H
	h
	Ha
	ha

	I
	i
	I
	i

	J
	j
	Je
	je

	K
	k
	Ka
	ka

	L
	l
	El
	el

	M
	m
	Em
	em

	N
	n
	En
	en

	O
	o
	O
	o

	P
	p
	Pe
	pe

	Q
	q
	Qi
	ki

	R
	r
	Er
	er

	S
	s
	Es
	es

	T
	t
	Te
	te

	U
	u
	U
	u

	V
	v
	Ve
	fe

	W
	w
	We
	we

	X
	x
	Eks
	eks

	Y
	y
	Ye
	ye

	Z
	z
	Zet
	zet



2) Penggunaan Huruf Kapital
a) Huruf kapital sebagai huruf pertama pada awal kalimat. 
Misalnya: 	Apa kabarmu?
	       	Tolong ambilkan pensil itu!
		Kita harus bekerja
b) Huruf kapital sebagai huruf pertama pada unsur nama orang, termasuk julukan. Misalnya: Siti Nurbaya, Bapak Pendidikan, André-Marie Ampère, Jenderal Phetak, Mujair
c) Huruf kapital tidak digunakan sebagai huruf pertama pada nama orang yang digunakan sebagai nama jenis atau satuan ukuran. Misalnya: 8 ampere, ikan mas, 40 watt	, mesin tik	
d) Huruf kapital digunakan pada nama orang seperti nama teori, hukum, dan rumus. Misalnya: teori Gujarat, rumus Helmholtz, hukum Pascal
e) Huruf kapital tidak digunakan untuk huruf pertama kata yang bermakna 'anak dari', seperti bin, binti, boru, dan van, kecuali dituliskan sebagai awal nama atau huruf pertama pada kata tugas dari. Misalnya: Abdul Rahman bin Walid, Ayam Jantan dari Timur, Rayya binti Sulaiman, Robin van Persie, Aruna boru Sitanggang
f) Huruf kapital yang digunakan pada awal kalimat dalam petikan langsung. Misalnya:
Ibu berpesan, "Berhati-hatilah, Nak!"
"Mereka berhasil meraih juara pertama," katanya.
"Besok pagi," kata Rino, "mereka akan berangkat."
g) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama dalam hal tertentu berkaitan dengan agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti Tuhan serta singkatan nama Tuhan. Misalnya: Islam, Al-Qur'an, Kristen, Alkitab, Buddha, Injil, Konghucu, Allah Swt. (Subhanahuwataala).
h) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan, kebangsawanan, keturunan, keagamaan, atau akademik yang diikuti nama orang dan gelar akademik yang mengikuti nama orang. Misalnya: Mahaputra Adipradana, Teuku Riyan, La Ode Ida, Kiai Haji Zainal Mustafa, Doktor Adrian.
i) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan dan kepangkatan digunakan sebagai sapaan. Misalnya: 
Selamat datang di kerajaan kami, Yang Mulia.
Semoga berbahagia selalu, Raden.
Terima kasih banyak, Kiai.
j) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat diikuti nama orang atau yang digunakan sebagai pengganti nama orang, nama instansi, atau nama tempat.
Misalnya: Wakil Presiden Ma’ruf Amin, Perdana Menteri Keir Starmer, Profesor Muldofo, Laksamana Muda Tadashi Maeda, Proklamator Republik Indonesia, Gubernur Jawa Barat
k) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama seperti pada nama bangsa, suku, bahasa, dan aksara. Misalnya: bangsa Inggris, suku Sunda, bahasa Toraja, aksara Jawa
l) Huruf kapital tidak digunakan pada nama bangsa, suku, bahasa, dan aksara berupa bentuk dasar kata turunan. Misalnya: pengindonesiaan bahasa asing, kearab-araban, kejawa-jawaan
m) Huruf kapital yang digunakan pada huruf pertama, seperti pada nama tahun, bulan, hari, dan hari besar atau hari raya. Misalnya: tahun Masehi, bulan April, hari Kamis, hari Lebaran, tarikh Masehi, hari Galungan, hari Paskah
n) Huruf kapital yang digunakan pada huruf pertama unsur nama peristiwa sejarah. Misalnya: Konferensi Meja Bundar, Perang Dunia I, Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Sumpah Pemuda, Peristiwa Rengasdengklok.
o) Huruf pertama peristiwa sejarah tidak digunakan sebagai nama yang ditulis dengan huruf nonkapital.
Misalnya: Kami memperingati sumpah pemuda di balai kota.
Persaingan negara menyebabkan risiko pecahnya perang dunia.
p) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama nama geografi.
Misalnya: Benua Amerika, Teluk Persia, Asia Timur, Terusan Suez, Pulau Seribu, Jawa Barat, Jazirah Arab, Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten Konawe, Gunung Papandayan, Lembah Baliem, Jalan Pembangunan, Sungai Cimanuk, Gang Kelinci, Tanjung Harapan, Lantai II Gedung Tabrani, Selat Sunda, Ruang Rektorat Gedung IPI
q) Huruf pertama unsur geografi tidak diikuti nama diri yang ditulis dengan huruf nonkapital. Misalnya: melintasi teluk, berenang di sungai, kapal itu menyeberangi selat, mancing di danau
r) Huruf pertama nama diri geografi digunakan sebagai nama jenis yang  ditulis dengan huruf nonkapital. Misalnya: jeruk garut (Citrus nobilis), kacang bogor (Voandzeia subterranea), durian medan (Durio zibethinus murr), petai cina (Leucaena glauca)
Catatan:
Nama disertai nama geografi dan merupakan nama jenis bisa disejajarkan dengan nama jenis lain dalam kelompoknya.
Misalnya: Kita mengenal macam-macam gula, seperti gula jawa, gula pasir, gula semut, gula aren, dan gula anggur.
Kunci inggris, kunci nepel, dan kunci busi mempunyai fungsi yang berbeda.
s) Huruf kapital yang digunakan untuk nama geografi yang menyatakan asal daerah. Misalnya: batik Garut, bubur Manado, film Indonesia, kopi Gayo, satai Madura, soto Banjar, tari Bali
t) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama semua kata (termasuk juga unsur bentuk ulang utuh) seperti nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas. Misalnya: Bosnia dan Herzegovina, Ikatan Keluarga Wartawan Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Peraturan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia 
u) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk juga unsur bentuk ulang utuh) di dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah, serta nama media massa, kecuali kata tugas yang tidak terletak pada posisi awal. Misalnya:
Saya membaca buku Pasta Kacang Merah
Tulisan itu dimuat dalam majalah Olahraga dan Hobi.
Dia adalah wartawan surat kabar Radar Garut.
Berita berjudul "Rencana Pembatasan BBM Subsidi" dimuat di kompas.com.
v) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar dan nama pangkat. Misalnya:
S.H. 	sarjana hukum
M.Pd. 	magister pendidikan
Hj. 		hajah
Pdt. 		pendeta
w) Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, dan adik serta kata, atau ungkapan lain (termasuk juga unsur bentuk ulang utuh) yang digunakan sebagai sapaan. Misalnya:
"Kapan Bapak tiba?" tanya Ridwan.
Dani bertanya, "Itu apa, Bu?"
"Silakan duduk, Dik!" kata Risna.
Catatan:
(1) Kata Anda harus ditulis dengan huruf awal kapital.
	Misalnya:
	Sudahkah Anda tahu?
	Hanya teman Anda yang mengetahui kejadian itu
(2) Kata atau ungkapan yang digunakan dalam pengacuan 			harus ditulis dengan huruf awal kapital
	Misalnya:
"Bu, saya sudah memberitahukan hal ini kepada Bapak."
"Besok Paman akan berangkat bersama kakakmu."
(3) Istilah kekerabatan yang diikuti oleh kata yang 				menunjukkan kepemilikan harus ditulis dengan huruf  			nonkapital.
	Misalnya:
	Kita harus selalu menghormati bapak dan ibu kita.
	Semua kakak dan adik saya sudah berangkat ke kota.
3) Penggunaan Huruf Miring
a) Huruf miring yang digunakan untuk menuliskan judul buku, judul film, judul album lagu, judul acara televisi, judul siniar, judul lakon, dan nama media massa dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka. Misalnya:
Saya sudah membaca buku Dilan 1990 karangan Pidi Baiq.
Majalah Mangle memuat informasi yang berkaitan dengan budaya, bahasa dan sastra.
Berita itu muncul dalam surat kabar Tribun.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2018. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Edisi kelima. Cetakan pertama. Jakarta: Balai Pustaka.
b) Huruf miring yang digunakan untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat. Misalnya:
Huruf terakhir kata abjad adalah d.
Imbuhan ber- pada kata beratap bermakna 'memiliki'.
Dalam bab ini tidak dibahas penggunaan ejaan.
Buatlah kalimat dengan menggunakan ungkapan lepas kendali.
c) Huruf miring yang digunakan untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah dan bahasa asing. Misalnya:
Kita perlu memperhitungkan rencana acara tersebut agar tidak malapeh awo.
Nama ilmiah buah jeruk manis adalah Citrus sinensis.
Weltanschauung bermakna 'pandangan dunia'.
Istilah men sana in corpore sano digunakan dalam bidang olahraga.
Catatan:
(1) Nama diri, seperti nama seseorang, nama lembaga, nama organisasi, atau merek dagang dalam bahasa asing atau bahasa daerah tidak ditulis dengan huruf miring.
(2)  Dalam naskah tulisan tangan atau mesin tik (bukan komputer), bagian yang akan dicetak miring diberi tanda garis bawah satu.
b. Penulisan Angka dan Bilangan
1) Angka Arab atau angka Romawi yang lazim digunakan sebagai lambing bilangan atau nomor.
Angka Arab	 : 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9
Angka Romawi: I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, , , L (50), C (100), D (500), M (1.000), V̅(5.000), M̅(1.000.000)
2) Bilangan dalam teks bisa dinyatakan dengan satu kata ditulis dengan huruf, kecuali jika digunakan berurutan seperti dalam perincian.
Misalnya:
Mereka membaca buku itu sampai tiga kali.
Di antara 70 anggota yang hadir, 50 orang setuju, 17 orang tidak setuju, dan 5 orang lagi dinyatakan abstain.
Kue yang dipesan untuk hidangan rapat terdiri atas 50 lemper, 100 risol, dan 250 talam.
3) Angka digunakan untuk menyatakan 
a) ukuran; panjang, berat, luas, isi, dan waktu 
b) nilai; nilai uang dan persentase.
Misalnya: 0,7 sentimeter, 10 kilogram, 4 tahun 6 bulan 7 hari
2 jam 30 menit, Rp8.000,00, US$4,50, £5,50, ¥150, 10%, 6 persen
4) Bilangan angka pada awal kalimat yang terdiri atas lebih dari satu kata didahului kata sebanyak, sejumlah, dan sebesar atau diubah susunan kalimatnya. Misalnya:
Sebanyak 2.700 orang tamu diundang panitia.
Sejumlah 25 naskah kuno tersimpan di lemari kaca itu.
Panitia mengundang 2.700 orang peserta.
Di lemari kaca itu tersimpan 25 naskah kuno.
5) Angka yang menunjukkan bilangan besar ditulis sebagian dengan huruf supaya mudah dibaca.  
Misalnya:
Sebanyak 500 ribu dosis vaksin campak didistribusikan ke beberapa kecamatan.
Dia mendapatkan bantuan 90 juta rupiah untuk meningkatkan produksinya.
6) Angka yang digunakan sebagai bagian dari alamat, seperti jalan, rumah, apartemen, atau kamar. Misalnya: Jalan Pamoyanan I No. 15, Jalan Kartika I/15, Jalan Raya Cimanuk Kav. 14, Jalan Raya Kadungora Km. 4, Hotel Harmoni, Kamar 35, Gedung Intan Balarea, Lantai II, Ruang 202
7) Angka yang digunakan untuk menomori bagian karangan atau bagian kitab suci. Misalnya: Bab II, Pasal 4, halaman 13
"Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah"
(Surah Al-'Alaq [96]: 2)
8) Penulisan bilangan dengan huruf seperti dalam peraturan perundang-undangan, akta, dan kuitansi dapat dilakukan sebagai berikut.
a) Bilangan utuh yang ditulis secara mandiri. Misalnya: tiga belas (13), empat puluh lima (45), lima puluh empat ribu (54.000)
b) Bilangan pecahan yang ditulis dengan per- dilekatkan pada bilangan penyebut yang mengikutinya. Misalnya: setengah atau seperdua (½), seperenam belas (⅟16), tiga perempat (¾), dua persen (2%), lima permil (5‰)
9) Penulisan bilangan tingkat bisa menggunakan angka Romawi, gabungan awalan ke- dan angka Arab, atau huruf. Misalnya: abad VI abad ke-7 abad ketujuh, Perang Dunia II Perang Dunia Ke-2 Perang Dunia Kedua.
10) Penulisan angka dan akhiran -an yang dirangkaikan dengan tanda hubung (-). Misalnya: lima lembar uang 2000-an (lima lembar uang dua ribuan), seharga 7.000-an (seharga tujuh ribuan), tahun 2000-an (tahun dua ribuan)
11) Bilangan seperti yang terdapat pada peraturan perundang-undangan, akta, atau kuitansi bisa ditulis dengan angka dan diikuti oleh huruf. Misalnya:
Setiap orang yang sengaja menyebarkan atau mengedarkan rupiah tiruan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2) dapat dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).
Saya lampirkan dalam surat tersebut tanda terima uang sebesar Rp800.500,50 (delapan ratus ribu lima ratus rupiah lima puluh sen).
12) Bilangan yang digunakan sebagai unsur nama geografi harus ditulis dengan huruf serangkai. Misalnya:, Salatiga, Silimakuta, Pringsewu, Simpangtiga,
c. Penggunaan Tanda Baca
1) Penggunaan Tanda Titik (.)
a) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. Misalnya:
Mereka duduk di sana.
Dia akan datang pada pertemuan itu.
b) Tanda titik dipakai untuk mengakhiri pernyataan lengkap yang diikuti perincian berbentuk kalimat baru, paragraf baru, atau subjudul baru. Misalnya:
Pihak sekolah hanya mencari-cari alasan tentang kebutaan salah satu siswanya. Mereka enggan berterus terang pada awak media.
c) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu daftar, perincian, tabel, atau bagan.
d) Tanda titik tidak digunakan di belakang angka terakhir dalam deret nomor perincian.
e) Tanda titik tidak digunakan pada angka atau huruf yang bertanda kurung dalam perincian. Misalnya: 1), a), b), c), d) 
f) Tanda titik tidak digunakan di belakang angka terakhir, baik satu digit ataupun lebih, dalam judul tabel, bagan, grafik, atau gambar. Misalnya:
Tabel 1 Kondisi Kebahasaan di Indonesia
Gambar 1.1 Ruang Rapat
g) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu atau jangka waktu. Misalnya: pukul 01.30.20 (pukul 1 lewat 30 menit 20 detik atau pukul 1, 30 menit, 20 detik), 00.00.35 jam (35 detik)
h) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah. Misalnya:
Dia menanam pohon lebih dari 13.000 pohon.
Penduduk Kabupaten Garut lebih dari 1.000.000 orang.
Anggaran lembaga itu mencapai Rp230.000.000.000,00.
i) Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah. Misalnya:
Dia lahir pada tahun 1997 di Garut.
Nomor rekening panitia webinar adalah 0015645678.
Dia diangkat sebagai P3K dengan NIP 199701112015041002.
j) Tanda titik tidak digunakan di akhir judul dan subjudul. Misalnya:
Bentuk dan Kedaulatan (Bab I, UUD 1945)
Gambar 5 Alat Ucap Manusia
Tabel 7 Sikap Bahasa Generasi Muda Berdasarkan Pendidikan
k) Tanda titik tidak dipakai di belakang alamat penerima surat serta tanggal surat. Misalnya: Yth. Firdaus, S.T.
Jalan Sumbawa I/18
Sumurbandung
Bandung
2) Penggunaan Tanda Koma (,)
a) Tanda koma digunakan di antara unsur-unsur perincian berupa kata, frasa, atau bilangan. Misalnya: Buku, pensil, penghapus merupakan alat tulis yang sering dibeli awal tahun pelajaran.
b) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk pertentangan. Misalnya:
Saya ingin membeli rumah, tetapi uang saya belum cukup.
Ini bukan milik Farham, melainkan milik ibu saya.
Dia membaca cerita pendek, sedangkan adiknya membaca komik.
c) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimat. Misalnya:
Kalau nanti diundang, saya akan datang.
Karena baik hati, Rina mempunyai banyak kawan.
d) Tanda koma tidak digunakan apabila induk kalimat mendahului anak kalimat. Misalnya:
Saya akan datang kalau nanti diundang.
Rina mempunyai banyak kawan karena baik hati.
e) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian. Misalnya:
Siswa itu rajin dan pandai. Oleh karena itu, dia memperoleh
beasiswa belajar di universitas ternama.
Anak itu memang rajin menulis sejak kecil. Jadi, dia berhasil menjadi penulis terkenal. 
f) Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti o, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, Dik, atau Nak. Misalnya: O, begitu ya?, Wah, indah sekali!
g) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat. Misalnya:
Kata ibu saya, "Kita harus selalu berbagi dalam hidup ini."
"Kita harus selalu berbagi dalam hidup ini," kata ibu saya, "karena manusia itu adalah makhluk sosial."
h) Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung yang diakhiri tanda tanya atau tanda seru dari bagian kalimat yang mengikutinya. Misalnya:
"Berapa omset per bulannya?" tanya Pak Kades.
"Masuk ke dalam kelas sekarang juga!" perintah ibu guru.
i) Tanda koma dipakai di antara (a) nama dan alamat, (b) bagian-bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan wilayah yang ditulis berurutan. Misalnya:
Sdr. Ari Maulana, Jalan Pandawa I/18, Kelurahan Sukagalih,
Kecamatan Tarogong Kidul, Garut 44151
j) Tanda koma digunakan setelah salam pembuka (seperti dengan hormat atau salam sejahtera), salam penutup (seperti salam takzim atau hormat kami), dan nama jabatan penanda tangan surat. 
k) Tanda koma digunakan di antara nama-nama orang dan singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, nama keluarga, atau nama marga. Misalnya: S. Farman, S.E., Ny. Annisa, M.A., Dr. dr. Inge Tian, Sp.A., Subsp.End.(K)., Prof. Dr. Ikeu Kania, M.Si.
Catatan:
(1) Bandingkan Annisa, M.A. (Annisa, Master of Arts) dengan Annisa M.A. (Siti Khadijah Mas Agung).
(2) Spasi digunakan untuk memisahkan unsur nama dan singkatannya serta antargelar dan singkatannya.
l) Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau di antara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. Misalnya: 13,5 m, 25,3 kg, Rp550,50, Rp700,00
m) Tanda koma dapat digunakan untuk mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi. Misalnya:
Di daerah saya, misalnya, masih banyak bahan tambang yang belum diolah pemerintah.
n) Tanda koma digunakan di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat untuk menghindari kesalahan pengertian. Misalnya:
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kita bisa memanfaatkan bahasa daerah.
Bandingkan dengan kalimat berikut.
Dalam pembelajaran bahasa kita bisa memanfaatkan bahasa daerah.
3) Penggunaan Tanda Titik Koma (;)
a) Tanda titik koma digunakan sebagai pengganti kata penghubung yang memisahkan kalimat setara di dalam kalimat majemuk. Misalnya:
Hari sudah larut malam; anak-anak masih menonton televisi.
Ayam berkokok; burung berkicau; itik menguik.
Ayah menyelesaikan pekerjaan kantor; ibu menulis novel; adik membaca komik.
b) Tanda titik koma dapat digunakan pada bagian perincian yang berupa frasa verbal. Misalnya:
Syarat mengikuti penerimaan pegawai di dinas itu adalah
(1) berkewarganegaraan Indonesia;
(2) berijazah diploma;
c) Tanda titik koma dapat digunakan untuk memisahkan bagian perincian dalam kalimat yang menggunakan tanda koma. Misalnya:
Ibu membeli majalah, koran, dan buku resep; baju, celana panjang, dan kaus oblong; serta semangka, apel, dan anggur.
d) Tanda titik koma dapat digunakan untuk memisahkan sumber-sumber kutipan. Misalnya:
Kasus perencanaan bahasa di negara Indonesia dianggap paling berhasil (Fishman, 1974; Moeliono, 1985; Samuel, 2008; Wardhaugh dan Fuller, 2015).
Tentang plagiarisme, penulis (Keraf, 1997; Putra, 2011; Wibowo, 2013) mengingatkan pentingnya pengutipan dan perujukan secara cermat untuk menghindari plagiat.
4) Penggunaan Tanda Titik Dua (:)
a) Tanda titik dua dapat digunakan pada akhir pernyataan lengkap yang langsung diikuti perincian atau penjelasan. Misalnya:
Mereka membutuhkan perabot rumah tangga: kompor, meja makan, dan rak piring.
Saya membeli alat tulis sekolah: buku, pensil, spidol, dan penghapus.
b) Tanda titik dua tidak dapat digunakan apabila perincian atau penjelasan merupakan bagian kalimat lengkap. Misalnya:
Kita membutuhkan kompor, meja makan, dan rak piring.
Tahap pemeriksaan yang harus dilakukan meliputi
a. pelaporan,
b. wawancara data,
c) Tanda titik dua dapat digunakan sesudah kata atau frasa yang memerlukan pemerian. Misalnya:
a. Ketua		: Agus Hermawan
   Wakil Ketua	: Deni Situmorang
b. Narasumber	: Prof. Dr. Ikeu Kania
    Pemandu 	: Abdul Gofur, M.Hum.
    Pencatat	: Sri Sukartin, S.Pd.
d) Tanda titik dua dapat digunakan dalam naskah drama sesudah kata yang menunjukkan pelaku dalam percakapan.
e) Tanda titik dua dapat digunakan di antara jilid atau nomor dan halaman, surah dan ayat dalam kitab suci, serta judul dan anak judul suatu karangan. Misalnya: Ultimart 6 (2): 98–105, Surah Ibrahim: 7–10, Matius 1: 1–4
f) Tanda titik dua dapat digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu atau jangka waktu.
Misalnya: pukul 01:30:20 (pukul 1 lewat 30 menit 20 detik atau pukul 1, 30 menit, 20 detik)
Catatan:
Lihat pada penggunaan tanda titik (kaidah A, butir 7)!
g) Tanda titik dua dapat digunakan untuk menuliskan rasio dan hal lain yang menyatakan perbandingan dalam bentuk angka. Misalnya: Skala peta ini adalah 1:1000.
Jumlah siswa laki-laki dan perempuan di kelas 5 adalah 2:3.

5) Penggunaan Tanda Hubung (-)
a) Tanda hubung dipakai untuk menandai bagian kata yang terpenggal oleh pergantian baris. Misalnya:
Pagelaran budaya yang dilaksanakan pada peri-
ngatan HUT RI 
b) Tanda hubung dapat digunakan untuk menyambung unsur bentuk ulang. Misalnya: ani-ani, ibu-ibu, berakit-rakit, kecoklat-coklatan
c) Tanda hubung dapat digunakan (a) untuk menyambung tanggal, bulan, dan tahun yang ditulis dengan angka, (b) untuk menyambung huruf pada kata yang dieja satu demi satu, dan (c) untuk menyatakan skor pertandingan. Misalnya: 15-09-2024, k-e-r-j-a, 3-5
d) Tanda hubung dapat digunakan untuk menunjukkan bagian kata atau ungkapan yang terkait satu sama lain. Misalnya: ber-evolusi, meng-urus (merawat; memelihara; mengatur)
e) Tanda hubung dapat digunakan untuk merangkaikan unsur yang berbeda, yaitu di antara huruf kapital dan nonkapital serta di antara huruf dan angka. Misalnya: se-Jawa Barat, peringkat ke-1, tahun 2000-an, hari-H, S-2
f) Tanda hubung tidak perlu digunakan di antara huruf dan angka jika angka tersebut melambangkan jumlah huruf. Misalnya: DP2KBP3A (Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak)
g) Tanda hubung dapat digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa daerah, bahasa asing, atau slang. Misalnya: meng-upload 'mengunggah' (bahasa Inggris), ber-pariban 'bersaudara sepupu' (bahasa Batak), mem-back up 'menyokong; membantu' (bahasa Inggris), di-jutekin 'dijudesin' (slang)
h) Tanda hubung dapat digunakan untuk menandai dua unsur yang merupakan satu kesatuan. Misalnya: Yin-Yang, Soekarno-Hatta, Kemitraan Strategis Baru Asia-Afrika
i) Tanda hubung dapat digunakan untuk menandai imbuhan atau bentuk terikat yang menjadi objek bahasan.
Misalnya:
Imbuhan pe- pada pelajar bermakna 'orang yang' atau 'pelaku'.
Bentuk terikat dari-anda (-nda atau -da) terdapat pada kata seperti
kakanda, adinda, dan pamanda.
6) Penggunaan Tanda Pisah (—)
a) Tanda pisah digunakan untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian utama kalimat.
Misalnya:
Kemerdekaan bangsa—saya yakin akan tercapai—diperjuangkan
bangsa itu sendiri.
Kesuksesan itu—kita sependapat—dapat diraih jika kita mau berusaha keras.
b) Tanda pisah digunakan untuk mengempa keterangan atau penjelasan yang merupakan bagian utama kalimat dan dapat saling menggantikan dengan bagian yang dijelaskan. Misalnya:
Soekarno-Hatta—Bapak Proklamator Kemerdekaan RI—dijadikan nama jalan di beberapa kota di Indonesia.
c) Tanda pisah yang digunakan di antara dua bilangan, tanggal (hari, bulan, tahun), atau tempat yang berarti 'sampai dengan' atau 'sampai ke'. Misalnya: Tahun 2020—2023, Tanggal 7—10 Mei 2024, Senin—Sabtu, Jakarta—Medan
7) Penggunaan Tanda Tanya (?)
a) Tanda tanya dapat digunakan di akhir kalimat tanya. Misalnya:
Kapan Hari Anak Nasional diperingati?
Siapa pencipta lagu "Maju Tak Gentar"?
b) Tanda tanya dapat digunakan di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang diragukan atau yang kurang bisa dibuktikan kebenarannya. Misalnya:
Monumen Nasional didirikan pada tahun 1965 (?).
Di Indonesia ada 745 (?) bahasa daerah.
8) Penggunaan Tanda Seru (!)
Tanda seru dapat digunakan untuk mengakhiri ungkapan yang menggambarkan kekaguman, kesungguhan, emosi yang kuat, seruan, atau perintah. Misalnya:
Alangkah segarnya udara Gunung Papandayan!
Saya tidak ingin bicara!
9) Penggunaan Tanda Elipsis (...)
a) Tanda elipsis dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa pada suatu kalimat atau kutipan ada bagian yang dihilangkan atau tidak disebutkan. Misalnya:
Penyebab kemiskinan ... akan diteliti lebih lanjut.
b) Tanda elipsis dapat digunakan untuk menulis ujaran yang tidak selesai dalam dialog. Misalnya:
"Menurut aku, …, sepertinya …. Bagaimana ya, Bu?"
c) Tanda elipsis dapat digunakan untuk menandai jeda pada tuturan yang dituliskan. Misalnya: Siap …grak!, Kamera … siap! 
d) Tanda elipsis di akhir kalimat yang diikuti tanda baca akhir kalimat dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru. Misalnya:
"Jadi, yang menjadi alasan selama ini kamu bekerja sebagai …?"
"Pergi dari rumah jika kamu …!"
10) Penggunaan Tanda Petik ("…")
a) Tanda petik dapat digunakan untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain. Misalnya: “Beruntung beberapa warga yang berada di sekitar lokasi kejadian segera bergerak cepat,” ungkapnya.
b) Tanda petik dapat juga digunakan untuk mengapit judul puisi, lagu, artikel, naskah, bab buku, judul pidato/khotbah, atau tema/subtema yang terdapat di dalam kalimat. Misalnya:
Puisi "Ibuku Pahlawanku" terdapat pada halaman 225 buku itu.
Marilah, kita menyanyikan lagu "Indonesia Raya"!
c) Tanda petik dapat digunakan untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang mempunyai arti khusus.
Misalnya: Dilarang keras memberikankan "amplop" kepada petugas!
11) Penggunaan Tanda Petik Tunggal ('…')
a) Tanda petik tunggal dapat digunakan untuk mengapit petikan yang terdapat dalam petikan lain. Misalnya:
"Kita tentu bangga karena lagu 'Indonesia Raya' berkumandang di Asian Games," ungkap Ketua KONI.
b) Tanda petik tunggal dapat digunakan untuk mengapit makna, padanan, atau penjelasan kata atau ungkapan. Misalnya: terdakwa 'yang didakwa', abikara 'orang terhormat dan disegani masyarakat' 
12) Penggunaan Tanda Kurung ((…))
a) Tanda kurung dapat digunakan untuk mengapit keterangan tambahan, seperti singkatan atau padanan kata asing. Misalnya: Ia menjelaskan bahwa program kaderisasi mereka mencakup Pendidikan Kepemimpinan Dasar (PKD)
b) Tanda kurung dapat digunakan untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian utama kalimat. Misalnya:
Puisi Milan berjudul "Santolo" (nama pantai di Garut) ditulis pada tahun 2023.
Keterangan itu (lihat Tabel 12) menunjukkan peningkatan bursa internasional.
c) Tanda kurung dapat digunakan untuk mengapit kata yang keberadaannya di dalam teks dapat dimunculkan atau dihilangkan. Misalnya:
Dia berangkat ke rumah sakit dengan (bus) Transjakarta.
Pesepak bola kenamaan itu berasal dari (Kota) Bandung.
d) Tanda kurung dapat digunakan untuk mengapit huruf atau angka sebagai penanda perincian yang ditulis ke samping atau ke bawah di dalam kalimat. Misalnya:
Faktor produksi meliputi (a) bahan baku, (b) biaya produksi, dan (c) tenaga kerja.
13) Penggunaan Tanda Garis Miring (/)
a) Tanda garis miring dapat digunakan pada nomor surat, nomor pada alamat, dan penandaan masa 1 tahun yang terbagi dalam 2 tahun takwim. Misalnya: Jalan Indah II/15
b) Tanda garis miring dapat digunakan sebagai pengganti kata dan, atau, serta setiap. Misalnya:
Semua lembaga harus memiliki AD/ART.
'Semua lembaga harus memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.'
Kecepatan mobil ini saat melaju dapat mencapai 150 km/jam.
'Kecepatan mobil ini saat melaju dapat mencapai 150 km setiap jam.'
c) Tanda garis miring digunakan untuk mengapit huruf, kata, atau kelompok kata sebagai koreksi atau pengurangan atas kesalahan atau kelebihan dalam naskah asli yang ditulis orang
Misalnya:
Asmara/n/dana adalah tembang macapat budaya Jawa.
Warga sedang menyelesaikan /h/utangnya di koperasi.
14) Penggunaan Tanda Apostrof (’)
Tanda apostrof dapat digunakan untuk menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian angka tahun dalam konteks tertentu. Misalnya:
Dia ’kan kulamar. (’kan = akan), Pagi ’lah tiba. (’lah = telah)
Catatan:
Penggunaan tanda apostrof ini biasa dalam ragam nonstandar.
C. Pemilihan Kata (Diksi)
1. Kata
	Dalam bahasa, kata adalah unit yang memiliki stabilitas internal dan mobilitas poposional, yang berarti mereka memiliki komposisi tertentu baik monologis maupun morfologis dan secara relatif tersebar bebas. Menurut Gorys Keraf (2009 hlm. 21) pengertian yang tersirat dari sebuah kata berarti bahwa setiap kata mengungkapkan sebuah ide atau gagasan. Dengan kata lain, kata berfungsi sebagai penyampai ide. Semakin banyak kata yang dikuasai seseorang, semakin banyak ide atau gagasan yang dapat diungkapkannya, Gorys Keraf (2009 hlm.21).
2. Penulisan Kata
a. Kata Dasar
	Kata dasar ditulis secara mandiri. Misalnya: rumah, sepi, hilang
b. Kata Turunan
1) Kata Berimbuhan
a) Kata yang  berimbuhan (awalan, sisipan, akhiran, serta gabungan awalan dan akhiran) harus ditulis serangkai dengan imbuhannya. Misalnya: berlari, mempergunakan, kinerja, relawan, sekira, penjualan.
b) Kata yang memiliki bentuk terikat ditulis serangkai ditulis serangkai jika mengacu pada konsep keilmuan tertentu. Misalnya: biokimia, narapidana, telewicara, prajabatan, ekabahasa, wiraswasta.
c) Kata-kata yang diawali dengan huruf kapital dan memiliki bentuk terikat dirangkaikan dengan tanda hubung (-). Misalnya: pasca-Demokrasi, pro-Barat, non-Islam
d) Kata-kata yang ditulis dengan huruf miring dan memiliki bentuk terikat dirangkaikan dengan tanda hubung (-). Misalnya: anti-mainstream pasca-reshuffle
e) Kata dasar atau kata berimbuhan yang mengacu pada nama atau sifat Tuhan dipisahkan dengan huruf awal kalimat. Misalnya: Yang Maha Adil, Yang Maha Penyayang
2) Bentuk Ulang
a) Bentuk ulang gabungan kata ditulis dengan tanda hubung (-) di antara unsurnya, misalnya: ubur-ubur, serba-serbi, dag-dig-dug
b) Bentuk ulang gabungan kata dengan mengulang unsur pertama. Misalnya: kapal minyak → kapal-kapal minyak, lemari pakaian → lemari-lemari pakaian
3) Gabungan Kata
a) Unsur gabungan kata, termasuk istilah khusus, ditulis secara terpisah. Misalnya: cendera mata, model linear, duta besar, orang tua, ibu kota, rumah sakit, kambing hitam.
b) Gabungan kata yang menimbulkan salah pengertian harus ditulis dengan membubuhkan tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya. Misalnya: 
buku-sejarah baru  'buku sejarah yang baru, bukan buku bekas' 
buku sejarah-baru 'buku tentang sejarah baru' 
ibu-bapak kami 'ibu dan bapak kami'
c) Gabungan kata yang berawalan dan akhiran sekaligus harus ditulis serangkai. Misalnya: dilipatgandakan, menyangkutpautkan, menyebarluaskan, penandatanganan, pertanggungjawaban
d) Gabungan kata yang hanya mendapat awalan atau akhiran ditulis terpisah. Misalnya: bertepuk tangan, menganak sungai, garis bawahi, sebar luaskan.
e) Gabungan kata berikut ditulis serangkai. Misalnya: purnabakti, apabila, berdukacita, segiempat.
c. Pemenggalan Kata
1) Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut.
a) Jika ada huruf vokal yang berurutan di tengah kata, penggal antara kedua huruf vokal itu. Misalnya: bu-ah, ma-in, ni-at, sa-at.
b) Monoftong eu tidak dipenggal. Misalnya: ci-leun-cang, seu-da-ti, seu-lu-mat. 
c) Diftong ai, au, ei, dan oi tidak perlu dipenggal. Misalnya: pan-dai, sau-da-ra, sur-vei, am-boi.
d) Jika di tengah kata dasar ada huruf konsonan (termasuk kombinasi huruf konsonan) di antara dua huruf vokal, pemenggalannya sebelum konsonan itu. Misalnya: ba-pak, de-ngan, ke-nyang. 
e) Jika di tengah kata dasar ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalannya dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Misalnya: Ap-ril, ban-tu, man-di.
f) Jika di tengah kata dasar terdapat tiga huruf konsonan atau lebih yang melambangkan satu bunyi, pemenggalan dilakukan di antara huruf konsonan pertama dan huruf konsonan kedua. Misalnya: am-bruk, ben-trok, in-fra.
g)  Kombinasi huruf konsonan yang melambangkan satu bunyi tidak harus dipenggal. Misalnya: ba-nyak, kong-res, makh-luk, masy-hur.
2) Pemenggalan kata pada kata berimbuhan dilakukan sebagai berikut.
a) Pemenggalan kata berimbuhan yang dilakukan di antara bentuk dasar dan unsur pembentuknya. Misalnya: di-ambil ke-kasih, peng-intai, di-per-jual-beli-kan.
b) Pemenggalan kata berimbuhan yang bentuk dasarnya telah berubah dilakukan seperti pemenggalan pada kata dasar. Misalnya: me-nya-pu, pe-mi-kir, pe-nya-mun.
c) Pemenggalan kata sisipan yang dilakukan seperti kata dasar. Misalnya: ge-mu-ruh, ge-ri-gi, te-lun-juk.
d) Tidak harus dilakukan pemenggalan kata yang menyebabkan munculnya satu huruf di awal atau akhir baris. Misalnya: 
Beberapa pendapat mengenai pendidikan i-
tu telah disampaikan oleh narasumber.
Dia sungguh keterlaluan, berani mengakhir-
i hubungan persahabatan yang telah lama terjalin
Seharusnya ditulis:
Beberapa pendapat mengenai pendidikan 
itu telah disampaikan oleh narasumber.
Dia sungguh keterlaluan, berani meng-
akhiri hubungan persahabatan yang telah lama terjalin
3) Jika kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah satu unsurnya tersebut bergabung dengan unsur lain, pemenggalannya dilakukan di antara unsur-unsur itu. Misalnya: fotografi		 foto-grafi
 Fotokopi	 foto-kopi
 Introspeksi	 intro-speksi
4) Nama orang terdiri atas dua kata atau lebih pada akhir baris dipenggal di antara kata tersebut. Misalnya:
Novel berjudul Aku Tidak Tahu karya Maria
Eva yang berasal dari Garut.
Hari ini telah digelar peletakan batu pertama oleh Rudy
Gunawan sebagai Kepala Daerah Kabupaten Garut
5) Singkatan tidak dipenggal. Misalnya: 
Ia telah bekerja selama sepuluh tahun di DPP-
KBPPPA.
Semua pengendara bermotor wajib membawa ST-
NK.
Seharusnya ditulis:
Ia telah bekerja selama sepuluh tahun di 
DPPKBPPPA.
Semua pengendara bermotor wajib membawa 
STNK.
d. Kata Depan
Kata depan, seperti di, ke, dan dari, harus ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Misalnya:
Di mana dia berada?
Mereka ada di mana-mana.
Dia ikut terjun ke tengah kancah perpolitikan
Mari, kita berangkat ke pasar.
Dia pergi ke luar kota.
Ia keluar dari rumah tahanan.
Ia berasal dari Pulau Seribu.
Cincin itu terbuat dari perak.
e. Partikel
1) Partikel -lah, -kah, dan -tah harus ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Misalnya:
Bacalah buku ini baik-baik!
Apakah yang tersirat dalam berita itu?
Siapakah dia?
Apatah gunanya kau bersedih hati?
2) Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya. Misalnya:
Apa pun permasalahan yang akan muncul, saya dapat mengatasinya dengan bijaksana.
Jika kita hendak pulang tengah malam pun, semua kendaraan masih tersedia.
Jangankan dua kali, sekali pun engkau belum pernah berkunjung ke rumahku.
3) Bentuk pun yang merupakan kata penghubung seperti berikut ditulis serangkai. Walaupun, adapun, kendatipun, maupun, biarpun, meskipun, misalnya:
Meskipun sibuk, dia dapat menyelesaikan tugas akhir tepat pada waktunya.
Dia tetap bekerja walaupun lelah.
Adapun penyebab kemiskinan ekstrim itu belum diketahui.
4) Partikel per yang mempunyai arti 'demi', 'tiap', 'mulai', atau 'melalui' ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Misalnya:
Mereka masuk ke dalam ruang riksa satu per satu.
Harga kain itu Rp60.000,00 per meter.
Karyawan itu mendapat kenaikan gaji per 1 Februari.
Jaka menghubunginya per telepon

f. Singkatan
1) Singkatan nama orang, gelar, sapaan, atau pangkat harus diikuti tanda titik di setiap unsur singkatan itu. Misalnya: 
H. Ahmad 		Haji Ahmad
M.Pd. 			magister pendidikan
A.K.B.P. Satyo	 Ajun Komisaris Besar Polisi Satyo
2) Singkatan nama orang inisial ditulis tanpa tanda titik. Misalnya: AMK Ari Maulana Karang, DC Deni Cagur
3) Singkatan, termasuk akronim, terdiri atas huruf awal setiap kata ditulis memakai huruf kapital tanpa tanda titik. Misalnya: 
KUHP 	Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
PGRI	Persatuan Guru Republik Indonesia
4) Singkatan dalam dokumen atau surat-menyurat harus diikuti dengan tanda titik  
a) terdiri atas lebih dari dua huruf yang lazim. Misalnya: dll. (dan lain-lain), dsb. (dan sebagainya), hlm (halaman)
b) terdiri atas dua huruf yang lazim. Misalnya: u.b. (untuk beliau), a.n. (atas nama), s.d. (sampai dengan)
c) Singkatan yang biasa digunakan dalam penulisan alamat dapat ditulis dengan dua huruf atau lebih dan diakhiri tanda titik. Misalnya: Jl. Pembangunan	 Jalan Pembangunan
		           Gg. Siti Maryam	Gang Siti Maryam
5) Singkatan satuan ukuran, takaran, dan timbangan; lambang kimia; dan mata uang tidak harus diikuti tanda titik. Misalnya: kVA (kilovolt-ampere), cm (centimeter), Rp (rupiah).
6) Akronim nama diri berupa gabungan huruf dan suku kata atau gabungan suku kata dari deret kata harus ditulis dengan huruf awal kapital. Misalnya: Bapenda (Badan Pendapatan Daerah), Bulog (Badan Urusan Logistik), Jabar (Jawa Barat), Cigatas (Cileunyi-Garut-Tasikmalaya).
7) Akronim bukan nama diri berupa gabungan huruf dan suku kata atau gabungan suku kata dari deret kata harus ditulis dengan huruf nonkapital. Misalnya: pemilu (pemilihan umum), tilang (bukti pelanggaran).
3. Pilihan Kata
	Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan suatu maksud mungkin belum tentu diterima oleh penerima atau penyampai pembicaraan, tetapi pemilihan kata juga mempertimbangkan apakah kata itu diterima atau tidak. Setiap kata yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan sesuai dengan norma masyarakat karena masyarakat diikat oleh norma. Tiga kesimpulan utama tentang diksi dapat dibuat berdasarkan penjelasan singkat ini. Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pemahaman tentang kata-kata mana yang digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membuat pengelompokan atau ungkapan kata yang tepat atau menggunakan ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling cocok untuk digunakan dalam suatu keadaan.  Kedua, kemampuan untuk membedakan secara mendalam makna dari ide yang ingin disampaikan serta kemampuan untuk menemukan cara yang sesuai (cocok) dengan keadaan dan nilai rasa masyarakat pendengar.  Ketiga, penguasa kosa kata atau perbendaharaan kata suatu bahasa hanya dapat memilih kata yang tepat dan sesuai. Sementara perbendaharaan kata atau kosa kata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh bahasa tersebut. (Gorys Keraf, 2009 Hlm. 2)
	Untuk memastikan bahwa pesan tersampaikan dengan jelas dan efektif, sangat penting untuk mempertimbangkan kata-kata yang digunakan dalam bahasa, baik dalam penulisan maupun komunikasi lisan. Berikut adalah beberapa faktor utama menurut Gorys yang mempengaruhi pemilihan kata:
a. Kesesuaian Makna (Denotasi dan Konotasi): Denotasi adalah makna literal atau langsung dari sebuah kata, sedangkan konotasi adalah makna tambahan atau implisit yang melekat pada sebuah kata, yang dapat bersifat positif, negatif, atau netral. 
b. Kesesuaian Konteks: Memastikan kata yang dipilih sesuai dengan situasi, audiens, dan tujuan komunikasi.
c. Tingkat Formalitas: Kata-kata yang dipilih harus sesuai dengan tingkat formalitas situasi. Ini bisa formal, semi-formal, atau informal.
d. Keberagaman dan Variasi: Agar teks tetap menarik dan tidak terlalu banyak kata yang sama, gunakan berbagai kata.
e. Keakuratan dan Ketepatan: Memilih kata yang tepat untuk menyampaikan maksud atau informasi yang diinginkan dengan tepat.
f. Keterbacaan dan Kesederhanaan: Menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh pembaca tujuan tanpa mengorbankan makna atau kompleksitas jika diperlukan.
g. Gaya Bahasa dan Retorika: Menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan genre atau tujuan teks, termasuk penggunaan kiasan, metafora, simile, dan alat retorika lainnya.
h. Kesesuaian Tata Bahasa: Memastikan bahwa kata-kata yang dipilih memenuhi aturan tata bahasa yang berlaku.
i. Diksi dan Nuansa: Pertimbangkan pilihan kata yang memberikan rasa atau nuansa yang sesuai dengan perasaan atau suasana yang ingin diciptakan.
j. Kolokasi: Memahami pasangan kata yang sering digunakan bersama untuk menjaga bahasa lancar dan natural.
k. Dengan mempertimbangkan elemen-elemen ini, pemilihan kata dapat menjadi lebih efektif dalam menyampaikan pesan yang jelas, tepat, dan efektif sesuai dengan tujuan komunikasi.
4. Ketepatan Pilihan Kata
	Dua masalah utama terkait pendayagunaan kata. Pertama adalah bagaimana kata yang dipilih untuk mengungkapkan gagasan, objek, atau barang yang akan diabaikan. Kedua adalah bagaimana kata digunakan dengan benar. Gorys Keraf (2009 hlm.87-88) juga menyatakan ketepatan pilihan kata mengacu pada kemampuan sebuah kata untuk menghasilkan ide yang tepat dalam pikiran pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan penulis atau pembicara. Selain itu, ketepatan makna kata menuntut penulis atau pembicara untuk memahami bagaimana hubungan antara bentuk bahasa (kata) dan referensinya. 
	Jika seseorang mengatakan "gorengan", orang tidak memikirkan makanan yang terbuat dari tepung, air, bumbu, dan bahan lainnya yang digoreng. Semua orang berpikir tentang esensinya, yaitu jenis makanan apa pun, entah itu bakwan, mendoan, pisang goreng, tahu isi, atau apa saja sebutannya. Dikatakan Gorys (2009, hlm.88) bahwa kata adalah sekumpulan bunyi atau simbol tertulis yang membuat orang berpikir pada suatu hal. Dengan kata lain, arti kata adalah hubungan antara kata dan referensinya (barang atau hal yang diwakilinya). Setiap orang harus mempertimbangkan beberapa hal berikut untuk membuat pemilihan kata yang tepat.
a. Membedakan denotasi dari konotasi. Untuk mencapai tujuan, ia harus memilih mana dari dua kata yang memiliki makna yang sama. Ia harus menggunakan kata-kata denotatif jika hanya ingin mendapatkan pemahaman dasar, sementara kata-kata konotatif akan menghasilkan reaksi emosional.
b. Membedakan kata dari kata yang hampir bersinonim. Distribusi saling melengkapi tidak selalu terjadi antara kata yang hampir bersinonim. Oleh karena itu, untuk menghindari interpretasi yang berbeda, penulis atau pembicara harus berhati-hati dalam memilih kata.
c. Membedakan kata yang memiliki ejaan yang mirip. Sebagai contoh, bawaan-bahwa-bawah, karton-kartun, dan lain sebagainya.
d. Hindari istilah kata buatan sendiri.
e. Pastikan untuk tidak menggunakan akhiran asing. contoh kapitalism, komportable, dan sebagainya.
f. Sangat penting untuk menggunakan kata kerja dengan kata depan secara ideomatis. Contohnya, angat akan tidak mengingat terhadap, mengharapkan tidak mengharapkan akan, dan sebagainya.
g. Penulis atau pembicara harus membedakan kata umum dari kata khusus untuk memastikan diksi yang tepat.
h. Gunakan kata-kata indria yang menunjukkan persepsi tertentu.
i. Memperhatikan perubahan makna kata-kata yang terkenal.
j. Pilih kata yang konsisten.
	Untuk mencapai tujuan komunikasi yang diinginkan, penting untuk mempertimbangkan poin-poin di atas agar kata-kata yang digunakan tetap konsisten, koheren dan jelas.


























BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk menghindari multitafsir pada definisi operasional ini peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian sebagai pedoman yang menjadi arahan terhadap istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut.
1. Ejaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ejaan adalah aturan untuk menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf) dan aturan menggunakan tanda baca. Dapat disimpulkan secara umum bahwa ejaan adalah sistem atau kaidah yang mengatur cara penulisan bahasa, termasuk penulisan huruf, kata, tanda baca, dan elemen lainnya. Ejaan memastikan bahwa bahasa ditulis dengan cara yang konsisten dan dapat dipahami oleh semua orang yang menggunakan bahasa tersebut.
2. Surat Kabar
Pada saat ini, ada dua jenis surat kabar yaitu surat kabar harian (koran) dan surat kabar online. Surat kabar online diterbitkan melalui website internet, sehingga pembaca dapat membacanya kapan saja dan di mana saja. Surat Kabar Harian Pagi Radar Garut merupakan surat kabar harian lokal yang terbit setiap pagi dari hari Senin hingga hari Jumat.
Menurut Ermanto (2005 hlm.161), surat kabar adalah media cetak yang dipergunakan dalam rangka melakukan kegiatan jurnalistik yang memiliki tiga aspek yakni struktur, kosakata, dan ejaan yang di dalamnya terdapat karakteristik penulisan berita jurnalistik. 
B. Metode dan Teknik Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif. Sugiyono (2020 hlm.13) menyatakan bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Metode ini menggambarkan temuan ketidaktepatan penggunaan ejaan sesuai data yang ditemukan berupa kata-kata bukan berupa angka. Sugiyono juga mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. Menurut Ellis (dalam Tarigan, 2011 hlm.63) menyebutkan bahwa metodologi analisis kesalahan berbahasa meliputi: mengumpulkan sampel, mengidentifikasi, menjelaskan, mengklasifikasi serta mengevaluasi kesalahan. 47

Peneliti menggunakan analisis kualitatif untuk mendapatkan data dengan tujuan menghasilkan gambaran dan penjelasan tentang penggunaan ejaan. Peneliti mengumpulkan data ketidaktepatan yang terdapat pada berita dalam surat kabar Harian Pagi Radar Garut, membaca dengan teliti, menandai serta mencatat dengan hati-hati setiap temuan ketidaktepatan penggunaan ejaan, kemudian mengelompokkan berdasarkan jenis ketidaktepatan serta mengidentifikasikan temuan tersebut sesuai pedoman umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi V dan menjelaskan temuan-temuan ketidaktepatan ejaan dengan menyertakan perbaikan, menarik kesimpulan serta membuat laporan.
C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini adalah kutipan surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023 yang mengandung ketidaktepatan dalam penggunaan ejaan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kabar Harian Pagi Radar Garut yang terbit pada bulan Oktober tahun 2023.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan studi  dokumentasi dan in depth interview (wawancara mendalam). Studi dokumentasi berpusat pada pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis sumber tertulis untuk mendapatkan informasi, data, dan pemahaman yang relevan. Menurut Sugiyono (2020 hlm.240) mengungkapkan bahwa dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa dokumen tersebut adalah surat kabar Harian Pagi Radar Garut. Sugiyono (2020 hlm.11) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menggunakan in depth interview, maka peneliti berinteraksi langsung dengan sumber data. Peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan redaksi untuk mendapatkan informasi lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan. Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Peneliti datang ke kantor Harian Pagi Radar Garut untuk mengumpulkan surat kabar edisi Oktober 2023 dengan meminjam arsip.
2. Peneliti melihat secara keseluruhan isi surat kabar.
3. Memilih berita yang akan dianalisis yaitu berita yang terdapat pada halaman Harian Pagi Radar Garut saja. Surat kabar tersebut memiliki beberapa halaman dengan surat kabar berbeda yang masih satu perusahaan.
4. Membaca dengan teliti berita pada surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023.
5. Menandai dan mencatat ketidaktepatan penggunaan ejaan. 
6. Menguraikan temuan ketidaktepatan penggunaan ejaan berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi V. Mulai dari pengkodean data, jenis ketidaktepatan, penjelasan, serta upaya perbaikan.
7. Mengelompokkan data ketidaktepatan penggunaan ejaan berdasarkan kategori yang telah ditentukan.
8. Setelah data terkumpul, peneliti merumuskan pertanyaan berdasarkan temuan data sebagai bahan wawancara.
9. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan informan.
10. Mencatat hasil wawancara serta membuat rangkuman hasil wawancara.
11. Mendefinisikan hasil wawancara
12. Menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang ditemukan serta membuat laporan. 


E. Teknik Analisis Data
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif maka data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan analisis data kualitatif, yaitu mengumpulkan dan mengklasifikasikan data ketidaktepatan penggunaan ejaan berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan yang ditemukan pada berita dalam surat kabar. Menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata atau kalimat, sehingga penulis menjelaskan secara menyeluruh temuan penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya sesuai yang terjadi di lapangan. Setelah data dikumpulkan, perlu dilakukan analisis terhadap data tersebut. Kemudian mereduksi hasil analisis data penggunaan ejaan pada surat kabar dengan menyimpulkan data dan memilah-milah data sesuai kelompok ketidaktepatan yang ditemukan serta memberikan keterangan dan opsi pembetulan. Langkah terakhir  peneliti menguraikan data ke dalam format serta tabel jumlah ketidaktepatan yang ditemukan pada berita surat kabar dan menarik kesimpulan serta menyusun laporan.
F. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah  alat untuk mengumpulkan data, atau dengan kata lain adalah alat untuk memperoleh data. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah human instrument yaitu peneliti sendiri. Peneliti sebagai pengumpul data, menganalisis serta mengklasifikasikan, dan menarik kesimpulan. 
	Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan alat bantu yaitu kartu data, buku catatan wawancara dan perekam audio. Kartu data ditampilkan berupa tabel data kasus ketidaktepatan ejaan serta tabel klasifikasi data ketidaktepatan dengan format sebagai berikut.
Table 3.1 Kartu Data
	DATA KASUS: JBRSK/25.10.23/1-3

	
DATA

	

	ANALISIS DATA
	

	PERBAIKAN
	


Keterangan 
Kode Data: Judul berita/Tanggal terbit/Halaman berita


Tabel 3.2 Format Klasifikasi Data
	No
	Kutipan Kata
	Jenis Ketidaktepatan

	
	
	Penulisan huruf kapital
	Penulisan huruf miring

	Penulisan angka dan bilangan

	Penulisan Imbuhan dan partikel 
	Penggunaan tanda baca

	Pemilihan Kata

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	



Wawancara diperlukan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan ejaan pada surat kabar. Peneliti menetapkan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada narasumber yaitu pemimpin redaksi.
Tabel 3.3 Tabel Wawancara
	No.
	Daftar Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1
	Apakah wartawan dan editor mengetahui EYD?
	

	2
	Apakah proses pengeditan berita oleh editor memperhatikan ejaan?
	

	3
	Apakah wartawan ataupun editor mengetahui aturan kaidah kebahasaan yang diatur pemerintah dalam bentuk peraturan kementrian?
	

	4
	Apa saja yang menjadi penyebab kesalahan penggunaan ejaan ?
	

	5
	Apakah wartawan dan editor pernah mengikuti pelatihan kebahasaan atau mempunyai pedoman khusus tata cara penulisan berita ? kalau ada, seperti apa bentuknya ?
	

	6
	Seberapa besar pengaruh kesalahan penggunaan ejaan terhadap persepsi pembaca ?
	

	7
	Kesulitan penggunaan ejaan seperti apa yang dirasakan saat penulisan berita ?
	

	8
	Pentingkah menerapkan ejaan dalam penulisan berita ?
	


Perekam audio digunakan untuk merekam jawaban dari narasumber terkait pertanyaaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
G. Jadwal Penelitian
Untuk memudahkan dalam mengatur dan mengelola waktu secara efektif dan efisien. Peneliti menetapkan tenggat waktu untuk setiap tahapan penelitian, mulai dari persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penulisan laporan. Jadwal penelitian ini disertakan dalam sebuah tabel berikut.
Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Waktu penelitian (2024)


	
	
	Feb-Maret
	Maret-April
	April-Mei
	Mei-Juni
	Juni-Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahap persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Identifikasi masalah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Penyusuna proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	e. Pengajuan izin penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Tahap Pelaksaaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pengumpulan data penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian 
Sebelum membahas penggunaan ejaan, pertama-tama peneliti menampilkan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu deskripsi dan data yang diambil dari surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023 mulai tanggal 2 Oktober 2023 hingga 31 Oktober 2023. Surat kabar ini terbit dari hari Senin sampai Jumat dengan memuat berita lokal dan berita nasional. Total data terkumpul dari 135 berita pada 22 eksemplar surat kabar. Data berupa kata atau kutipan-kutipan penggalan kalimat berita yang tercantum ketidaktepatan penggunaan ejaan dan pilihan kata. Berikut data-data temuan ketidaktepatan penggunaan ejaan pada Surat Kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023.
Tabel 4.1 Daftar Hasil Temuan Kasus
	NO
	KODE DATA
	DATA

	1. 
	PJNGBA/2.10.23/1
	Presiden

	2. 
	
	aparatur sipil negara

	3. 
	
	mark up

	4. 
	
	Buruh

	5. 
	
	Nggak

	6. 
	
	Opsi

	7. 
	PPAW/2.10.23/1-3
	online 

	8. 
	
	handphone

	9. 
	
	“Raksa Paduka Bergradasi,” 

	10. 
	KPOT/2.10.23/2
	Laras Pendek

	11. 
	
	AKBP

	12. 
	
	Lade

	13. 
	
	magazen

	14. 
	
	handy talky

	15. 
	
	handphone

	16. 
	SKPS/2.10.23/2
	aja

	17. 
	
	body checking

	18. 
	PBDP/2.10.23/2
	Ketenagakerjaan RI Ida Fauziah 

	19. 
	
	Rp600 ribu 

	20. 
	
	Rp3,5 juta

	21. 
	HH/2.10.23/3
	Halo - Halu 53


	22. 
	
	mah cemen 

	23. 
	
	asoy geboy 

	24. 
	
	ajojing

	25. 
	
	Misalnya: Madona 

	26. 
	
	Usut-punya 

	27. 
	
	don juan-don juan 

	28. 
	ADH/2.10.23/1-3
	AKBP

	29. 
	
	live 

	30. 
	
	gift

	31. 
	RSGK/2.10.23/1-3
	ke dalam panik

	32. 
	
	Bripka Ara anggota 

	33. 
	
	RSUD dr Slamet 

	34. 
	PKP/2.10.23/1-3
	AKP

	35. 
	
	Rp108.800.000

	36. 
	PDPK/2.10.23/1-3
	mencipta

	37. 
	AAAM/2.10.23/1 
	menghimbau

	38. 
	PAMK/2.10.23/1 
	“harengheng” 

	39. 
	HKAK/3.10.23/1-3
	konsleting

	40. 
	WDHM/3.10.23/1-3
	M Riswandi 

	41. 
	CPSP/3.10.23/1-3
	influencer

	42. 
	
	mainstream

	43. 
	
	cooling system

	44. 
	
	Pemilu

	45. 
	JRKC/3.10.23/1-3
	Whoosh 

	46. 
	
	Presiden

	47. 
	DDBP/3.10.23/1-3
	endorsement

	48. 
	
	website

	49. 
	
	online

	50. 
	
	influencer

	51. 
	BPIT/3.10.23/1-3
	Kota Kabupaten 

	52. 
	
	Rp6.577

	53. 
	SBMD/3.10.23/2
	Rp25 Miliar

	54. 
	RSDBH/3.10.23/2
	bapak Anang 

	55. 
	PPHBA/3.10.23/1
	ngaduk

	56. 
	
	Rp 180.000,-

	57. 
	PTBKB/3.10.23/1
	Sat Lantas 

	58. 
	PKJMB/3.10.23/1
	Kepala Dinas 

	59. 
	
	Rp600.000

	60. 
	
	Rp 2,5 juta

	61. 
	
	Catwalk

	62. 
	KABDRR/3.10.23/1
	ngadu bagong 

	63. 
	REHT/3.10.23/1
	AKP

	64. 
	
	Rp. 100.000.000,- 

	65. 
	SNML/4.10.23/1-3
	garut

	66. 
	
	AKP 

	67. 
	
	untuk agar 

	68. 
	BSSBP/4.10.23/1-3
	Rp9.950

	69. 
	
	Rp 12 ribu 

	70. 
	JBRSK/25.10.23/1-3
	bulog

	71. 
	
	Rp6.300

	72. 
	
	Rp.8.300

	73. 
	JBAPI/4.10.23/3
	di jawa

	74. 
	PDJKI/4.10.23/1-3
	dinilai sebagai dengan 

	75. 
	
	transnational organized crime/TOC

	76. 
	
	illegal fishing

	77. 
	
	share 

	78. 
	UGKWD/4.10.23/2
	KCIC,co,id. 

	79. 
	 POTR/5.10.23/1-3
	AKP 

	80. 
	 STPP/5.10.23/1-3
	abroad

	81. 
	
	leg

	82. 
	CMMM/5.10.23/1-3
	cargo 

	83. 
	UBRA/5.10.23/1-3
	Bighit Music 

	84. 
	
	'Golden'

	85. 
	
	Golden maknae

	86. 
	
	'Seven (feat Latto)' dan '3D (feat Jack Harlow)'

	87. 
	KSUD/5.10.23/1-3
	Rp 13,5 triliun 

	88. 
	DPBTK/5.10.23/2
	Rp 1.125 triliun

	89. 
	
	Rp 300 miliar

	90. 
	
	pension

	91. 
	
	fraud

	92. 
	JBPKK/5.10.23/2
	brand-nya 

	93. 
	
	Ambience look 

	94. 
	
	feel-nya 

	95. 
	
	showcase

	96. 
	
	From Smart Village to Global Market' 

	97. 
	
	Buyer-nya 

	98. 
	
	youthpreuneur

	99. 
	
	young  artisan

	100. 
	TPM/6.10.23/1
	Iskandar Di Nata

	101. 
	ANMS/6.10.23/1-3
	NABI MUHAMMAD SAW 

	102. 
	
	Arab;

	103. 
	
	al-Quran 

	104. 
	
	at-Taubah  

	105. 
	
	al-Quran dan as-Sunnah

	106. 
	BHAB/6.10.23/3
	drumband

	107. 
	
	Parade

	108. 
	
	Defile

	109. 
	RBNP/6.10.23/3
	Kabupaten 

	110. 
	PBSS/6.10.23/2
	RT 008/004

	111. 
	EWMC/9.10.23/1-3
	AKP

	112. 
	KUJHMD/9.10.23/1-3
	bed

	113. 
	SAPL/9.10.23/1-3
	Dita W

	114. 
	KAKA/9.10.23/1-3
	enggak 

	115. 
	AYFPS/9.10.23/2
	trade record 

	116. 
	AYFPS/9.10.23/2
	podcast

	117. 
	AYFPS/9.10.23/2
	massiv

	118. 
	
	Deputi

	119. 
	
	di peras 

	120. 
	
	di mutasi

	121. 
	RSIDI/9.10.23/2
	ambulance 

	122. 
	
	house

	123. 
	WKBTS/9.10.23/2
	protokolinternet

	124. 
	PMDC/10.10.23/1-3
	matic

	125. 
	
	cawapres

	126. 
	KRSS/10.10.23/1-3
	diantaranya

	127. 
	
	hotline

	128. 
	LDPG/10.10.23/1-3
	membackup

	129. 
	
	dr Slamet 

	130. 
	ISKIS/10.10.23/1-3
	Oleh karena itu harus 

	131. 
	
	whistleblower

	132. 
	DWMAJ/11.10.23/1-3
	sate Jebred

	133. 
	
	outopsi

	134. 
	KBLD/11.10.23/1-3
	Rp 1.5 miliar

	135. 
	MBGKK/11.10.23/1-3
	packaging

	136. 
	PPID/11.10.23/1-3
	green hydrogen 

	137. 
	
	Green Hydrogen Plant

	138. 
	
	subholding

	139. 
	
	game changer 

	140. 
	
	hydrogen strategy

	141. 
	
	hydrogen plant 

	142. 
	
	grey hydrogen dari hydrogen plant 

	143. 
	
	electrolyzer

	144. 
	
	green hydrogen storage 

	145. 
	BAC/11.10.23/1-3
	ngobrol

	146. 
	
	lawyer

	147. 
	
	nampak melihatkan 

	148. 
	PASKAF/11.10.23/2
	stakeholder

	149. 
	
	event-event 

	150. 
	
	venue

	151. 
	BPWP/11.10.23/2
	trafik

	152. 
	
	Disway.id

	153. 
	
	submit

	154. 
	PHPPJd/12.10.23/1-3
	AKBP 

	155. 
	KDP/12.10.23/1-3
	Rp5,50

	156. 
	
	online 

	157. 
	
	entertainment

	158. 
	KSLS/12.10.23/1-3
	coach

	159. 
	PDHDO/12.10.23/1-3
	departure hall

	160. 
	
	check in area

	161. 
	
	boarding lounge

	162. 
	
	arrival hall

	163. 
	
	baggage claim area

	164. 
	
	parking fee 

	165. 
	
	landing fee

	166. 
	
	land side

	167. 
	
	airside

	168. 
	
	stakeholder

	169. 
	
	ground handling

	170. 
	
	shuttle bus

	171. 
	
	point to point

	172. 
	
	runway

	173. 
	
	parking stand 

	174. 
	
	check in counter

	175. 
	
	propeller

	176. 
	
	general aviation 

	177. 
	
	private jet

	178. 
	KMKJ/13.10.23/1-3
	AKBP

	179. 
	
	Camat Cilawu, Garut, Jawa Barat 

	180. 
	JSGPD/13.10.23/1-3
	venue

	181. 
	
	piala experience trophy 

	182. 
	
	shuttle bus 

	183. 
	PADP/13.10.23/1-3
	AKP

	184. 
	
	onemed

	185. 
	
	One Med 

	186. 
	
	Rp. 15.000 

	187. 
	TKSLJ/13.10.23/1-3
	Rp 15 juta

	188. 
	
	match fixing

	189. 
	
	Liaison Officer 

	190. 
	PMPK/13.10.23/1-3
	marshal

	191. 
	
	Overall

	192. 
	KOPBD/13.10.23/1-3
	conflicting-nya 

	193. 
	NMMN/13.10.23/1-3
	yang berbunyi; Dan 

	194. 
	
	al-Qur’an

	195. 
	
	hissy

	196. 
	GDMUKP/13.10.23/2
	Kadeudeuh

	197. 
	KPSHDP/16.10.23/1-3
	Dumas

	198. 
	
	membuat terang 

	199. 
	KIUMSG/16.10.23/1-3
	pembinaan Syariah

	200. 
	PTDP/16.10.23/1-3
	didepan

	201. 
	
	dibelakang

	202. 
	ODHMN/16.10.23/1-3
	balaskan dendamnya 

	203. 
	
	live 

	204. 
	
	mem-bully

	205. 
	
	Rp 1,5 miliar

	206. 
	TPMT/16.10.23/2
	hotspot

	207. 
	TPDUP/16.10.23/2
	Car Free Day 

	208. 
	
	trophy

	209. 
	KKRMP/16.10.23/2
	tour of duty 

	210. 
	
	Brigjen Pol Ahmad 

	211. 
	GBWTM/17.10.23/1-3
	kwintal 

	212. 
	
	Rp10.000

	213. 
	
	Rp22.000

	214. 
	EPDTD/17.10.23/1-3
	AKP 

	215. 
	
	musola

	216. 
	
	jamaah

	217. 
	DHFPPP/17.10.23/1-3
	reward 

	218. 
	ULNT/17.10.23/1-3
	Rp6.206 T 

	219. 
	
	US$395,1 miliar 

	220. 
	
	Rp6206 triliun

	221. 
	EHPG/17.10.23/1-3
	AKP 

	222. 
	
	tim rescue 

	223. 
	KJOT/17.10.23/1-3
	Online 

	224. 
	
	file sharing 

	225. 
	
	internet protocol

	226. 
	
	remove 

	227. 
	
	e-wallet, dompet elektronik

	228. 
	
	takedown

	229. 
	JR/17.10.23/1-3
	netizen usah kabar 

	230. 
	
	'goyang itik' 

	231. 
	
	kitchen set

	232. 
	
	Rp750 juta

	233. 
	
	cluster 

	234. 
	
	Contact : 

	235. 
	KJHB/17.10.23/2
	If you can’t beat them, join them

	236. 
	SRJT/17.10.23/2
	sebesar Rp 40 miliar 

	237. 
	BMDP/18.10.23/1-3
	adsense 

	238. 
	
	di-suspend 

	239. 
	SPHW/18.10.23/1-3
	AKBP

	240. 
	
	disampaikan oleh Bupati

	241. 
	SDPM/18.10.23/1-3
	penyidikan mas

	242. 
	
	gedung Promoter 

	243. 
	KAGC/18.10.23/1-3
	concurring opinion

	244. 
	
	dissenting opinion 

	245. 
	GBPCP/18.10.23/3
	update

	246. 
	KMJAP/18.10.23/2
	body sistem

	247. 
	
	dimana 

	248. 
	
	dimanapun

	249. 
	
	Bundling

	250. 
	WBKSKF/18.10.23/2
	seharga Rp300 ribu 

	251. 
	ACA/19.10.23/1-3
	AKP 

	252. 
	
	sebesar Rp20 ribu 

	253. 
	
	sebesar Rp20 ribu 

	254. 
	GCDPT/19.10.23/1-3
	denda Rp100 juta 

	255. 
	
	dari Rp2 ribu hingga Rp5 ribu

	256. 
	JMICP/19.10.23/2
	bidding

	257. 
	
	co-host 

	258. 
	
	update

	259. 
	PGSLP/20.10.23/1-3
	ruislag

	260. 
	
	sekitar Rp2 miliar 

	261. 
	PGMPGB/20.10.23/1-3
	direktur Persib untuk pertama kalau 

	262. 
	
	tujuannya di sini gunakan 

	263. 
	
	merchandise

	264. 
	JUDN/20.10.23/1-3
	se Indonesia

	265. 
	
	online

	266. 
	
	IKPnya 

	267. 
	
	Engga

	268. 
	
	nothing to lose 

	269. 
	BBMU/20.10.23/1-3
	Brother of The Klan

	270. 
	
	event

	271. 
	
	chapter 

	272. 
	
	Brotherhood, Loyal, Respect, Honour dan Pride 

	273. 
	
	nafas 

	274. 
	
	Brotherhood for Faith (Keagamaan), Brotherhood For Nature (Pelestarian Alam), Brotherhood For Indonesia Culture (Kebudayaan), Brotherhood for Children Care ( Kepedulian Anak-anak) dan Brotherhood For Rescue and Disaster

	275. 
	
	custom

	276. 
	
	Dog Drag Race, Rock and Roll Fishing, Fighting Area, Animal Defender Booth Care

	277. 
	
	event

	278. 
	
	Owner

	279. 
	
	riding

	280. 
	
	merchandise 

	281. 
	KPKBI/20.10.23/2
	penambangan emas Ilegal 

	282. 
	
	camp

	283. 
	BMDD/20.10.23/2
	sebesar Rp 25 miliar

	284. 
	BHMUB/23.10.23/1-3
	“jihad” 

	285. 
	KPPKNS/23.10.23/1-3
	Kan

	286. 
	
	saya bilang Kembali kan

	287. 
	
	system

	288. 
	SGPTHD/24.10.23/1-3
	Dimana 

	289. 
	
	mengenai Pemerintah 

	290. 
	
	kan

	291. 
	
	warning

	292. 
	
	recruitment

	293. 
	
	Pemerintah Daerah

	294. 
	GPSTPDB/24.10.23/1
	venue-nya

	295. 
	
	Tur Trophy Experience 

	296. 
	PHUKKB/24.10.23/1-3
	sebesar Rp.69 Miliar 

	297. 
	
	sebesar Rp. 16 Miliar

	298. 
	
	bupati Garut dan kepala Daerah

	299. 
	BSGP/24.10.23/2
	di emban 

	300. 
	
	sang ayah: Presiden 

	301. 
	AMMDP/25.10.23/1-3
	jet shutter 

	302. 
	JBSRK/25.10.23/1-3
	Reshuffle

	303. 
	
	Presiden hanya mengangguk

	304. 
	APBB/25.10.23/1-3
	anggaran Rp70 triliun

	305. 
	
	second round

	306. 
	SWD/25.10.23/1-3
	monkeypox. 

	307. 
	
	droplet

	308. 
	
	papul

	309. 
	
	Monkeypox

	310. 
	
	seperti COVID 

	311. 
	IKBJS/25.10.23/1-3
	Istithaah

	312. 
	
	Istititha’ah 

	313. 
	
	Jemaah

	314. 
	JRLAS/26.10.23/1-3
	sebaik baiknya

	315. 
	AAPP/26.10.23/1-3
	“mop up” 

	316. 
	SPSTD/26.10.23/1-3
	men-schedule-kan 

	317. 
	TKDB/27.10.23/1-3
	Enggak

	318. 
	
	bujangan Rp,200 an lah

	319. 
	
	Nakes 

	320. 
	GHHD/27.10.23/1-3
	300an

	321. 
	
	tercover

	322. 
	HBTR/27.10.23/1-3
	tembus Rp 14 ribu 

	323. 
	
	supply

	324. 
	TWTKMI/27.10.23/1-3
	parachute flare

	325. 
	
	“UN” 

	326. 
	
	'UN'

	327. 
	TTBK/27.10.23/2
	“backbone” 

	328. 
	
	sebesar Rp 12,5 triliun

	329. 
	PMK/27.10.23/2
	konkrit

	330. 
	KAWPB/30.10.23/1-3
	stunting

	331. 
	BKSP/30.10.23/1-3
	tenant

	332. 
	
	shadow operation 

	333. 
	PRPP/30.10.23/1-3
	pressing

	334. 
	JTJG/30.10.23/1-3
	Voice of Al-Aqsa Radio

	335. 
	
	Anadolu Agency

	336. 
	
	pejuang

	337. 
	HBTM/30.10.23/2
	mencapai Rp 14.500,- 

	338. 
	KTRP/31.10.23/1-3
	tertulis Presiden

	339. 
	
	formil

	340. 
	
	chat-nya 

	341. 
	
	Training Center 

	342. 
	MBMK/31.10.23/1-3
	framing

	343. 
	UAPMA/31.10.23/1-3
	Training Center 

	344. 
	
	National Paralympic Committee 

	345. 
	
	cabor blind judo

	346. 
	
	cabor boccia

	347. 
	BGKPJ/31.10.23/2
	sebesar Rp70,5 triliun

	348. 
	KJSSD/31.10.23/2
	para Menteri 

	349. 
	
	team work 

	350. 
	BBPRG/31.10.23/2
	hoax

	351. 
	
	formil



B. Analisis Data
Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah sebanyak 353 temuan ketidaktepatan penggunaan ejaan dan pemilihan kata. Selanjutnya, pada bab ini peneliti akan menganalisis hasil temuan tersebut berupa kutipan-kutipan kalimat berita pada surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023, berdasarkan kategori klasifikasi ketidaktepatan penggunaan ejaan.
1. Data Kasus: PJNGBA/2.10.23/1
Calon Presiden usungan dari Koalisi Indonesia Maju, Prabowo Subianto mengatakan dirinya akan menaikkan gaji buruh hingga aparatur sipil negara (ASN) jika menang menjadi Presiden terpillih 2024. (paragraf  1)

Analisis Data: Terdapat ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca koma, serta singkatan
Perbaikan: Calon presiden usungan dari Koalisi Indonesia Maju, Prabowo Subianto, mengatakan dirinya akan menaikkan gaji buruh hingga Aparatur Sipil Negara (ASN) jika menang menjadi presiden terpillih 2024.

Kata Presiden pada kalimat berita di atas tidak diikuti oleh nama orang atau yang digunakan sebagai pengganti nama orang, nama instansi, atau nama tempat maka penulisannya harus menggunakan huruf kecil. Berbeda dengan aparatur sipil negara, pada awal setiap kata harus menggunakan huruf kapital karena merupakan singkatan dengan unsur nama jabatan. Pada penggalan Koalisi Indonesia Maju, Prabowo Subianto mengatakan dirinya..., setelah kata Prabowo Subianto bisa dibubuhkan tanda baca koma untuk mengapit keterangan tambahan.  
2. Data Kasus: PJNGBA/2.10.23/1
...menutup anggaran yang bocor dan mark up. (paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...menutup anggaran yang bocor dan mark up.
Kata mark up adalah kata yang berasal dari bahasa asing, dalam penulisannya harus menggunakan huruf miring.
3. Data Kasus: PJNGBA/2.10.23/1
...proses kenaikan gaji ASN dan Buruh dapat diperoleh dengan menertibkan pembayaran pajak. (paragraf 5)

Analisis Data: Terdapat ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital 

Perbaikan: proses kenaikan gaji ASN dan buruh juga dapat diperoleh dengan menertibkan pembayaran pajak.

Buruh dalam kalimat berita tersebut tidak diikuti dengan nama diri, lembaga atau perusahaan jadi tidak perlu menggunakan huruf kapital pada awal kata.
4. Data Kasus: PJNGBA/2.10.23/1
Yang nggak mau bayar pajak kita kejar agar bayar pajak. (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Yang nggak mau bayar pajak kita kejar supaya bayar pajak.
Pada penggalan kalimat berita di atas terdapat kata dari bahasa Indonesia nonformal atau berasal dari daerah tertentu. Kata tersebut biasa dipergunakan dalam bahasa sehari-hari.  Kata tersebut harus ditulis dengan huruf miring.
5. Data Kasus: : PJNGBA/2.10.23/1
Prabowo yakin Opsi tersebut bisa dilakukan untuk menaikkan gaji buruh, perangkat desa hingga ASN.(paragraf 7)

Analisis Data: Terdapat ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Prabowo yakin opsi tersebut bisa dilakukan untuk menaikkan gaji buruh, perangkat desa hingga ASN.

Kata opsi letaknya bukan pada awal kalimat dan juga bukan merupakan nama diri, jadi penulisannya tidak menggunakan huruf kapital. 
6. Data Kasus: PPAW/2.10.23/1-3
Menggunakan layanan administrasi online dikarenakan terbatasnya akses ke perangkat handphone atau kuota internet. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan pemilihan kata
Perbaikan: Menggunakan layanan administrasi daring dikarenakan terbatasnya akses ke perangkat gawai atau kuota internet. (paragraf 1)

Kata online dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata daring dan handphone dalam bahasa Indonesia adalah gawai. Bisa juga kedua kata asing itu tetap digunakan dengan huruf miring. 
7. Data Kasus: PPAW/2.10.23/1-3
Dalam konsep “Raksa Paduka Bergradasi,” pemerintah...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda baca koma
Perbaikan: Dalam konsep “Raksa Paduka Bergradasi”, pemerintah...
Tanda koma pada ungkapan tersebut harus berada di luar tanda petik karena bukan petikan pembicaraan langsung tetapi sebagai tanda dari ungkapan tersebut
8. Data Kasus: KPOT/2.10.23/2
...satu senjata api Laras Pendek. (paragraf 5)
Analisis Data: ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...satu senjata api laras pendek.
Huruf kapital tidak digunakan pada nama senjata.
9. Data Kasus: KPOT/2.10.23/2
Sedangkan AKBP Bayu Suseno selaku Kasatgas...(paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Sedangkan A.K.B.P. Bayu Suseno selaku Kasatgas...
Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
10. Data Kasus: KPOT/2.10.23/2
...jenis SS1 tanpa Lade (paragraf 8)
Analisis Data: ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...jenis SS1 tanpa “lade”
“Lade” merupakan nama pada bagian senjata laras panjang yang tidak banyak diketahui orang. Untuk kata tersebut bisa menggunakan tanda petik dan tidak perlu memakai huruf kapital. 


11. Data Kasus: KPOT/2.10.23/2
... empat unit magazen dan beberapa alat komunikasi jenis HT (handy talky) dan handphone. (paragraf 9)

Analisis Data: Ketidaktepatan pemilihan kata dan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...lima unit magasin dan beberapa alat komunikasi jenis HT (handy talky) dan gawai.

Magazen merupakan istilah asing kemiliteran yang berasal dari kata magazine. Dalam bahasa Indonesia disebut magasin. Kata asing seperti Handy Talky harus ditulis dengan huruf miring, sama halnya seperti kata handphone. Namun kata tersebut bisa diganti dengan menggunakan kata dawai.
12. Data Kasus: SKPS/2.10.23/2
...dari berkas BAP aja dan hari ini akan diambil keterangan...(paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda apostrof
Perbaikan: ...dari berkas BAP ‘aja dan hari ini akan diambil keterangan... Atau,
...dari berkas BAP saja dan hari ini akan diambil keterangan...
Kata aja berasal dari kata saja yang dihilangkan bagian huruf s-nya. Pada kata tersebut harus dibubuhkan tanda apostrof. Atau, diubah menjadi kata yang utuh yaitu kata saja.
13. Data Kasus: SKPS/2.10.23/2
Salah satunya yaitu mengenai proses body checking. (paragraf 5)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Salah satunya yaitu mengenai proses body checking.
Pada penggalan kalimat di atas terdapat kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
14. Data Kasus: PBDP/2.10.23/2
Menteri Ketenagakerjaan RI Ida Fauziah mengungkapkan...(paragraph 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda baca koma
Perbaikan: Menteri Ketenagakerjaan RI, Ida Fauziah, mengungkapkan...
Ida Fauziah merupakan keterangan tambahan dari Menteri Ketenagakerjaan RI, di antara kata tersebut bisa dibubuhkan tanda baca koma.
15. Data Kasus: PBDP/2.10.23/2
...dalam bentuk uang sebesar Rp600 ribu yang dibayarkan sekaligus.
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...dalam bentuk uang sebesar Rp600.000,00 yang dibayarkan 
	         	  sekaligus. Atau,
	          	  ...dalam bentuk uang sebesar 600 ribu rupiah yang dibayarkan 			  sekaligus.

Penulisan angka dan bilangan untuk besaran nilai uang dalam penggalan kalimat berita tidak sesuai dengan EYD, yaitu, mencampurkan antara angka dan huruf.
16. Data Kasus: PBDP/2.10.23/2
...memiliki upah paling banyak Rp3,5 juta.
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...memiliki upah paling banyak Rp3.500.000,00.  Atau
		 ...memiliki upah paling banyak 3 juta 500 ribu rupiah.

Dalam kasus ini, sama dengan kasus sebelumnya. Penulisan angka dan bilangan rupiah disatukan dengan huruf. Redaktur juga seharusnya tidak membubuhkan tanda koma. 
17. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
Halo - Halu (judul berita)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda hubung
Perbaikan: Halo-Halu
Pemakaian tanda hubung tidak perlu dipisah seperti pada kata di atas. Tanda hubung pada pengulangan kata digunakan tanpa spasi/ 
18. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
Wah itu mah cemen. 
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Wah itu mah cemen. 
Kata tersebut di atas merupakan kata daerah. Oleh karena itu, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
19. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
Hidup asoy geboy dan tinggal ajojing. (paragraf 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring 
Perbaikan: Hidup asoy geboy dan tinggal ajojing.
Kedua kata tersebut merupakan kata slang ‘bahasa gaul’, penulisannya menggunakan huruf miring.
20. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
Misalnya: Madona (paragraph 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda titik dua
Perbaikan: Misalnya Madona
Penggunaan tanda titik dua adalah untuk digunakan pada akhir pernyataan lengkap yang langsung diikuti perincian atau penjelasan. Kata Madona tidak menunjukkan perincian ataupun penjelasan.
21. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
Usut-punya usut hal ini dilakukan...
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda hubung
Perbaikan: Usut punya usut hal ini dilakukan...
Kata yang terdapat pada penggalan kalimat berita di atas bukan merupakan bentuk kata ulang jadi tidak perlu menggunakan tanda hubung.
22. Data Kasus: HH/2.10.23/1-3
...sering dilakukan oleh para lelaki don juan-don juan partikelir... 
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan bentuk ulang
Perbaikan:...sering dilakukan oleh para lelaki “don juan-don juan” partikelir...

Kata tersebut bermakna lain, bukan menunjukkan nama diri, tetapi memknai seseorang yang kelakuan/sifat-nya mirip seperti nama tokoh itu. lebih tepat dibubuhkan tanda petik pada istilah tersebut. 
23. Data Kasus: ADH/2.10.23/1-3
Kapolres Garut AKBP Rohman Yonky mengungkapkan...(paragraph 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan pada penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Kapolres Garut A.K.B.P. Rohman Yonky mengungkapkan...
Singkatan pangkat harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
24. Data Kasus: ADH/2.10.23/1-3
...live melalui platform media sosial Bigo. (paragraph 3)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...live melalui platform media sosial Bigo
Kata tersebut merupakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
25. Data Kasus: ADH/2.10.23/1-3
...berharap mendapat gift atau hadiah...(paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...berharap mendapat gift atau hadiah...
Kata pada penggalan kalimat ini juga merupakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
26. Data Kasus: RSGK/2.10.23/1-3
...mengirim pasien dan penunggu ke dalam panik. (paragraf 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan pemilihan kata dasar
Perbaikan: ...mengirim pasien dan penunggu ke dalam kepanikan.
Pada susunan kalimat awal, pembaca akan sulit memahami maksud uraian  yang disampaikan berita tersebut. Berbeda setelah ditambahkan imbuhan ke-an maka konteks tersebut bisa dipahami pembaca.
27. Data Kasus: RSGK/2.10.23/1-3
Bripka Ara anggota kepolisian Sektor Tarogong Kidul yang berada di lokasi kejadian...(paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda baca koma
Perbaikan: Bripka Ara, anggota kepolisian Sektor Tarogong Kidul, yang berada di lokasi kejadian...

Keterangan tambahan pada kalimat dibubuhkan tanda baca koma.  



28. Data Kasus: RSGK/2.10.23/1-3
Menurutnya kebakaran itu terjadi di gudang logistik RSUD dr Slamet. (paragraf 7,9,12,13,15)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Menurutnya kebakaran itu terjadi di gudang logistik RSUD dr. Slamet.

Singkatan gelar harus diikuti tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut. 

29. Data Kasus: PKP/2.10.23/1-3
...AKP Ari Rinaldo membenarkan terkait penangkapan...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: ...A.K.P. Ari Rinaldo membenarkan terkait penangkapan...
Kata ini juga merupakan singkatan pangkat yang harus diikuti tanda titik pada setiap unsur singkatannya.
30. Data Kasus: PKP/2.10.23/1-3
...kerugian diperkirakan mencapai Rp108.800.000. (paragraf 7) 
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan:...kerugian diperkirakan mencapai Rp108.800.000,00.
Penulisan nilai uang harus dibubuhkan dua angka desimal setelah tanda baca koma.
31. Data Kasus: PDPK/2.10.23/1-3
...tidak pernah menghentikan hasratnya untuk mencipta karya seni. (paragraf 3)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan imbuhan me-kan
Perbaikan:...tidak pernah menghentikan hasratnya untuk menciptakan karya seni.

Sebenarnya dalam konteks penggunaan bahasa Indonesia, kalimat awal sudah benar. Namun yang lebih formal dan sering digunakan adalah dengan penambahan imbuhan me-kan. 
32. Data Kasus: AAAM/2.10.23/1 blk.
Ia juga menghimbau kepada masyarakat agar jika menemukan bayi yang ditinggalkan...(paragraf 8)

Analisis Data: Ketidaktepatan pemilihan kata berimbuhan
Perbaikan: Ia juga mengimbau kepada masyarakat agar jika menemukan bayi yang ditinggalkan...

Kata dasar dari menghimbau yang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku adalah kata imbau. Imbau  memiliki kata turunan mengimbau, pengimbauan, terimbau atau imbauan. 
33. Data Kasus: PAMK/2.10.23/1 blk.
...kontroversi yang “harengheng” meskipun aturan pemasangan APK telah diatur...(paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda petik
Perbaikan:...kontroversi yang harengheng meskipun aturan pemasangan APK telah diatur...

Kata tersebut berasal dari bahasa daerah yang harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
34. Data Kasus: HKAK/3.10.23/1-3
Penyebab kejadian ini adalah konsleting arus pendek, yang terjadi di ruangan logistik. (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan pemilihan kata dasar
Perbaikan: Penyebab kejadian ini adalah korsleting arus pendek, yang terjadi di ruangan logistik.

Berdasarkan kaidah kebahasaan kata yang benar adalah korsleting. Kata pada kalimat awal merupakan kata tidak baku dari korsleting.
35. Data Kasus: WDHM/3.10.23/1-3
Sementara, untuk pembunuhan terhadap dua anaknya yakni M Riswandi dan Ridwan Abdul Muiz...(paragraf 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda baca titik
Perbaikan: Sementara, untuk pembunuhan terhadap dua anaknya yakni 
M. Riswandi dan Ridwan Abdul Muiz...

tanda baca titik digunakan pada singkatan nama orang/diri.



36. Data Kasus: CPSP/3.10.23/1-3
...dialog kepada intelijen hingga influencer untuk menjaga ketertiban juga keamanan masyarakat. (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan:...dialog kepada intelijen hingga influencer untuk menjaga ketertiban juga keamanan masyarakat. (paragraf 7)

Kata tersebut merupakan kata dari bahasa asing dan harus ditulis dengan huruf miring.
37. Data Kasus: CPSP/3.10.23/1-3
...melakukan monitoring baik media sosial maupun media mainstream. (paragraf 8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan: ...melakukan monitoring baik media sosial maupun media mainstream. (paragraf 8)

Kata ini juga sama dari bahasa asing dan harus menggunakan huruf miring.

38. Data Kasus: CPSP/3.10.23/1-3
...informasi dan logistik kepada nusantara cooling system. (paragraf 9)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan: ...informasi dan logistik kepada nusantara cooling system. (paragraf 9)

Sama halnya dengan kata sebelumnya yang merupakan bahasa asing yang harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
39. Data Kasus: CPSP/3.10.23/1-3
...sehingga kita bisa bersama-sama mewujudkan Pemilu damai...(paragraf 10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...sehingga kita bisa bersama-sama mewujudkan pemilu damai...(paragraf 10)
	
Kata pemilu merupakan akronim yang berupa gabungan kata namun bukan nama diri, ditulis tanpa menggunakan huruf kapital. 


40. Data Kasus: JRKC/3.10.23/1-3
 “Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan Kereta Cepat Jakarta-Bandung Whoosh dioperasikan,” ujar Presiden Jokowi...(paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan petik tunggal
Perbaikan: “Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan Kereta Cepat Jakarta-Bandung 'Whoosh' dioperasikan,” ujar Presiden Jokowi...(paragraf 2)

Untuk mengapit istilah yang kurang dikenal yang terdapat dalam petikan lain, yaitu dalam petikan pembicaraan langsung maka digunakan tanda petik tunggal.
41. Data Kasus: JRKC/3.10.23/1-3
...ditandai dengan penekanan tombol sirine oleh Presiden. (paragraf 11,13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital	
Perbaikan: ...ditandai dengan penekanan tombol sirine oleh presiden. (paragraf 11,13)

	Kata presiden pada kalimat berita di atas tidak diikuti oleh nama orang atau yang digunakan sebagai pengganti nama orang, nama instansi, atau nama tempat maka penulisannya harus menggunakan huruf kecil.
42. Data Kasus: DDBP/3.10.23/1-3
...terkait dugaan endorsement situs yang diduga website judi online...(paragraf 2,3)

Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan huruf miring 
Perbaikan: ...terkait dugaan endorsement situs yang diduga website judi online...(paragraf 2,3)

Kedua kata tersebut di atas merupakan kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
43. Data Kasus: DDBP/3.10.23/1-3
...serta influencer untuk tak menyebarluaskan atau promosi judi online. (paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...serta influencer untuk tak menyebarluaskan atau promosi judi online. (paragraf 5)
Tidak berbeda dengan kalimat berita sebelumnya yang mengandung kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
44. Data Kasus: BPIT/3.10.23/1-3
Inflasi tertinggi untuk tingkat Kota Kabupaten ada di Kota Cirebon...(paragraf 3)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Inflasi tertinggi untuk tingkat kota kabupaten ada di Kota Cirebon...(paragraf 3)

Unsur geografi yang tidak disertakan nama diri, pada huruf pertamanya tidak perlu menggunakan huruf kapital.
45. Data Kasus: BPIT/3.10.23/1-3
...harga rata - rata Gabah Kering Panen (GKP) Rp6.577. (paragraf 5,6 )
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan	
Perbaikan:...harga rata - rata Gabah Kering Panen (GKP) Rp6.577,00   (paragraf 5,6)

Penulisan angka dan bilangan untuk nilai uang tidak menggunakan titik pada akhir jumlah nilai uang, tetapi menggunakan tanda baca koma dan penambahan desimal. 
46. Data Kasus: SBMD/3.10.23/2
...membebankan terdakwa Mario Dandy untuk membayar restitusi sebesar Rp25 Miliar. (paragraf 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: membebankan terdakwa Mario Dandy untuk membayar restitusi sebesar 25 miliar rupiah (paragraf 10)

Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan. Nilai uang tidak menggunakan huruf kapital. 
47. Data Kasus: RSDBH/3.10.23/2
“Saya mendapatkan nomornya dari bapak Anang untuk menyerahkan uang...(paragraf 10 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: “Saya mendapatkan nomornya dari Bapak Anang untuk menyerahkan uang...(paragraf 10)

Berdasarkan kaidah kebahassaan kata sapaan yang disertai nama harus menggunakan huruf kapital.
48. Data Kasus: PPHBA/3.10.23/1blk
...kesulitan mendapatkan pasokan air untuk proses ngaduk. (paragraf 1,2,4,
5 )
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda petik 
Perbaikan	...kesulitan mendapatkan pasokan air untuk proses “ngaduk”. (paragraf 1,2,4,5)

Kata di atas merupakan istilah yang mempunyai arti khusus. 
49. Data Kasus: PPHBA/3.10.23/1
...untuk membeli satu tangki air dengan harga Rp 180.000,-(paragraf 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan:...untuk membeli satu tangki air dengan harga Rp180.000,00. (paragraf 1)

Penulisan nilai uang tidak menggunakan tanda hubung
50. Data Kasus: PTBKB/3.10.23/1
...dipimpin Kanit Turjawali Sat Lantas Polres Garut Ipda Ade bersama anggota. (paragraf 1,6 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan:...dipimpin Kanit Turjawali Sat. Lantas Polres Garut Ipda Ade bersama anggota. (paragraf 1,6 )

Kata Satuan pada nama pangkat tersebut di atas disingkat harus disertakan tanda baca titik.
51. Data Kasus: PKJMB/3.10.23/1blk
Dalam acara tersebut setiap Kepala Dinas diberikan kebebasan untuk memilih seorang staf departemennya masing-masing,... (paragraf 2,3 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Dalam acara tersebut setiap kepala dinas diberikan kebebasan untuk memilih seorang staf departemennya masing-masing,... (paragraf 2,3 )
Unsur nama jabatan yang tidak diikuti nama orang atau nama yang menjadi pengganti nama orang, tidak perlu menggunakan huruf kapital pada awal kata.

52. Data Kasus: PKJMB/3.10.23/1
...para kepala dinas diminta untuk mengumpulkan sumbangan sukarela sebesar Rp 600.000 per orang. (paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan:...para kepala dinas diminta untuk mengumpulkan sumbangan sukarela sebesar Rp600.000,00 per orang. (paragraf 4)

Penulisan angka dan bilangan untuk nilai uang pada akhir jumlah nilai uang menggunakan tanda baca koma dan penambahan desimal. 
53. Data Kasus: PKJMB/3.10.23/1
...hadiah untuk juara pertama sebesar Rp 2,5 juta...(paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...hadiah untuk juara pertama sebesar 2 juta 500 ribu rupiah...
Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
54. Data Kasus: PKJMB/3.10.23/1
Selain sebagai hadiah dan untuk acara Catwalk dalam rangka Hari Batik Nasional. (paragraf 6,8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Selain sebagai hadiah dan untuk acara Catwalk dalam rangka Hari Batik Nasional. (paragraf 6,8)

Kata pada penggalan kalimat berita ini merupakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
55. Data Kasus: KABDRR/3.10.23/1
Kegiatan ngadu bagong (adu babi hutan) dengan melibatkan anjing di Desa Wanakerta, Kecamatan Cibatu, berlangsung setiap hari Minggu. (paragraf 1,2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Kegiatan ngadu bagong (adu babi hutan) dengan melibatkan anjing di Desa Wanakerta, Kecamatan Cibatu, berlangsung setiap hari Minggu. (paragraf 1,2)

Istilah tersebut berasal dari bahasa daerah. Penulisannya harus dengan menggunakan huruf miring
56. Data Kasus: REHT/3.10.23/1
Kapolsek Wanaraja AKP Maolana mengatakan bahwa kejadian tersebut terjadi pada Minggu (1/10) sekitar pukul 20.00 WIB, (paragraf 1 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Kapolsek Wanaraja, A.K.P. Maolana, mengatakan bahwa kejadian tersebut terjadi pada Minggu (1/10) sekitar pukul 20.00 WIB, (paragraf 1 )
Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
57. Data Kasus: REHT/3.10.23/1
..., pemilik rumah mengalami kerugian materi sebesar Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ..., pemilik rumah mengalami kerugian materi sebesar Rp100.000.000,00. (seratus juta rupiah). 

Kata hubung tidak digunakan pada penulisan nilai uang. Penulisan nilai uang dibubuhi desimal setelah tanda koma.
58. Data Kasus: SNML/4.10.23/1-3
Kepala Satuan Polisi Air dan Udara Polres garut AKP Anang Sonjaya mengatakan bahwa Saepuloh meninggal usai melaut di kawasan perairan Santolo, Kecamatan Cikelet, Garut, Jawa Barat. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital dan singkatan
Perbaikan: Kepala Satuan Polisi Air dan Udara Polres Garut, A.K.P. Anang Sonjaya, mengatakan bahwa Saepuloh meninggal usai melaut di kawasan perairan Santolo, Kecamatan Cikelet, Garut, Jawa Barat. (paragraf 1)

Dalam kalimat tersebut terdapat beberapa ketidaktepatan penggunaan ejaan, yaitu, pada kata garut yang merupakan nama kota tidak memakai huruf kapital. Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut. Kemudian redaksi tidak menambahkan tanda koma pada keterangan tambahan.
59. Data Kasus: SNML/4.10.23/1-3
Atas pengakuan korban, saat itu saksi pun langsung berupaya membawa perahunya ke daratan untuk agar Saepuloh segera mendapatkan pertolongan medis. (paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: Atas pengakuan korban, saat itu saksi pun langsung berupaya membawa perahunya ke daratan agar Saepuloh segera mendapatkan pertolongan medis. (paragraf 4)

Kalimat di atas terdapat penggunaan kata konjungsi yang berlebihan atau disebut juga pleonasme.
60. Data Kasus: BSSBP/4.10.23/1-3
      Kita menerima beras dari petani seharga Rp9.950 per kilogram (kg),   
      sementara saat ini harga dipetani mencapai Rp 12 ribu per kg . (paragraf 2)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
      Perbaikan:  Kita menerima beras dari petani seharga Rp9.950,00 per kilogram  
      (kg), sementara saat ini harga dipetani mencapai 12 ribu rupiah per kg.

Penulisan angka pada nilai mata uang bisa menggunakan desimal atau dihurufkan. Sama halnya seperti kasus pada kalimat di bawah.
61. Data Kasus: JBRSK/25.10.23/1-3
Sementara untuk harga Gabah Kering Giling (GKG) yang biada diserap bulog dari petani seharga Rp6.300 per kg, saat ini mencapai Rp.8.300. (paragraf 3 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital, angka dan bilangan
Perbaikan: Sementara untuk harga Gabah Kering Giling (GKG) yang biada diserap Bulog dari petani seharga Rp6.300,00 per kg, saat ini mencapai Rp8.300,00.

Kata Bulog merupakan akronim nama diri berupa gabungan suku kata harus ditulis huruf kapital pada awal kata. Penulisan nilai uang sama dengan penjelasan pada kasus sebelumnya.


62. Data Kasus: JBAPI/4.10.23/3
PDB ekonomi 58 persen ada di jawa, pulau yang lain sisanya 17 ribu kurang 1 tadi dapat apa?..(paragraf 9)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: PDB ekonomi 58 persen ada di Jawa, pulau yang lain sisanya 17 ribu kurang 1 tadi dapat apa?..(paragraf 9)

Kata Jawa merupakan unsur nama geografi yang harus menggunakan huruf kapital pada awal kata.
63. Data Kasus: PDJKI/4.10.23/1-3
...dinilai sebagai dengan tingkat internasional, atau transnasional (transnational organized crime/TOC). (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring dan kata dasar
Perbaikan: ...dinilai sebagai dengan tingkat internasional, atau transnasional (transnational organized crime/TOC). (paragraf 1)

Pada konteks di atas sulit dipahami maksud dari penyampaian kalimat tersebut. Kemungkinan redaksi lupa menambahkan sebagian kata. Kata berikutnya merupakan penggalan kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
64. Data Kasus: PDJKI/4.10.23/1-3
Yasona dalam hal ini juga menjelaskan banyak negara-negara yang tidak memiliki satu pandangan dengan Indonesia mengenai kasus penangkapan ikan illegal (illegal fishing) sebagai TOC,... (paragraf 3 )
...bahwa pemerintah akan mendorong illegal fishing dikategorikan sebagai TOC ...(paragraf 6)
“ini penting untuk disampaikan karena kerugian ekonomi akibat illegal fishing memang sangat besar,” tegasnya. (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Yasona dalam hal ini juga menjelaskan banyak negara-negara yang tidak memiliki satu pandangan dengan Indonesia mengenai kasus penangkapan ikan illegal (illegal fishing) sebagai TOC,... (paragraf 3 )
...bahwa pemerintah akan mendorong illegal fishing dikategorikan sebagai TOC ...(paragraf 6)
“ini penting untuk disampaikan karena kerugian ekonomi akibat illegal fishing memang sangat besar,” tegasnya. (paragraf 7)

Kata pada penggalan ketiga kalimat di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
65. Data Kasus: PDJKI/4.10.23/1-3
“Isu-isu seperti itu, baik lingkungan hidup dan lain-lain, kita share (bagikan) dengan negara-negara Asia dan Afrika anggota AALCO..,(paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: “Isu-isu seperti itu, baik lingkungan hidup dan lain-lain, kita share (bagikan) dengan negara-negara Asia dan Afrika anggota AALCO...

Kata yang ditandai huruf tebal ini juga merupakan kata dari bahasa asing yang harus menggunakan huruf miring.
66. Data Kasus: UGKWD/4.10.23/2
...masyarakat umum dapat memesan tiket Kereta Cepat Jakarta-Bandung secara gratis melalui situs resmi KCIC, yaitu KCIC,co,id. (paragraf 4 )

Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan tanda koma	
Perbaikan: ...masyarakat umum dapat memesan tiket Kereta Cepat Jakarta-Bandung secara gratis melalui situs resmi KCIC, yaitu kcic.co.id. 

Alamat situs biasanya menggunakan tanda titik bukan tanda baca koma.	
67. Data Kasus: POTR/5.10.23/1-3
...Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres Garut AKP Ari Rinaldo membenarkan hal tersebut. (paragraf 3)

Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan singkatan	
Perbaikan: ...Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres Garut A.K.P. Ari Rinaldo membenarkan hal tersebut. (paragraf 3)
	
Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
68. Data Kasus: STPP/5.10.23/1-3
...termasuk 7 pemain abroad yang bermain di luar negeri. (paragraf 2,3,4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan: ...termasuk 7 pemain abroad yang bermain di luar negeri. 
Kata yang ditandai huruf tebal ini juga merupakan kata dari bahasa asing yang harus menggunakan huruf miring.
69. Data Kasus: STPP/5.10.23/1-3
Bila timnas Indonesia berhasil mengalahkan leg pertama dan kedua,...(paragraf 12 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Bila timnas Indonesia berhasil mengalahkan leg pertama dan kedua,...(paragraf 12 )
	
Kata yang di atas juga merupakan kata dari bahasa asing yang harus menggunakan huruf miring.
70. Data Kasus: CMMM/5.10.23/1-3
Sepuluh hari atau tepat pada 3 Oktober 2023 cargo MotoGP Mandalika mendarat di Lombok melalui di Bandara Internasional Abdul Madjid. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar 
Perbaikan: Sepuluh hari atau tepat pada 3 Oktober 2023 kargo MotoGP Mandalika mendarat di Lombok melalui di Bandara Internasional Abdul Madjid. (paragraf 1)

Kata yang ditandai huruf tebal ini adalah kata dari bahasa asing. Dalam bahasa Indonesia resmi menggunakan kata kargo.
71. Data Kasus: UBRA/5.10.23/1-3
Dalam pengumuman terbaru, label Bighit Music telah membagikan rincian tentang album solo Jungkook BTS, yang bertajuk 'Golden'.  (paragraf 2,8,11,13)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda petik tunggal
Perbaikan: Dalam pengumuman terbaru, label Bighit Music telah membagikan rincian tentang album solo Jungkook BTS, yang bertajuk Golden.  

Nama judul album berdasarkan EYD harus ditulis dengan huruf miring. Tanda petik tunggal digunakan hanya untuk mengapit petikan dalam petikan lain serta mengapit makna pada kata ataupun ungkapan.  
	
72. Data Kasus: UBRA/5.10.23/1-3
 “Golden adalah sebuah album yang terinspirasi momen emas yang ditemukan dalam perjalanan musik Jungkook, golden maknae dari BTS juga memulai karir solonya,” (paragraf 6,9,10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: “Golden adalah sebuah album yang terinspirasi momen emas yang ditemukan dalam perjalanan musik Jungkook, golden maknae dari BTS juga memulai karir solonya,” (paragraf 6,9,10)

Kata yang terdapat pada penggalan di atas juga merupakan kata dari bahasa asing yang harus menggunakan huruf miring. Salah satunya merupakan judul album lagu.
73. Data Kasus: UBRA/5.10.23/1-3
...termasuk lagu-lagu sebelumnya yang sudah dirilis, seperti 'Seven (feat Latto)' dan '3D (feat Jack Harlow)'. (paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda petik tunggal
Perbaikan: ...termasuk lagu-lagu sebelumnya yang sudah dirilis, seperti “Seven (feat Latto)” dan “3D (feat Jack Harlow)”. (paragraf 4)

Pada judul lagu disertakan tanda petik bukan tanda petik tunggal. Tanda petik digunakan pada nama judul lagu.
74. Data Kasus: KSUD/5.10.23/1-3
Akibatnya ditemukan indikasi kerugian keuangan negara pada proyek senilai Rp 13,5 triliun (paragraf 10 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Akibatnya ditemukan indikasi kerugian keuangan negara pada proyek senilai 13 triliun 500 milyar rupiah (paragraf 10 )

75. Data Kasus: DPBTK/5.10.23/2
...total transaksi sekurang-kurangnya sekitar Rp 1.125 triliun. (paragraf 3 )
BPKP menemukan adanya penyelewengan yang menyebabkan kerugian 
Rp 300 miliar. (paragraf 4 )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan:...total transaksi sekurang-kurangnya sekitar Rp1.125.000.000.000,00. (paragraf 3 )
BPKP menemukan adanya penyelewengan yang menyebabkan kerugian 300 miliar rupiah. (paragraf 4 )

Dalam nilai mata uang pada no. 75 dan 76 disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
76. Data Kasus : DPBTK/5.10.23/2
..bahkan dari empat ini dua dana pension ada indikasi fraud...(paragraf 5,7,10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ..bahkan dari empat ini dua dana pension ada indikasi  fraud...
  kata di atas adalah kata yang berasal dari bahasa asing, dalam
penulisannya harus menggunakan huruf miring.
77. Data Kasus : JBPKK/5.10.23/2
       ...semakin baik dan semakin menarik, karena brand-nya telah kita kenal  
        semuanya...(paragraf 5 )

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
      Perbaikan: ...semakin baik dan semakin menarik, karena brand-nya telah     
      kita kenal semuanya...(paragraf 5 )

    Kata ditulis menggunakan huruf miring dengan bentuk terikat dirangkaikan tanda hubung untuk memadankan unsur bahasa Indonesia dan bahasa asing.
78. Data Kasus : JBPKK/5.10.23/2
       Ambience look dan feel-nya juga beda, showcase dan produk-produk 
       lebih bagus...(paragraf 7 )

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring dan tanda hubung
       Perbaikan: Ambience look dan feel-nya juga beda, showcase dan 
 produk-produk lebih bagus...(paragraf 7 )

   Ketiga kata di atas adalah kata yang berasal dari bahasa asing, dalam   penulisannya harus menggunakan huruf miring. Salah satunya mendapat bentuk   terikat dirangkaikan dengan tanda hubung. Tanda hubung yang digunakan untuk  memadankan unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing.
79. Data Kasus : JBPKK/5.10.23/2
       Presiden mengharapkan pameran  yang bertemakan 'From Smart Village to 
       Global Market' bisa mencatat transaksi dalam jumlah besar. (paragraf 8)        

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan petik tunggal
       Perbaikan: Presiden mengharapkan pameran  yang bertemakan “From Smart     
       Village to Global Market” bisa mencatat transaksi dalam jumlah besar. 

       kata di atas merupakan tema acara dan harus menggunakan tanda petik serta hurur miring karena merupakan bahasa asing
80. Data Kasus: JBPKK/5.10.23/2
       Buyer-nya juga lebih banyak, dan kita berharap omzetnya juga akan  
       semakin baik...(paragraf 9 )

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda hubung
       Perbaikan: Buyer-nya juga lebih banyak, dan kita berharap omzetnya   
       juga akan semakin baik...(paragraf 9 )

  Tanda hubung yang digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia
 dengan bahasa asing. Kata dari bahasa asing ditulis dengan huruf miring.
81. Data Kasus : JBPKK/5.10.23/2
      ...ruang khusus untuk anak-anak muda, youthpreuneur dan young  
      artisan...(paragraf  12)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
      Perbaikan:	...ruang khusus untuk anak-anak muda, youthpreuneur dan young  
      artisan...(paragraf  12)

       Dua kata tersebut merupakan kata dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
82. Data Kasus: TPM/6.10.23/1
      ...Upacara Peringatan Hari Ulang Tahun ke-78 Tentara Nasional Indonesia 
      (TNI) digelar di lapangan Oto Iskandar Di Nata, Kecamatan Garut Kota.  
      (paragraf 1)

     Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
      Perbaikan: ...Upacara Peringatan Hari Ulang Tahun ke-78 Tentara Nasional     
      Indonesia (TNI) digelar di lapangan Oto Iskandardinata, Kecamatan Garut 
      Kota. (paragraf 1)

     Kata tersebut merupakan nama orang yang penulisannya tidak dipisahkan.
83. Data Kasus : ANMS/6.10.23/1-3
     AKHLAK NABI MUHAMMAD SAW (judul. Paragraf 2)
     Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
     Perbaikan: AKHLAK NABI MUHAMMAD SAW. (judul. Paragraf 2)
      Penulisan yang benar berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang     Disempurnakan, penulisan tersebut menggunakan tanda titik.
84. Data Kasus : ANMS/6.10.23/1-3
     ...martabat manusia lebih khusus bangsa Arab; yang tadinya jangankan 
     termasuk negara maju... (paragraf 1)

     Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan tanda titik koma
     Perbaikan; ...martabat manusia lebih khusus bangsa Arab, yang tadinya     
     jangankan termasuk negara maju... (paragraf 1)

     Tanda titik koma digunakan hanya untuk memisahkan kalimat setara dalam kalimat majemuk, frase verbal dalam perincian, untuk memisahkan bagian perincian, atau untuk memisahkan sumber kutipan. Pada kalimat di atas bisa dipenggal dengan membubuhi tanda baca koma.
85. Data Kasus : ANMS/6.10.23/1-3
       Dalam al-Quran disebutkan memiliki akhlak yang agung... (paragraf 2)
      Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
      Perbaikan:	Dalam Al-Qur’an disebutkan memiliki akhlak yang agung... 
      (paragraf 2)
86. Data Kasus : ANMS/6.10.23/1-3
      Ayat itu kemudian dijelaskan secara lebih mendetail dalam surat at-Taubah  
      ayat 128... (paragraf  )

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
      Perbaikan:      Ayat itu kemudian dijelaskan secara lebih mendetail dalam      
      surat At-Taubah ayat 128... 
87. Data Kasus : ANMS/6.10.23/1-3
       ...karena hanya dengan mempedomani al-Quran dan as-Sunnah, bangsa 
       akan mulia dan terhormat. (paragraf 4)


       Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
       Perbaikan: ...karena hanya dengan mempedomani Al-Qur’an dan As-
       Sunnah, bangsa akan mulia dan terhormat. (paragraf 4)

Dalam kalimat kutipan berita dari no. 86 sampai 88, merupakan unsur yang berkaitan dengan agama dan kitab suci. Ditulis huruf kapital pada awal kata dan kata Al-Qur’an ditambahkan tanda apostrof.
88. Data Kasus : BHAB/6.10.23/3
       ...bakal ada penampilan drumband gabungan Taruna Akademi TNI,.. 
       (paragraf 16)

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
       Perbaikan:...bakal ada penampilan drumben gabungan Taruna Akademi 
       TNI,..(paragraf 16)

       Bentuk kata baku dalam bahasa Indonesia adalah drumben.
89. Data Kasus : BHAB/6.10.23/3
       Ada pula Parade dan Defile HUT ke-78 TNI Tahun 2023 mengerahkan ...    
        (paragraf 17)

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
       Perbaikan: Ada pula parade dan defile HUT ke-78 TNI Tahun 2023    
       mengerahkan...(paragraf 17)

 	      Huruf kapital digunakan untuk nama orang, nama suku bangsa, nama bahasa.
90. Data Kasus : RBNP/6.10.23/3
Kita sudah berhasil memimpin Kabupaten selama dua periode,.. (paragraf 7 )
      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Kita sudah berhasil memimpin kabupaten selama dua periode,..    
(paragraf 7 )
Unsur geografi yang tidak disertai nama diri tidak menggunakan huruf kapital pada awal kata. 
91. Data Kasus : PBSS/6.10.23/2
       Seperti peristiwa kebakaran di Jalan Jatayu RT 008/004, Kebayoran
       Lama, Jakarta Selatan. (paragraf 3)
       Analisis: Data Ketidaktepatan penggunaan tanda garis miring
       Perbaikan: Seperti peristiwa kebakaran di Jalan Jatayu RT 008 RW 004  
       Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.

Tanda garis miring digunakan untuk nomor pada alamat seperti IV/2 bukan pada nomor RT dan RW yang digabungkan.
92. Data Kasus : EWMC/9.10.23/1-3
      Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres Garut AKP Ari Rinaldo membenarkan 
      adanya... (paragraf 2)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
      Perbaikan: Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres Garut A.K.P. Ari Rinaldo 
      membenarkan...

      Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
93. Data Kasus : KUJHMD/9.10.23/1-3
      “Jadi kita masih kekurangan 1500 bed di Garut itu,..(paragraf 9)
      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
      Perbaikan: “Jadi kita masih kekurangan 1500 bed di Garut itu,..(paragraf 9)
 Kata tersebut merupakan kata dari bahasa asing, penulisan menggunakan huruf miring.
94. Data Kasus : SAPL/9.10.23/1-3
      Sementara yang menerima dokumen tertulis Dita W serta dibubuhi 
      tandatangan yang menyerahkan...(paragraf 2 )

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
      Perbaikan: Sementara yang menerima dokumen tertulis Dita W. serta 
      dibubuhi tandatangan yang menyerahkan...(paragraf 2 )

singkatan nama orang harus dibubuhi tanda titik pada tiap unsur kata yang disingkat tersebut.	
95. Data Kasus : KAKA/9.10.23/1-3
      ...ini dilakukan secara bertahap karena yang diasesmen juga enggak sedikit,”  
      ujar Yaqut. (paragraf 5)

      Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
      Perbaikan: ...ini dilakukan secara bertahap karena yang diasesmen juga  
      enggak sedikit,” ujar Yaqut. (paragraf 5)
kata tersebut berasal dari bahasa daerah atau slang, harus ditulis miring.
96.  Data Kasus : AYFPS/9.10.23/2
      “Karena Firli mempunyai trade record yang buruk, sebelum menjadi 
       pimpinan KPK,...(paragraf 4)
“Dari trade record atau rekam jejak ini kita bisa menilai orang,” papar Aulia. (paragraf 13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring

       Perbaikan:  “Karena Firli mempunyai trade record yang buruk, sebelum  
       menjadi pimpinan KPK,...(paragraf 4)
 “Dari trade record atau rekam jejak ini kita bisa menilai orang,” papar Aulia.  
 (paragraf 13)

 Kata pada penggalan kalimat di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing, bahsa daerah harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
97. Data Kasus: AYFPS/9.10.23/2
       ...saat melakukan podcast bersama bersama Abraham Samad. (paragraf 5)               
      Analisis Data; Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
       Perbaikan: ...saat melakukan podcast bersama bersama Abraham Samad.
       (paragraf 5) 

       kata tersebut berasal dari bahasa asing harus ditulis miring.
98. Data Kasus : AYFPS/9.10.23/2
       ...ada yang melakukan pergantian pada nomor kontak dan terjadinya cukup 
       massiv,...(paragraf 8)

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
     Perbaikan	: ...ada yang melakukan pergantian pada nomor kontak dan
     terjadinya  cukup massiv,...(paragraf 8)

        Kalimat di atas juga menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing, bahsa daerah harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
99.  Data Kasus : AYFPS/9.10.23/2
        “Kami dari tim penyelidik saat itu menduga pelakunya adalah Firli yang pada   
        saat itu adalah Deputi penindakan,” ungkapnya. (paragraf 9)

        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital  
        Perbaikan; “Kami dari tim penyelidik saat itu menduga pelakunya adalah 
        Firli yang pada saat itu adalah deputi penindakan,” ungkapnya. (paragraf 9)

 Nama jabatan yang tidak disertai nama orang tidak perlu memakai huruf kapital.	
100.  Data Kasus: AYFPS/9.10.23/2
       ..SYL kemudian diduga di peras oleh Firli selaku penegak hukum. 
       (paragraf 17)

     Analisis: Data: Ketidaktepatan penggunaan imbuhan
       Perbaikan: ..SYL kemudian diduga diperas oleh Firli selaku penegak hukum. 

     Imbuhan di- pada kata peras bukan merupakan preposisi melainkan imbuhan, penulisannya harus disatukan.
101.  Data Kasus : AYFPS/9.10.23/2
        “Jika dilihat pada pasal 12, terdapat paksaan dari atasan di mana bawahan 
        tidak dapat menolak, kalau dia menolak maka akan mendapatkan implikasi    
        sesuatu, baik diberhentikan atau di mutasi,” jelas Aulia dalam video    
        youtube@Abraham Samad SPEAK UP. (paragraf 21 )

   Analisis: Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
   Perbaikan:        “Jika dilihat pada pasal 12, terdapat paksaan dari atasan di   
   mana bawahan tidak dapat menolak, kalau dia menolak maka akan  
   mendapatkan implikasi sesuatu, baik diberhentikan atau dimutasi,” jelas   
   Aulia dalam video youtube@Abraham Samad SPEAK UP. (paragraf 	21)

   Sama seperti kasus sebelumnya, penulisan imbuhan di- pada kata mutasi   harus disatukan.
102.  Data Kasus : RSIDI/9.10.23/2
   1 unit ambulance dan ada beberapa bagian rumah sakit hancur. (paragraf 2)
   Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
   Perbaikan: 1 unit ambulans dan ada beberapa bagian rumah sakit hancur. 	    
   (paragraf 2)

  Ambulance merupakan bahasa asing, sedangkan kata bakunya adalah ambulans.
103.  Data Kasus: RSIDI/9.10.23/2
      ...wisma dokter house Rizal yang berada di area Rumah Sakit Indonesia.  
     (paragraf 8)

   Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
      Perbaikan: ...wisma dokter house Rizal yang berada di area Rumah Sakit   
      Indonesia. (paragraf 8)

       Kalimat di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing, harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
104.  Data Kasus : WKBTS/9.10.23/2
   ..., pengamanan pemanfaatan jaringan telekomunikasi berbasis 
   protokolinternet,...(paragraf 10)

   Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan gabungan kata
   Perbaikan: ..., pengamanan pemanfaatan jaringan telekomunikasi berbasis 	 
   protokol internet,...(paragraf 10)

    Kata tersebut tidak ditulis dengan disatukan karena bukan merupakan gabungan kata.
105. Data Kasus : PMDC/10.10.23/1-3
    ...berawal laporan warga yang kehilangan motor matic di rumahnya 
    saat ditinggalkan shalat subuh. (paragraf 2)

    Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
    Perbaikan: ...berawal laporan warga yang kehilangan motor matic di      
    rumahnya saat ditinggalkan shalat subuh. (paragraf 2)

    Kalimat di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing, harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
106.  Data Kasus : PMDC/10.10.23/1-3
   ...tidak jarang penetapan cawapres ditentukan di akhir-akhir 	pendaftaran. 
  (paragraf 5)

   Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
   Perbaikan: ...tidak jarang penetapan Cawapres ditentukan di akhir-akhir 	  
   pendaftaran. (paragraf 5)

   Akronim nama diri berupa gabungan huruf dan suku kata atau gabungan suku kata dari deret kata harus ditulis dengan huruf awal kapital
107.  Data Kasus : KRSS/10.10.23/1-3
 Berdasarkan data yang terbaru, saat ini terdapat 45 WNI di Palestina, di  
 Mana 13 diantaranya berada di Gaza. Namun, tiga di antaranya   
 telah...(paragraf 4)

 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata depan
 Perbaikan:  Berdasarkan data yang terbaru, saat ini terdapat 45 WNI di  
 Palestina, di mana 13 di antaranya berada di Gaza. Namun, tiga di   
 antaranya telah...(paragraf 4)

 Kata di- pada kata tersebut merupakan kata depan, penulisannya harus dipisahkan.
108.  Data Kasus : KRSS/10.10.23/1-3
    ..., pihak KBRI Yordania telah menyediakan hotline...(paragraf  7)
    Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
    Perbaikan: ...,pihak KBRI Yordania telah menyediakan hotline...(paragraf 7)

   Kalimat di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing, harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
109.  Data Kasus : LDPG/10.10.23/1-3
      Proses penyelidikan dan selanjutnya akan dilakukan penanganan oleh Polsek   
      Banyuresmi, kami posisinya membackup. (paragraf 7)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
      Perbaikan: Proses penyelidikan dan selanjutnya akan dilakukan penanganan  
      oleh Polsek Banyuresmi, kami posisinya mem-backup. (paragraf 7)

         Kata hubung pada kata berimbuhan digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing. Kata dari bahasa asing harus ditulis miring.
110.  Data Kasus : LDPG/10.10.23/1-3
    Hingga saat ini, korban diketahui masih mendapatkan perawatan dari     
    petugas di RSUD dr Slamet Garut. (paragraf 9)

    Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda singkatan
    Perbaikan: Hingga saat ini, korban diketahui masih mendapatkan perawatan  
    dari petugas di RSUD dr. Slamet Garut. (paragraf 9)

    Singkatan gelar atau pangkat yang disertai nama orang harus dibubuhi tanda titik.	
111.  Data Kasus : ISKIS/10.10.23/1-3
      “Oleh karena itu harus ada jaminan dari pihak Polda Metro Jaya bahwa 
      Kombes Irwan Anwar dijadikan whistleblower (pelapor),” ungkap dia.  
      (paragraf 8)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring dan tanda koma
      Perbaikan: “Oleh karena itu, harus ada jaminan dari pihak Polda Metro 
      Jaya bahwa Kombes Irwan Anwar dijadikan whistleblower (pelapor),” 
      ungkap dia. (paragraf 8)

  Tanda baca koma digunakan pada belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat. Dalam kalimat ini juga terdapat kata bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.	
112.  Data Kasus : DWMAJ/11.10.23/1-3
      ...harus menjalani perawatan intensif setelah mengkonsumsi sate Jebred.  
     (paragraf 1,2,3,4)

      Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
      Perbaikan: ...harus menjalani perawatan intensif setelah mengkonsumsi sate  
      jebred. (paragraf 1,2,3,4)

      Nama makanan tidak ditulis dengan huruf kapital kecuali pada nama makanan yang disertai nama geografi sebagai asal daerah.
113.  Data Kasus : DWMAJ/11.10.23/1-3
    ...,dan kita harus menunggu hasil outopsi untuk menentukan penyebab pasti  
    kematian. (paragraf 6)

    Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
    Perbaikan: ...,dan kita harus menunggu hasil autopsi untuk menentukan 
    penyebab pasti kematian. (paragraf 6)

    Bentuk berdasarkan kaidah bahasa adalah autopsi.

114.  Data Kasus : KBLD/11.10.23/1-3
    ...dengan ancaman hukuman penjara paling lama delapan tahun dan denda  
    paling banyak Rp 1.5 miliar.(paragraf 10)

    Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
    Perbaikan: ...dengan ancaman hukuman penjara paling lama delapan tahun 
    dan denda paling banyak 1 miliar 500 juta rupiah.(paragraf 10)

  Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa menggunakan huruf atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
115.  Data Kasus : MBGKK/11.10.23/1-3
     “Beras Bulog dimasukkan ke packaging merek mereka untuk 	disuplai dan 
      dijual dengan harga tinggi premium,” kata Buwas...(paragraf 	3)

        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kemasan dasar
      Perbaikan: “Beras Bulog dimasukkan ke kemasan merek mereka untuk  
      disuplai dan dijual dengan harga tinggi premium,” kata Buwas...(paragraf 3).

Kata tersebut di atas merupakan kata dari bahasa asing, sementara dalam bahasa Indonesia menggunakan kata kemasan.
116.  Data Kasus: PPID/11.10.23/1-3
        ...sudah mampu memproduksi green hydrogen melalui Green Hydrogen 
        Plant(GHP) pertama di Indonesia,...(paragraf 1,3 )

        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: sudah mampu memproduksi green hydrogen melalui Green 
        Hydrogen Plant (GHP) pertama di Indonesia,...(paragraf 1,3 )

117.  Data Kasus: PPID/11.10.23/1-3
        Bahkan GHP yang dikembangkan melalui subholding PLN Nusantara 
        Power ini mampu memproduksi ...(paragraf 1)

        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: Bahkan GHP yang dikembangkan melalui subholding PLN 
        Nusantara Power ini mampu memproduksi ...(paragraf 1)

118.  Data Kasus : PPID/11.10.23/1-3
        Dirinya juga menerangkan hidrogen hijau merupakan game changer   
        terhadap tantangan transisi energi. (paragraf 4)

        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: Dirinya juga menerangkan hidrogen hijau merupakan game 
        changer terhadap tantangan transisi energi. (paragraf 4)

119.  Data Kasus: PPID/11.10.23/1-3
        Tahun ini kita finalisasi nasional hydrogen strategy.(paragraf 6)
        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: Tahun ini kita finalisasi nasional hydrogen strategy.(paragraf 6)
120.  Data Kasus: PPID/11.10.23/1-3
        Kami melihat potensi hydrogen plant yang bisa... (paragraf 10)
        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
         Perbaikan: Kami melihat potensi hydrogen plant yang bisa... (paragraf 10)

121.  Data Kasus : PPID/11.10.23/1-3
        ...korporasinya menghasilkan grey hydrogen dari hydrogen plant yang 
        telah beroperasi. (paragraf 11)

       Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
       Perbaikan: ...korporasinya menghasilkan grey hydrogen dari hydrogen 
       plant yang telah beroperasi. (paragraf 11)

122.  Data Kasus: PPID/11.10.23/1-3
Memanfaatkan beberapa electrolyzer dengan konsumsi daya...(paragraf 12)
        Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Memanfaatkan beberapa electrolyzer dengan konsumsi  
daya...(paragraf 	12)

123.  Data Kasus : PPID/11.10.23/1-3 
...juga akan mengembangkan green hydrogen storage yang bisa   
menyimpan...(paragraf 14)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...juga akan mengembangkan green hydrogen storage yang bisa 
menyimpan...(paragraf 14)

 Kata-kata pada penggalan kalimat di atas dari data kasus no. 117—124 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
124.  Data Kasus : BAC/11.10.23/1-3
        Lagi ngobrol sama lawyer. (paragraf 7)
        Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan imbuhan dan kata dasar
        Perbaikan : sedang mengobrol dengan pengacara. (paragraf 7)
        Kata imbuhan yang lebih tepat adalah imbuhan me-. Lawyer merupakan bahasa asing, kata yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah pengacara.
125.  Data Kasus : BAC/11.10.23/1-3
 Hana Hanafiah nampak melihatkan kegalauannya. (paragraf 12)
 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata imbuhan 
 Perbaikan: Hana Hanafiah nampak memperlihatkan kegalauannya.   
 Imbuhan yang tepat untuk kalimat di atas adalah mem-per dan -kan
126.  Data Kasus: PASKAF/11.10.23/2
...masyarakat Bali, dan beberapa stakeholder. (paragraf 2,3)
        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: ...masyarakat Bali, dan beberapa stakeholder. (paragraf 2,3)
127. Data Kasus: PASKAF /11.10.23/2
        ...mengadakan event-event internasional ini,...(paragraf 3)
        Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: ...mengadakan event-event internasional ini,...(paragraf 3)
Dalam kutipan kalimat ini kalaupun menggunakan bahasa asing, penggunaan kata ulangnya tidak tepat karena untuk menunjukkan banyak event bukan dengan tanda hubung tetapi events.
128.  Data Kasus : PASKAF /11.10.23/2
        ...kemudian dari akomodasi ke venue,...(paragraf 8) 
        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan: ...kemudian dari akomodasi ke venue,...(paragraf 8) 
        Kata-kata pada penggalan kalimat di atas dari data kasus no. 127—129 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
129.  Data Kasus : BPWP/11.10.23/2
        Sehubungan dengan tingginya trafik pendaftaran pada sistem ...(paragraf 4)
        Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
        Perbaikan: Sehubungan dengan tingginya traffic pendaftaran pada  sistem...
        kata trafik tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, trafik diserap dari bahasa asing yaitu traffic yang mempunyai makna perpindahan suatu benda dari satu tempat menuju tempat lain. Kata trafik kemudian menjadi kata tidak baku yang sering digunakan sebagai istilah dalam mengukur arus pengunjung dalam platform atau situs internet.
130.  Data Kasus : BPWP/11.10.23/2
        ...dilansir Disway.id,..(paragraf 4)
        Analisis Data Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
        Perbaikan : ...dilansir Disway.id,..
        Kata tersebut merupakan nama media massa pada situs web. Penulisan nama media pemberitaan harus menggunakan huruf miring. 
131.  Data Kasus: BPWP /11.10.23/2
 ...pelamar yang melakukan submit di portal...(paragraf 7)
 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 Perbaikan: ...pelamar yang melakukan submit di portal...(paragraf 7)
 Kata pada penggalan kalimat ini adalah kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
132.  Data Kasus: PHPPJd/12.10.23/1-3
Kepala kepolisian Resor Garut AKBP Rohman Yonky Dilatha...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Kepala kepolisian Resor Garut A.K.B.P. Rohman Yonky Dilatha...
  Singkatan tersebut merupakan singkatan pada jabatan atau pangkat yang harus menggunakan tanda titik pada tiap hurufnya.	
133.  Data Kasus: KDP/12.10.23/1-3
...terpaksa harus menjual rumah beserta perabotannya dengan harga Rp 5,5 miliar. (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...terpaksa harus menjual rumah beserta perabotannya dengan harga 5,5 miliar rupiah. (paragraf 2)

Penulisan nilai uang berdasarkan EYD adalah membubuhkan desimal setelah tanda koma pada akhir nilai atau diganti dengan dihurufkan.
134.  Data Kasus: KDP/12.10.23/1-3
 Bedu tejerat pinjaman online (paragraf )
 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 Perbaikan: Bedu tejerat pinjaman online (paragraf )
  Kata pada penggalan kalimat ini adalah kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
135.  Data Kasus: KDP/12.10.23/1-3
  ...karena faktor pekerjaan di dunia entertainment yang mulai berkurang.   
  (paragraf 6)
  Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
  Perbaikan: ...karena faktor pekerjaan di dunia hiburan yang mulai  
  berkurang. (paragraf 6)

Dalam bahasa Indonesia, kata entertainment menggunakan kata hiburan sebagai kata baku.
136.  Data Kasus: KSLS/12.10.23/1-3
 Pembicaraan daya dengan coach...(paragraf 3)
 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 Perbaikan: Pembicaraan daya dengan coach...(paragraf 3)
 Kata pada penggalan kalimat ini adalah kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.

137.  Data Kasus : PDHDO/12.10.23/1-3
[bookmark: OLE_LINK1]...bersama rombongan seperti departure hall, check in area, boarding lounge, arrival hall, baggage claim area, dan titik lainnya. (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...bersama rombongan seperti departure hall, check in area, boarding lounge, arrival hall, baggage claim area, dan titik 	lainnya. (paragraf 6)

Kata-kata pada penggalan kalimat dari data kasus no. 137—145 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
138.   Data Kasus : PDHDO/12.10.23/1-3
...mencakup antara lain parking fee dan/ atau landing fee. (paragraf 9)
Analisis Data: etidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...mencakup antara lain parking fee dan/ atau landing fee. (paragraf 9)
139.   Data Kasus : PDHDO/12.10.23/1-3
         ...seluruh fasilitas sisi darat (land side) dan sisi udara (airside) di Bandara 
         Kertajati dipastikan siap, dan koordinasi dengan seluruh 
         Stakeholder...(paragraf 10)

         Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
         Perbaikan: ...seluruh fasilitas sisi darat (land side) dan sisi udara (airside) di 
         Bandara Kertajati dipastikan siap, dan koordinasi dengan seluruh  
         stakeholder...(paragraf 10)

140.   Data Kasus: PDHDO/12.10.23/1-3
..., ground handling,...(paragraf 11)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ..., ground handling,...(paragraf 11)
141.   Data Kasus: PDHDO/12.10.23/1-3
...telah disiapkan operator bus dan shuttle bus,..(paragraf 14)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...telah disiapkan operator bus dan shuttle bus,..(paragraf 14)

142.   Data Kasus : PDHDO/12.10.23/1-3
Tersedia operator taksi untuk angkutan point to point. (paragraf 14)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Tersedia operator taksi untuk angkutan point to point. 
143.   Data Kasus: PDHDO/12.10.23/1-3
Operasional penerbangan di Bandara Kertajati tersedia runway berukuran 3.000 x 60 meter, lalu 22 parking stand pesawat, 36 check in counter. (paragraf 16)

Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Operasional penerbangan di Bandara Kertajati tersedia runway berukuran 3.000 x 60 meter, lalu 22 parking stand 	pesawat, 36 check in counter. (paragraf 16)

144.   Data Kasus : PDHDO/12.10.23/1-3
...menggunakan pesawat propeller dan juga penerbangan general aviation seperti private jet...(paragraf 18)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...menggunakan pesawat propeller dan juga penerbangan general aviation seperti private jet...(paragraf 18)

145.   Data Kasus : KMKJ/13.10.23/1-3
Kapolres Garut, AKBP Rohman Yongky Dilatha,..(paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Kapolres Garut, A.K.B.P. Rohman Yongky Dilatha,..(paragraf 7)
  Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
146.   Data Kasus : KMKJ/13.10.23/1-3
Sebelumnya, Camat Cilawu, Garut, Jawa Barat Anas Aolia Malik...(paragraf 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Sebelumnya, Camat Cilawu Garut Jawa Barat, Anas Aolia Malik...(paragraf 10)

Penggalan keterangan tambahan pada kalimat ini adalah nama Camat Cilawu yaitu Anas Aolia. Tanda koma dibubuhkan setelah keterangan tempat jabatan.
147.   Data Kasus : JSGPD/13.10.23/1-3
...hanya ada beberapa venue yang perlu penyempurnaan.(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...hanya ada beberapa venue yang perlu penyempurnaan.
Kata pada penggalan kalimat ini adalah kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring, sama seperti kasus 149 dan 150.
148.   Data Kasus: JSGPD/13.10.23/1-3
Dalam persiapan menjelang piala experience trophy yang akan diadakan 
di Stadion Si Jalak Harupat, Kabupaten Bandung... (paragraf 3)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Dalam persiapan menjelang piala Experience Trophy yang akan diadakan di Stadion Si Jalak Harupat, Kabupaten Bandung... 	(paragraf 3)

149.   Data Kasus: JSGPD/13.10.23/1-3
...seperti shuttle bus Damri, yang akan disesuaikan dengan jadwal ...(paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ...seperti shuttle bus Damri, yang akan disesuaikan dengan jadwal...(paragraf 7)

150.   Data Kasus: PADP/13.10.23/1-3
Kapolsek Karangpawitan Polres Garut, AKP Nurdin Jaelani, bersama...(paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Kapolsek Karangpawitan Polres Garut, A.K.P. Nurdin Jaelani, bersama...(paragraf 1)

  Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.

151.   Data Kasus: PADP/13.10.23/1-3
...adanya barang bukti berupa 148 botol alkohol jenis onemed,...(paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital	
Perbaikan: ...adanya barang bukti berupa 148 botol alkohol jenis One Med,...(paragraf 2)
Awal kata menggunakan huruf kapital karena sebutan merek atau jenis barang dagang.	
152.   Data Kasus: PADP/13.10.23/1-3
...ia menjual alkohol One Med seharga Rp. 15.000 yang berisi 2 botol Onemed...(paragraf 3)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...ia menjual alkohol One Med seharga Rp. 15.000,00 yang berisi 2 botol Onemed...(paragraf 3)

Penulisan nilai uang harus ditambah tanda baca koma diikuti dua angka desimal
153.   Data Kasus: TKSLJ/13.10.23/1-3
...dan denda sebanyak banyaknya Rp 15 juta.(paragraf 4,11,13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...dan denda sebanyak banyaknya Rp 15 juta.(paragraf 4,11,13)
 Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
154.   Data Kasus: TKSLJ/13.10.23/1-3
...dalam kasus pengaturan skor atau match fixing. (paragraf 6)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...dalam kasus pengaturan skor atau match fixing. (paragraf 6)
Kata-kata pada penggalan kalimat dari data kasus no. 155—158 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
155.   Data Kasus: TKSLJ/13.10.23/1-3
Lebih lanjut, Edi merinci enam orang tersebut yaitu selaku Liaison 	Officer (LO)...(paragraf 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Lebih lanjut, Edi merinci enam orang tersebut yaitu selaku Liaison Officer (LO)...(paragraf 10)
156.   Data Kasus : PMPK/13.10.23/1-3
Priandhi menjelaskan dari total 400 marshal yang akan bertugas pada MotoGP 2023 ini,...(paragraf 5)

Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Priandhi menjelaskan dari total 400 marshal yang akan bertugas pada 	MotoGP 2023 ini,...(paragraf 5)

157.   Data Kasus: PMPK/13.10.23/1-3
“Overall kami siap menyelenggarakan Pertamina Grand Prix of Indonesia pada Jumat, Sabtu, dan Minggu,” jelasnya.(paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: “Overall kami siap menyelenggarakan Pertamina Grand Prix of Indonesia pada Jumat, Sabtu, dan Minggu,” jelasnya.(paragraf 8)
158.   Data Kasus: KOPBD/13.10.23/1-3
Sehingga situasi conflicting-nya hampir bisa dikatakan tidak ada dalam 
konteks kompetisi dalam pilkada-pilkada. (paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan imbuhan
Perbaikan: Sehingga situasi conflicting-nya hampir bisa dikatakan tidak ada dalam konteks kompetisi dalam pilkada-pilkada. (paragraf 4)

159.   Data Kasus : NMMN/13.10.23/1-3
Yaitu pada surat Ibrahim ayat 34 yang berbunyi; Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah...(paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda titik koma
Perbaikan: Yaitu pada surat Ibrahim ayat 34 yang berbunyi, “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah...” (paragraf 4)

Tanda baca petik digunakan untuk mengapit kutipan langsung dari naskah atau bahan tulisan lainnya.

160.   Data Kasus: NMMN/13.10.23/1-3
Dalam al-Qur’an, ada dua macam penulisan nikmat...(paragraf  4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Dalam Al-Qur’an, ada dua macam penulisan nikmat...(paragraf 4)
Menurut EYD penulisan yang benar pada nama dengan unsur keagamaan ditulis huruf kapital.
161.   Data Kasus : NMMN/13.10.23/1-3
...menunjukkan kepada nikmat hissy (bersifat indrawi) yang berupa materil...(paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...menunjukkan kepada nikmat hissy (bersifat indrawi) yang berupa materil...(paragraf 6)

Menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
162.   Data Kasus : GDMUKP/13.10.23/2
Guru Dilarang Menerima Uang Kadeudeuh PIP (judul)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Guru Dilarang Menerima Uang Kadeudeuh PIP (judul)
Berdasarkan aturan kaidah EYD, penggunaan kata dari bahasa daerah atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
163.   Data Kasus: KPSHDP/16.10.23/1-3
...,dari Dumas atau pengaduan masyarakat yang kami terima di tanggal 12 Agustus 2023,...(paragraf 11)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: ...,dari dumas atau pengaduan masyarakat yang kami terima di tanggal 12 Agustus 2023,...(paragraf 11)

Gabungan suku kata yang bukan merupakan nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital. 
164.   Data Kasus: KPSHDP/16.10.23/1-3
...dengan bukti itu akan membuat terang tindak pidana yang terjadi...(paragraf 12)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...dengan bukti itu akan menjadikan terang tindak pidana yang terjadi...(paragraf 12)

Dalam penggunaan kata tersebut membuat kalimat menjadi ambigu. Kata membuat bisa menggunakan kata lain yang sepadan maknanya seperti kata menjadikan.
165.   Data Kasus : KIUMSG/16.10.23/1-3
Imbauan tersebut disampaikan Direktur Urusan Agama Islam dan pembinaan Syariah, Adib di Jakarta, Jumat 13 Oktober 2023 kemarin. (paragraf 3)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Imbauan tersebut disampaikan Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Adib di Jakarta, Jumat 13 Oktober 2023 kemarin. (paragraf 3)

Rangkaian kata tersebut merupakan nama lembaga yang harus ditulis dengan menggunakan huruf kapital.
166.   Data Kasus: PTDP/16.10.23/1-3
“Tidak didepan lain, dibelakang lain. Saya bukan orang seperti itu, di depan muji-muji, di belakang rongrong. Sifat seperti itu harus kita tinggalkan,” kata Prabowo Subianto. (paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata depan
Perbaikan: “Tidak di depan lain, di belakang lain. Saya bukan orang seperti itu, di depan muji-muji, di belakang rongrong. Sifat seperti itu harus kita tinggalkan,” kata Prabowo Subianto. (paragraf 5)

Pada kalimat di atas terdapat preposisi di yang penulisannya harus dipisahkan.
167.   Data Kasus: ODHMN/16.10.23/1-3
Selebgram berusia 49 tahun mengaku ingin balaskan dendamnya kepada netizen yang terus menerus menghujatnya secara fisik.(paragraf 4)
 
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
Perbaikan: Selebgram berusia 49 tahun mengaku ingin membalas dendam kepada netizen yang terus menerus menghujatnya secara fisik.(paragraf 4)

Kata berimbuhan yang baku berdasarkan kaidah bahasa dari kata balas dendam adalah membalas dendam.
168.   Data Kasus: ODHMN/16.10.23/1-3
...Bunda Corla tengah melakukan live di akun media sosialnya. (paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...Bunda Corla tengah melakukan live di akun media sosialnya. 
Penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
169.   Data Kasus: ODHMN/16.10.23/1-3
  Mereka menghujat, mem-bully, kan mulut-mulut jahanam ya. (paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
Perbaikan: Mereka menghujat, mem-bully, kan mulut-mulut jahanam ya. (paragraf 7)
         Kata hubung pada kata berimbuhan digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing. Kata dari bahasa asing harus ditulis miring.
170.   Data Kasus: ODHMN/16.10.23/1-3
...rela menggelontorkan uang besar senilai Rp 1,5 miliar. (paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...rela menggelontorkan uang besar senilai 1,5 miliar rupiah. 
  Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
171.   Data Kasus: TPMT/16.10.23/2
Jumlah titik panas atau hotspot selama musim kemarau 2023 di Indonesia melonjak tajam. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Jumlah titik panas atau hotspot selama musim kemarau 2023 di Indonesia melonjak tajam. (paragraf 1)

Kata-kata pada penggalan kalimat dari data kasus no. 172—174 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
172.   Data Kasus: TPDUP/16.10.23/2
Trofi Piala Dunia U-17 2023 tiba di Jakarta dan langsung dipamerkan pertama kali di sela kegiatan Car Free Day (CFD), Minggu 15 Oktober 2023. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Trofi Piala Dunia U-17 2023 tiba di Jakarta dan langsung dipamerkan pertama kali di sela kegiatan Car Free Day (CFD), Minggu 15 Oktober 	2023. (paragraf 1)

173.   Data Kasus: TPDUP/16.10.23/2
...kami mengadakan trophy tour di Jakarta,..(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...kami mengadakan trophy tour di Jakarta,..(paragraf 2)
174.   Data Kasus: KKRMP/16.10.23/2
Brigjen Pol Ahmad Ramadhan membenarkan perihal surat...(paragraf 3)
Irjen Pol Toni Hermanto ...(paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Brigjen Pol. Ahmad Ramadhan membenarkan perihal surat...(paragraf 3)
Irjen Pol. Toni Hermanto ...(paragraf 6)

Singkatan pangkat yang diikuti nama orang harus disertai tanda titik.
175.   Data Kasus: KKRMP/16.10.23/2
...dalam rangka meningkatkan kinerja, tour of duty dan area...(paragraf 4)
Analisis Data; Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ...dalam rangka meningkatkan kinerja, tour of duty dan area...(paragraf 4)

Penggalan kalimat dari data di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
176.   Data Kasus: GBWTM/17.10.23/1-3
...penyelenggara menyediakan 2 ton beras, 6 kwintal minyak goreng, serta beberapa bahan pokok lainnya...(paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ...penyelenggara menyediakan 2 ton beras, 6 kuintal minyak goreng, serta beberapa bahan pokok lainnya...(paragraf 6)

Penggunaan kata baku menurut kaidah kebahasaan adalah kata kuintal.
177.   Data Kasus : GBWTM/17.10.23/1-3
Harga bahan pokok yang ditawarkan adalah beras seharga Rp 10.000 per kilogram, minyak goreng Rp 11.000 per liter, telur Rp22.000 per kilogram, gula Rp11.000 per kilogram, dan terigu Rp9.000 per kilogram . (paragraf )

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Harga bahan pokok yang ditawarkan adalah beras seharga Rp10.000,00 per kilogram, minyak goreng Rp11.000,00 per liter, telur Rp22.000,00 per kilogram, gula Rp11.000,00 per kilogram, 	dan terigu Rp9.000,00 per kilogram  (paragraf )

Penulisan angka pada nilai uang disisipkan tanda baca koma kemudian dibubuhkan desimal setelahnya.
178.   Data Kasus: EPDTD/17.10.23/1-3
...AKP Ari Rinaldo menyatakan bahwa penerapan itu...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: ...A.K.P. Ari Rinaldo menyatakan bahwa penerapan itu...(paragraf 2)

Singkatan pangkat yang diikuti nama orang harus ditulis dengan menggunakan tanda titik.
179.   Data Kasus: EPDTD/17.10.23/1-3
...termasuk pembanguna musola/masjid di Karang Tengah...(paragraf 7)
Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...termasuk pembanguna musala/masjid di Karang Tengah...(paragraf 7)

Musola merupakan bentuk kata tidak baku dari kata musala.

180.   Data Kasus: EPDTD/17.10.23/1-3
...membantu korban Cianjur atas perintah jamaah Persis Garut. (paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar	
Perbaikan: ...membantu korban Cianjur atas perintah jemaah Persis 	Garut.
Jamaah merupakan bentuk kata tidak baku dari kata jemaah.
181.   Data Kasus: DHFPPP/17.10.23/1-3
Arief berjanji akan memberikan reward kepada dinas pertanian di seluruh Indonesia...(paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Arief berjanji akan memberikan reward kepada dinas pertanian di seluruh Indonesia...

Penggalan kalimat dari data di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
182.   Data Kasus: ULNT/17.10.23/1-3
Utang Luar Negeri Tembus Rp6.206 T (judul )
...Indonesia turun menjadi US$395,1 miliar atau sekitar Rp6.206  triliun...(paragraf 1,2,4,8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Utang Luar Negeri Tembus 6.206 Triliun Rupiah (judul )
 ...Indonesia turun menjadi 395,1 miliar dolar atau sekitar 6.206   triliun rupiah...(paragraf 1,2,4,8)

   Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan dengan huruf bisa digunakan untuk bilangan besar agar mudah dibaca.	
183.   Data Kasus: EHPG/17.10.23/1-3
Kasat Polairud Polres Garut AKP Anang Sonjaya...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: Kasat Polairud Polres Garut A.K.P. Anang Sonjaya...
  Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
184.   Data Kasus: EHPG/17.10.23/1-3
Bagus Prayogo, Komandan tim rescue dari Basarnas...(paragraf 6)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Bagus Prayogo, Komandan tim rescue dari Basarnas...
Kata-kata pada penggalan kalimat dari data kasus no. 185—191 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
185.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...392.652 Konten Judi Online Terdeteksi (judul,1,3,4,5,9,11,)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...392.652 Konten Judi Online Terdeteksi 
186.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...file sharing 16.304 konten...(paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...file sharing 16.304 konten...(paragraf 7)
187.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...pemblokiran situs dan alamat IP (internet protocol) ...(paragraf 10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...pemblokiran situs dan alamat IP (internet protocol) ...
188.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...dia remove dari Instagram, Facebook,... (paragraf 12)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...dia remove dari Instagram, Facebook,... (paragraf 12)
189.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...dan 540 e-wallet, dompet elektronik...(paragraf 13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...dan 540 e-wallet, dompet elektronik...(paragraf 13)
190.   Data Kasus: KJOT/17.10.23/1-3
...semua yang hidup kita blok, takedown, kita blokir...(paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...semua yang hidup kita blok, takedown, kita blokir...

191.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
Pedangdut Zaskia Gotik menjadi sorotan netizen usah kabar sang suami,...(paragraf 1)

Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: Pedangdut Zaskia Gotik menjadi sorotan netizen usai kabar sang suami,...(paragraf 1)

Dalam penggalan kalimat di atas sulit dipahami maksud pernyataan tersebut. Peneliti mencoba mengganti kata tersebut yang mendekati maksud penyataan kalimat.
192.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
Pemilik 'goyang itik' tersebut menjual salah satu rumah miliknya... (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan petik tunggal 
Perbaikan: Pemilik “goyang itik” tersebut menjual salah satu rumah miliknya... (paragraf 2)

Kata tersebut mempunyai makna lain, penulisannya disertai dengan tanda petik.
193.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
...seperti lemari pakaian, kitchen set, hingga gorden. (paragraf 5,10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...seperti lemari pakaian, kitchen set, hingga gorden. 
Penggalan kalimat dari data di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
194.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
...Zaskia Gotik menjualnya dengan harga Rp750 juta. (paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...Zaskia Gotik menjualnya dengan harga 750 juta rupiah. (paragraf 8)
  Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
195.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
Dijual atau dikontrakan rumah cluster di daerah Cikarang...(paragraf 9)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Dijual atau dikontrakan rumah cluster di daerah Cikarang...(paragraf 9)
Penggalan kalimat dari data no. 196 sampai no. 198 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
196.   Data Kasus: JR/17.10.23/1-3
Contact : 0812...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Contact: 0812...(paragraf 2)
197.   Data Kasus: KJHB/17.10.23/2
If you can’t beat them, join them. Saya ingin bersama...(paragraf 9)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: If you can’t beat them, join them. Saya ingin bersama...
198.   Data Kasus: SRJT/17.10.23/2	
  ...Sadikin diduga menerima uang sebesar Rp 40 miliar untuk menutupi   
  kasus korupsi BTS Kominfo. (paragraf 6,8,14)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...Sadikin diduga menerima uang sebesar 40 miliar rupiah untuk menutupi kasus korupsi BTS Kominfo. (paragraf 6,8,14)

  Dalam nilai mata uang yang menunjukkan bilangan besar. Ditulis dengan sebagian huruf untuk memudahkan pembaca.
199.   Data Kasus : BMDP/18.10.23/1-3
Soleh Solihun merasa bingung karena ia tetap ditagih pajak adsense Youtube...(paragraf 1)

Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Soleh Solihun merasa bingung karena ia tetap ditagih pajak adsense Youtube...(paragraf 1)

Penggalan kalimat dari data di atas menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
200.   Data Kasus: BMDP/18.10.23/1-3
...setelah itu akun adsense saya di-suspend dan nggak dapat duit lagi...(paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ...setelah itu akun adsense saya di-suspend dan nggak dapat duit lagi...(paragraf 7)

         Kata hubung yang digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia
dengan bahasa asing. Penulisan huruf miring pada kata berbahasa asing.
201.   Data Kasus: SPHW/18.10.23/1-3
Kapolres Garut AKBP Rohman Yongky Dilatha...(paragraf 1)
Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Kapolres Garut A.K.B.P. Rohman Yongky Dilatha...(paragraf 1)
  Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
202.   Data Kasus: SPHW/18.10.23/1-3
...seperti yang disampaikan oleh Bupati,...(paragraf 4)
Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...seperti yang disampaikan oleh bupati,...(paragraf 4)
Unsur nama jabatan atau pangkat yang tidak diikuti nama orang, instansi atau nama tempat lainnya, tidak menggunakan huruf kapital.
203.   Data Kasus: SDPM/18.10.23/1-3
“Total sampai dengan kemarin sudah 23 orang saksi dimintai keterangan selama proses penyidikan mas,” katanya kepada awak media (paragraf 2)

Analisis Data:	Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: “Total sampai dengan kemarin sudah 23 orang saksi dimintai keterangan selama proses penyidikan, Mas,” katanya kepada awak media (paragraf 2)

Kata sapaan yang digunakan pada kalimat langsung harus ditulis dengan huruf kapital pada huruf pertamanya.
204.   Data Kasus: SDPM/18.10.23/1-3
...dan langsung masuk ke gedung Promoter ...(paragraf 5)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...dan langsung masuk ke Gedung Promoter ...(paragraf 5)
Huruf kapital yang digunakan sebagai huruf pertama nama geografi.
205.   Data Kasus: KAGC/18.10.23/1-3
 ...terdapat alasan berbeda (concurring opinion) dari dua hakim MK.   
 (paragraf 12)

 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 Perbaikan : ...terdapat alasan berbeda (concurring opinion) dari dua hakim  
 MK. (paragraf 12)

Kata-kata pada penggalan kalimat dari data kasus no. 206—209 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
206.   Data Kasus: KAGC/18.10.23/1-3
 Selain itu terdapat dissenting opinion (pendapat berbeda) dari empat 
 hakim MK. (paragraf 13)

 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 Perbaikan: Selain itu terdapat dissenting opinion (pendapat berbeda) dari  
 empat hakim MK. (paragraf 13)

207.   Data Kasus: GBPCP/18.10.23/3
...kami mendapatkan update dari Pak Prabowo...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...kami mendapatkan update dari Pak Prabowo...(paragraf 2)
208.   Data Kasus: KMJAP/18.10.23/2
...menerapkan pengamanan body sistem, yaitu saling menjaga sesama anggota TNI dan Polri. (paragraf 3,4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...menerapkan pengamanan body sistem, yaitu saling menjaga sesama anggota TNI dan Polri. (paragraf 3,4)

209.   Data Kasus : KMJAP/18.10.23/2
..., dimana untuk Korps Brimob Polri terbagi dalam 4 wilayah...(paragraf 6)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata depan
Perbaikan: ...,di mana untuk Korps Brimob Polri terbagi dalam 4 wilayah...
Kata depan di harus ditulis secara terpisah, sama dengan kasus data no. 211.
210.   Data Kasus : KMJAP/18.10.23/2
...kapanpun dan dimanapun seluruh wilayah Indonesia. (paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata depan dan partikel
Perbaikan: ...kapan pun dan di mana pun seluruh wilayah Indonesia.  
(paragraf 7)
211.   Data Kasus: WBKSKF/18.10.23/2
Bundling dengan tarif Kereta Cepat Whoosh seharga Rp300 ribu (paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Bundling dengan tarif Kereta Cepat Whoosh seharga 300 ribu rupiah (paragraf 2)

  Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi dihurufkan.
212.   Data Kasus: ACA/19.10.23/1-3
...AKP Ari Rinaldo...(paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan singkatan
Perbaikan: ...A.K.P. Ari Rinaldo...(paragraf 2)
  Singkatan pangkat atau jabatan harus disertakan tanda titik pada setiap unsur singkatan tersebut.
213.   Data Kasus: ACA/19.10.23/1-3
...iming-iming uang sebesar Rp20 ribu dan kuota internet...(paragraf 9)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...iming-iming uang sebesar Rp20.000,00 dan kuota internet...(paragraf 9)
  Dalam data kasus no. 214 sampai no. 216, nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi dihurufkan.
214.   Data Kasus: GCDPT/19.10.23/1-3
Hakim menjatuhi hukuman penjara 18 tahun dan denda Rp100 juta subsider 6 bulan kurungan terhadap terdakwa. (paragraf 1,2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Hakim menjatuhi hukuman penjara 18 tahun dan denda 100 juta rupiah subsider 6 bulan kurungan terhadap terdakwa. (paragraf 1,2)

215.   Data Kasus: GCDPT/19.10.23/1-3
...iming-iming uang Rp2 ribu hingga Rp5 ribu. (paragraf 5)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...iming-iming uang 2 ribu rupiah hingga 5 ribu rupiah. (paragraf 5)
Sama seperti kasus 215.
216.   Data Kasus: JMICP/19.10.23/2
...mengajukan diri mengikuti bidding Piala Dunia 2034 (paragraf 3,8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...mengajukan diri mengikuti bidding Piala Dunia 2034 
Penggalan kalimat dari data no. 217 sampai no. 220 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
217.   Data Kasus: JMICP/19.10.23/2
Indonesia menjadi co-host kejuaraan dunia empat tahunan itu untuk edisi 2034.(paragraf 4,5,6,7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Indonesia menjadi co-host kejuaraan dunia empat tahunan itu untuk edisi 2034.(paragraf 4,5,6,7)
Untuk data kasus no. 218 sampai no. 220 terdapat kata dari bahasa asing dan penulisannya harus menggunakan huruf miring.
218.   Data Kasus: JMICP/19.10.23/2
Nanti akan kami update.(paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Nanti akan kami update.(paragraf 7)
219.   Data Kasus : PGSLP/20.10.23/1-3
Polemik ini berasal dari pertukaran aset atau ruislag yang dilakukan antara kedua pemerintah daerah pada tahun 2000-an, yang hingga saat ini belum selesai. (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Polemik ini berasal dari pertukaran aset atau ruislag yang   dilakukan antara kedua pemerintah daerah pada tahun 2000-an, yang hingga saat ini belum selesai. (paragraf 6)

220.   Data Kasus: PGSLP/20.10.23/1-3
Kami telah meminta provinsi untuk menyediakan sekitar Rp2 miliar pada tahun 2024.(paragraf 11)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan.
Perbaikan: Kami telah meminta provinsi untuk menyediakan sekitar Rp2 miliar pada tahun 2024.(paragraf 11)

 Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
221.   Data Kasus: PGMPGB/20.10.23/1-3
Tadi saya ajak direktur Persib untuk pertama kalau Persib keluar kota menggunakan pesawat dan ada tujuannya di sini gunakan dari sini mereka setuju...(paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda baca koma
Perbaikan: Tadi saya ajak direktur Persib, untuk pertama, kalau Persib keluar kota menggunakan pesawat, dan ada tujuannya, di sini, gunakan dari sini, mereka setuju...(paragraf 2)

          Penggalan tuturan narasumber yang tidak dibubuhi tanda koma akan sulit dipahami oleh pembaca. Berbeda dengan kalimat yang telah dibubuhi tanda koma.
222.   Data Kasus: PGMPGB/20.10.23/1-3
Ia meminta Persib untuk membuka toko merchandise di bandara tersebut. (paragraf 4)
Kemudian menjadi tenant di sini, menjual merchandise kaos dan sebagainya,...(paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Ia meminta Persib untuk membuka toko merchandise di bandara tersebut. (paragraf 4)
Kemudian menjadi tenant di sini, menjual merchandise kaos dan sebagainya,...(paragraf 5)

Penggalan kalimat ini menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
223.   Data Kasus: JUDN/20.10.23/1-3
Posisinya ada di peringkat dua se Indonesia. (paragraf 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda hubung
Perbaikan: Posisinya ada di peringkat dua se-Indonesia. (paragraf 1)
Tanda hubung digunakan untuk merangkaikan dua unsur yang berbeda, yaitu huruf kapital dan non kapital.
224.   Data Kasus: JUDN/20.10.23/1-3
“Sekarang mungkin mengandalkan kecepatan karena online,” cetusnya. (paragraf 4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: “Sekarang mungkin mengandalkan kecepatan karena daring,” cetusnya. (paragraf 4)

Penggunaan kata online biasa digunakan pada berbagai tulisan, namun untuk bahasa Indonesia baku bisa menggunakan kata daring.
225.   Data Kasus : JUDN/20.10.23/1-3
Dalam kesempatan itu Agung menguraikan bahwa jika dari tingkat nasional nilai IKPnya dalam posisi turun. (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda hubung
Perbaikan: Dalam kesempatan itu Agung menguraikan bahwa jika dari tingkat nasional nilai IKP-nya dalam posisi turun. (paragraf 6)

Tanda hubung digunakan untuk merangkaikan dua unsur yang berbeda, yaitu huruf kapital dan non kapital.
226.   Data Kasus: MMML/20.10.23/1-3
“Sudah, sudah diserahkan. Engga (pesan khusus presiden), dia memberi izin aja di surat.” tutur Mahfud MD. (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: “Sudah, sudah diserahkan. Engga (pesan khusus presiden), dia memberi izin aja di surat.” tutur Mahfud MD. (paragraf 7)

Penggunaan bahasa daerah atau slang harus ditulis dengan huruf miring.
227.   Data Kasus : MMML/20.10.23/1-3
Mahfud MD yang disebut punya basis suara masyarakat Islam Nahdatul Ulama (NU), akhirnya nothing to lose saja. (paragraf 26)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Mahfud MD yang disebut punya basis suara masyarakat Islam Nahdatul Ulama (NU), akhirnya nothing to lose saja. (paragraf 26)

Penggalan kalimat dari data no. 228 sampai no. 236 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
228.   Data Kasus : BBMU/20.10.23/1-3
Mengambil tema Brother of The Klan, BB1%MC akan menghadirkan konsep event yang berbeda dengan mengundang seluruh komunitas otomotif di Indonesia,… (paragraf 2,4,12)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Mengambil tema Brother of The Klan, BB1%MC akan menghadirkan konsep event yang berbeda dengan mengundang seluruh komunitas otomotif di Indonesia,… (paragraf 2,4,12)

229.   Data Kasus : BBMU/20.10.23/1-3
…tegak berlandaskan nila-nilai persaudaraan hingga memiliki 18 chapter di Indonesia. (paragraf 3)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: …tegak berlandaskan nila-nilai persaudaraan hingga memiliki 18 chapter di Indonesia. (paragraf 3)

230.   Data Kasus : BBMU/20.10.23/1-3
Berjalan beriringan dalam satu landasan kesamaan lima azas, Brotherhood, Loyal, Respect, Honour dan Pride merupakan nafas hidup dari BB1%MC berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring dan kata dasar
Perbaikan: Berjalan beriringan dalam satu landasan kesamaan lima azas, Brotherhood, Loyal, Respect, Honour dan Pride merupakan napas hidup dari BB1%MC berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. (paragraf 6)

Selain ketidaktepatan penggunaan huruf miring, dalam kalimat di atas terdapat kata tidak baku, yaitu nafas. Kata berdasarkan kaidah bahasa menggunakan kata napas.
231.   Data Kasus: BBMU/20.10.23/1-3
Potensi BB1%MC tercermin dari program yang dimiliki sekarang yakni Brotherhood for Faith (Keagamaan), Brotherhood For Nature (Pelestarian Alam), Brotherhood For Indonesia Culture (Kebudayaan), Brotherhood for Children Care ( Kepedulian Anak-anak) dan Brotherhood For Rescue and Disaster (Penanganan Bencana). (paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Potensi BB1%MC tercermin dari program yang dimiliki sekarang yakni Brotherhood for Faith (Keagamaan), Brotherhood For Nature (Pelestarian Alam), Brotherhood For Indonesia Culture (Kebudayaan), Brotherhood for Children Care ( Kepedulian Anak-anak) dan Brotherhood For Rescue and Disaster (Penanganan Bencana).

232.   Data Kasus : BBMU/20.10.23/1-3
Parade kendaraan klasik dan custom, atraksi Terjun Payung, Dog Drag Race, Rock and Roll Fishing, Fighting Area, Animal Defender Booth Care (adopsi anjing dan rehabilitasi perilaku anjing) adalah di antara program baru mereka di event ini.  (paragraf 9,13)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Parade kendaraan klasik dan custom, atraksi Terjun Payung, Dog Drag Race, Rock and Roll Fishing, Fighting Area, Animal Defender Booth Care (adopsi anjing dan rehabilitasi perilaku anjing) adalah di antara program baru mereka di event ini.  (paragraf 9,13)
		
233.   Data Kasus : BBMU/20.10.23/1-3
Yana K. Anggraini, Owner Sido Muncul. (paragraf 16)
…barang wajib yang selalu dibawa ketika riding. (paragraph 17)
…menghadirkan merchandise eksklusif yang hanya bisa didapatkan saat acara berlangsung.

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Yana K. Anggraini, Owner Sido Muncul. (paragraf 16)
…barang wajib yang selalu dibawa ketika riding. (paragraph 17)
…menghadirkan merchandise eksklusif yang hanya bisa didapatkan saat acara berlangsung.

234.   Data Kasus: KPKBI/20.10.23/2
…Papua menyerang area penambangan emas Ilegal di Distrik Seradala, Kabupaten Yahukimo. (paragraf 9)

Analisis Data: Ketidaktepatan huruf kapital
Perbaikan: …Papua menyerang area penambangan emas ilegal di Distrik Seradala, Kabupaten Yahukimo. (paragraf 9)

Kata ilegal yang letaknya bukan di awal kalimat tidak menggunakan huruf kapital.

235.   Data Kasus : KPKBI/20.10.23/2
…KST membakar 3 ekskavator, 2 truk, dan camp pekerja. (paragra 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: …KST membakar 3 ekskavator, 2 truk, dan camp pekerja. (paragraf 10)

236.   Data Kasus: BMDD/20.10.23/2
Selain itu, Majelis hakim juga mewajibkan Mario membayar restitusi sebesar Rp 25 miliar. Dimana, jumlah tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan perhitungan restitusi dari LPSK yang masuk dalam tuntutan jaksa, yakni senilai Rp 120 miliar.(paragraf 8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: Selain itu, Majelis hakim juga mewajibkan Mario membayar restitusi 	sebesar 25 miliar rupiah. Dimana, jumlah tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan perhitungan restitusi dari LPSK yang masuk dalam  tuntutan jaksa, yakni senilai 120 miliar rupiah.(paragraf 8)
	
   Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi dihurufkan.
237.   Data Kasus: BHMUB/23.10.23/1-3
“Dalam Islam, “jihad” bukan hanya melibatkan pertempuran fisik,… (paragraf 6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda petik
Perbaikan: “Dalam Islam, jihad bukan hanya melibatkan pertempuran fisik,… 	(paragraf 6)

Kata tersebut merupakan istilah yang telah banyak dikenal dan sudah menjadi bahasa baku jadi tidak tepat jika menggunakan tanda petik.
238.   Data Kasus: KPPKNS/23.10.23/1-3
“Kan gini, pelaporan itu saya bilang kembali kan seperti system,… (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan apostrof	
Perbaikan: “’Kan gini, pelaporan itu saya bilang kembali ‘kan seperti system,… (paragraf 7)

Kata tersebut mengalami penghilangan bagian kata dari kata akan menjadi kan, harus dibubuhkan tanda apostrof.
239.   Data Kasus: SGPTHD/24.10.23/1-3
[bookmark: OLE_LINK2]Dimana sebelumnya sempat menjadi keresahan bagi honorer secara nasional mengenai Pemerintah menghapus honorer. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata depan dan huruf kapital
Perbaikan: Di mana sebelumnya sempat menjadi keresahan bagi honorer secara nasional mengenai pemerintah menghapus honorer. (paragraf 1)

Kata depan di harus ditulis secara terpisah, untuk unsur jabatan yang tidak disertai nama instansi tidak memakai huruf kapital. 
240.   Data Kasus : SGPTHD/24.10.23/1-3
…itu kan ada warning lagi dengan surat edaran,…(paragraf 5)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan apostrof dan huruf miring
Perbaikan: …itu ‘kan ada warning lagi dengan surat edaran,(paragraf 5)
Penghilangan bagian kata dari kata akan menjadi kan, harus dibubuhkan tanda apostrof. Kata berasal dari bahasa asing ditulis dengan huruf miring.
241.   Data Kasus : SGPTHD/24.10.23/1-3
Kita ada usaha upaya-upaya recruitment kepada mereka. (paragraf 7)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Kita ada usaha upaya-upaya recruitment kepada mereka. 
Kata recruitment berasal dari bahasa asing ditulis dengan huruf miring.
242.   Data Kasus : SGPTHD/24.10.23/1-3
Nurdin Yana juga menjelaskan, bahwasanya secara akumulasi, Pemerintah Daerah sampai saat ini sudah… (paragraf 8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Nurdin Yana juga menjelaskan, bahwasanya secara akumulasi, pemerintah daerah sampai saat ini sudah… (paragraf 8)
Unsur jabatan yang tidak disertai nama instansi atau nama daerah tidak memakai huruf kapital. 
243.   Data Kasus : GPSTPDB/24.10.23/1
…termasuk di Bandung yang menjadi salah satu venue-nya. Hal itu disampaikan Azis saat menghadiri Tur Trophy Experience di Dago Car Free Day. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring dan tanda hubung
Perbaikan: …termasuk di Bandung yang menjadi salah satu venue-nya. Hal itu disampaikan Azis saat menghadiri Tur Trophy Experience di Dago Car Free Day. (paragraf 1)

Kata hubung digunakan untuk mempadankan bahasa asing dengan bahasa Indonesia. Kata Tur Trophy Experience berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
244.   Data Kasus: PHUKKB/24.10.23/1-3
…sebesar Rp.69 Miliar dan kepada Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Garut, sebesar Rp. 16 Miliar. (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: …sebesar 69 miliar rupiah dan kepada Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Garut, sebesar 16 miliar rupiah. (paragraf 2)

Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa menggunakan huruf disertakan angka untuk memudahkan pembaca memahami bilangan besar. Namun, tidak memakai simbol rupiah tetapi dihurufkan dan tidak memakai kapital pada tiap hurufnya.
245.   Data Kasus : PHUKKB/24.10.23/1-3
…selaku bupati Garut dan kepala Daerah mempunyai kewajiban 
daerah…(paragraf 3)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: …selaku Bupati Garut dan Kepala Daerah mempunyai kewajiban daerah…(paragraf 3)

Pada kata di atas bupati dan kepala daerah disertai nama geografi atau tempat, jadi penulisannya harus memakai huruf kapital pada awal huruf tiap unsur kata.
246.   Data Kasus : BSGP/24.10.23/2
…jabatan itu yang pernah di emban sang ayah: Presiden Joko Widodo. (paragraf 13)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata beimbuhan
Perbaikan: …jabatan itu yang pernah diemban sang ayah: Presiden Joko Widodo. (paragraf 13)

Di- pada kata tersebut adalah merupakan kata imbuhan jadi penulisannya harus disatukan.
247.   Data Kasus: AMMDP/25.10.23/1-3
...menggunakan alat jet shutter untuk pendinginan,... (paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...menggunakan alat jet shutter untuk pendinginan,... (paragraf 4)
Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
248.   Data Kasus : JBSRK/25.10.23/1-3
Presiden Joko Widodo (Jokowi) memberikan sinyal akan dilakukannya Reshuffle (perombakan) susunan Kabinet Indonesia Maju pada pekan ini. (judul, paragraf 1,2,4,5,6 )
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Presiden Joko Widodo (Jokowi) memberikan sinyal akan dilakukannya Reshuffle (perombakan) susunan Kabinet Indonesia Maju pada pekan ini. (judul, paragraf 1,2,4,5,6 )

Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
249.   Data Kasus: JBSRK/25.10.23/1-3
Saat ditanya awak media soal isu Partai Demokrat akan masuk ke dalam susunan kabinet, Presiden hanya mengangguk. (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Saat ditanya awak media soal isu Partai Demokrat akan masuk ke dalam susunan kabinet, presiden hanya mengangguk. (paragraf 7)

         Unsur nama jabatan yang tidak diikuti nama orang, instansi atau nama tempat lainnya tidak menggunakan huruf kapital.
250.   Data Kasus : APBB/25.10.23/1-3
...dari alokasi anggaran Rp70 triliun... (paragraf 2,4,6,7,8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...dari alokasi anggaran 70 triliun rupiah... (paragraf 2,4,6,7,8)
  Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
251.   Data Kasus : APBB/25.10.23/1-3
..., tergantung second round. (paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ..., tergantung second round. (paragraf 4)
Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
252.   Data Kasus : SWD/25.10.23/1-3
...status waspada penyebaran kasus cacar monyet atau monkeypox. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ...status waspada penyebaran kasus cacar monyet atau “monkeypox”. (paragraf 1)

Kalimat pada data kasus no. 253 sampai no. 257 merupakan istilah kesehatan yang jarang diketahui. Penulisannya bisa menggunakan tanda petik dan menggunakan huruf miring untuk istilah dari bahasa asing. Singkatan kata Covid, tidak ditulis dengan huruf kapital pada tiap unsur hurufnya, hanya pada awal bagian kata saja.  
253.   Data Kasus: SWD/25.10.23/1-3
Maksudnya mudahnya itu bisa dari droplet (percikan pernapasan) penderita,... (paragraf 4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: Maksudnya mudahnya itu bisa dari “droplet” (percikan pernapasan) penderita,...(paragraf 4)


254.   Data Kasus : SWD/25.10.23/1-3
...munculnya bintik berwarna merah hingga menjadi papul atau benjolan seperti cacar pada umumnya. (paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar dan tanda kutip
Perbaikan: ...munculnya bintik berwarna merah hingga menjadi “papula” atau benjolan seperti cacar pada umumnya. (paragraf 5)

Untuk istilah yang kurang dikenal bisa menggunakan tanda petik. Kata baku dari papul adalah papula.
255.   Data Kasus : SWD/25.10.23/1-3
 ...dan memang biasanya Monkeypox ini tular menular. (paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...dan memang biasanya monkeypox ini tular menular. 
256.   Data Kasus: SWD/25.10.23/1-3
Tapi Tidak seperti COVID isolasinya. (paragraf 13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: Tapi Tidak seperti Covid isolasinya. (paragraf 13)

257.   Data Kasus: IKBJS/25.10.23/1-3
Istithaah kesehatan akan menjadi syarat pelunasan biaya haji.. (judul, paragraf 1)
Istititha’ah dalam penyelenggaraan...(paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Istithaah kesehatan akan menjadi syarat pelunasan biaya haji.. (judul, 	paragraf 1) Istititha’ah dalam penyelenggaraan...(paragraf 2)\

Menurut kaidah bahasa kata baku dari istilah di atas adalah istitaah. Dalam kalimat ini bisa menggunakan bahasa asal namun harus menggunakan huruf miring atau diubah dengan menggunakan kata baku.
258.   Data Kasus : IKBJS/25.10.23/1-3
...harus lebih diperketat sehingga mampu menyaring Jemaah yang... (paragraf 5)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...harus lebih diperketat sehingga mampu menyaring jemaah yang... (paragraf 5)

Huruf kapital tidak digunakan pada pertengahan kalimat. Kata jemaah bukan merupakan nama diri atau unsur yang jika disertai nama orang atau tempat harus ditulis dengan huruf kapital.
259.   Data Kasus : JRLAS/26.10.23/1-3
...bekerja dengan sebaik baiknya dengan penuh rasa tanggung jawab... (paragraf 3)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata ulang
Perbaikan: ...bekerja dengan sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung jawab... 	(paragraf 3)

Kata ulang menggunakan tanda hubung antar kedua unsur kata.
260.   Data Kasus : AAPP/26.10.23/1-3
Namun, petugas  saat ini tengah melakukan proses “mop up” untuk mematikan sisa bara api yang masih ada di batang pohon. (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan: Namun, petugas  saat ini tengah melakukan proses “mop up” untuk mematikan sisa bara api yang masih ada di batang pohon. (paragraf 2)

Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.	
261.   Data Kasus : SPSTD/26.10.23/1-3
...kami akan men-schedule-kan pemanggilan kepada saksi... (paragraf 7)
Analisis Data	Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
Perbaikan : ..kami akan men-schedule-kan pemanggilan kepada saksi...  
(paragraf 7)
         Kata hubung yang digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing.
262.   Data Kasus : TKDB/27.10.23/1-3
Enggak sama semuanya kalau dengan yang bujangan Rp,200 an lah. (paragraf 10)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan, tanda hubung
Perbaikan: Enggak sama semuanya kalau dengan yang bujangan seharga 200-an lah. (paragraf 10)

Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur berbeda seperti huruf dan angka. Penulisan angka dan akhiran –an ini tidak perlu dibubuhkan rupiah, hanya ditambahkan tanda hubung. Pada awal nilai uang beri kata yang menunjukkan bahwa yang sedang dibicarakan adalah besaran uang, seperti kata seharga.
263.   Data Kasus : TKDB/27.10.23/1-3
 Kalau Nakes juga sama, yang membedakan itu tunjangan anak dan isteri.   
 (paragraf 10) 

 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	

 Perbaikan: Kalau Nakes juga sama, yang membedakan itu tunjangan anak    
 dan isteri. (paragraf 10) 
Pada kalimat ini terrdapat kata dari bahasa asing yang harus ditulis dengan huruf miring.
264.   Data Kasus: GHHD/27.10.23/1-3
...di Disdik itu sekitar 300an. (paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan
Perbaikan: ..di Disdik itu sekitar 300-an. (paragraf 2)
Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur berbeda seperti huruf dan angka.
265.   Data Kasus: GHHD/27.10.23/1-3
Namun pada saat itu yang notabene kategori II banyak yang tidak tercover. (paragraf 9)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
Perbaikan: Namun pada saat itu yang notabene kategori II banyak yang   
tidak ter-cover. (paragraf 9)

         Kata hubung digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing seperti kata pada penggalan kalimat berita di atas.
266.    Data Kasus: HBTR/27.10.23/1-3
 ...harga beras tembus Rp 14 ribu dari sebelumnya Rp 12 ribu per   
 kilogram. (judul, paragraf 2)

 Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
 Perbaikan: ...harga beras tembus 14 ribu rupiah dari sebelumnya 12 ribu  
 rupiah per kilogram. (judul, paragraf 2)
	
   Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
267. Data Kasus : HBTR/27.10.23/1-3
	Meski demikian, kata Sri, keputusan untuk melakukan impor di dalam 	rangka untuk menjaga pasokan supply di Indonesia benar. (paragraf 5.6)

	Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
	Perbaikan : Meski demikian, kata Sri, keputusan untuk melakukan impor 
   di dalam rangka untuk menjaga pasokan supply di Indonesia benar.  
   (paragraf 5.6)

	Penggalan kalimat dari data no. 268, 269 dan 272 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
268. Data Kasus: TWTKMI/27.10.23/1-3
	Dalam rekaman video tersebut, awalnya terlihat suar parasut (parachute 	flare) melayang-layang di udara pada malam hari. (paragraf 4)

  Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
 	Perbaikan: Dalam rekaman video tersebut, awalnya terlihat suar parasut 
  (parachute flare) melayang-layang di udara pada malam hari.   
269. Data Kasus: TWTKMI/27.10.23/1-3
	...bangunan tersebut yang bertuliskan “UN” atau United Nation. (paragraf 	9)
	Analisis Data	Ketidaktepatan penggunaan tanda petik
	Perbaikan: ...bangunan tersebut yang bertuliskan UN atau United Nation. 

Tanda petik dan tanda petik tunggal tidak digunakan untuk singkatan. 
270.   Data Kasus : TWTKMI/27.10.23/1-3
...benda berbentuk putih-hitam yang bertuliskan UN. (paragraf 10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan tanda apostrof
Perbaikan: ...benda berbentuk putih-hitam yang bertuliskan 'UN'. 
271.   Data Kasus : TTBK/27.10.23/2
...tulang punggung atau “backbone” ...(paragraf 8)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...tulang punggung atau “backbone” ...(paragraf 8)
272.   Data Kasus : TTBK/27.10.23/2
...dibangun dengan investasi sebesar Rp 12,5 triliun... (paragraf 11)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...dibangun dengan investasi sebesar 12,5 triliun rupiah... 	
  Dalam nilai uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
273.   Data Kasus : PMK/27.10.23/2
Pemerintah perlu mengambil langkah lebih tegas dan konkrit,...(paragraf 8)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: Pemerintah perlu mengambil langkah lebih tegas dan konkret,...(paragraf 8)

Kata baku berdasarkan kaidah bahasa adalah konkret.
274.   Data Kasus: KAWPB/30.10.23/1-3
Sehingga, diperlukan langkah cepat untuk menangani masalah stunting. (paragraf 1)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Sehingga, diperlukan langkah cepat untuk menangani masalah stunting. (paragraf 1)
Penggalan kalimat dari data no. 275 sampai no. 279 menyertakan kata asing dan menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penggunaan kata atau bahasa asing harus ditulis dengan menggunakan huruf miring.
275.   Data Kasus: BKSP/30.10.23/1-3
Tinggal persiapan-persiapan tenant dan sebagainya. (paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Tinggal persiapan-persiapan tenant dan sebagainya. (paragraf 2)
276.   Data Kasus : BKSP/30.10.23/1-3
Selain itu, Bey juga melaporkan bahwa shadow operation atau operasi bayangan... (paragraf 3,4)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Selain itu, Bey juga melaporkan bahwa shadow operation atau operasi bayangan...(paragraf 3,4)

277.   Data Kasus: PRPP/30.10.23/1-3
...kami akan melakukan pressing (tekanan) lebih awal. (paragraf 3,5) Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...kami akan melakukan pressing (tekanan) lebih awal. (paragraf 3,5)
278.   Data Kasus: JTJG/30.10.23/1-3
Serangan itu mengakibatkan kematian Jurnalis Voice of Al-Aqsa Radio, yakni Duaa Sharaf serta anaknya yang dilansir dari laman Anadolu Agency, Sabtu 28 Oktober 2023. (paragraf 5,6)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring	
Perbaikan: Serangan itu mengakibatkan kematian Jurnalis Voice of Al-Aqsa Radio, yakni Duaa Sharaf serta anaknya yang dilansir dari laman Anadolu Agency, Sabtu 28 Oktober 2023. (paragraf 5,6)
	
279.   Data Kasus: JTJG/30.10.23/1-3
Bahkan, itu dilakukan Zionis Israel pascahitungan hari membalas serangan dilakukan para pejuang Hamas, sejak 7 Oktober 2023. (paragraf 12)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan gabungan kata dan huruf kapital
Perbaikan: Bahkan, itu dilakukan Zionis Israel pascahitungan hari membalas serangan dilakukan para Pejuang Hamas, sejak 7 Oktober 2023. 

Kata tersebut merupakan kata pengganti orang yang disandingkan dengan nama organisasi maka penulisannya harus dengan huruf kapital.	
280. [bookmark: OLE_LINK3]  Data Kasus: HBTM/30.10.23/2
...harga beras di tempat tersebut mencapai Rp 14.500,- per kilogram. (paragraf 1,2,4)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...harga beras di tempat tersebut mencapai Rp14.500,00 per kilogram. (paragraf 1,2,4)

Penulisan nilai uang tidak dibubuhi tanda hubung setelah koma tapi dengan desimal.	
281.   Data Kasus : KTRP/31.10.23/1-3
...perintah Jaksa Agung setelah sebelumnya mendapatkan persetujuan tertulis Presiden. (paragraf 2)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...perintah Jaksa Agung setelah sebelumnya mendapatkan persetujuan tertulis presiden. (paragraf 2)

        Unsur nama jabatan yang tidak diikuti nama orang, instansi atau nama tempat lainnya tidak menggunakan huruf kapital.
282.   Data Kasus : KTRP/31.10.23/1-3
...mengikuti prosedur hukum formil yang harus dipenuhi,... (paragraf 4) Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...mengikuti prosedur hukum formal yang harus dipenuhi,... (paragraf 4)

Bentuk kata baku dari formil adalah formal.
283.   Data Kasus: KTRP/31.10.23/1-3
“yang dimaksud Saudara saksi, ini chat-nya Anang. 'perlu menghadap AQ lagi sama saya'... (paragraf 9)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata berimbuhan
Perbaikan : “yang dimaksud Saudara saksi, ini chat-nya Anang. 'perlu menghadap AQ lagi sama saya'... (paragraf 9)

         Kata hubung yang digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing.
284.   Data Kasus: KTRP/31.10.23/1-3
...Training Center kembali digelar di Jakarta. (paragraf 2)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...Training Center kembali digelar di Jakarta. (paragraf 2)
Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
285.   Data Kasus: MBMK/31.10.23/1-3
...agar tidak ada lagi framing terhadap dirinya... (paragraf 13)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: ...agar tidak ada lagi framing terhadap dirinya... (paragraf 13)
Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
286.   Data Kasus: UAPMA/31.10.23/1-3
Salah satunya adalah pembangunan Training Center atau pusat pelatihan National Paralympic Committee (NPC) Indonesia di Karanganyar. (paragraf 7)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Salah satunya adalah pembangunan Training Center atau pusat pelatihan National Paralympic Committee (NPC) Indonesia di Karanganyar. (paragraf 7)

Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
287.   Data Kasus: UAPMA/31.10.23/1-3
Lalu emas pertama sepanjang sejarah dalam cabor blind judo, serta emas pertama cabor boccia. (paragraf 12)

Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Lalu emas pertama sepanjang sejarah dalam cabor blind judo, serta emas pertama cabor boccia. (paragraf 12)

Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
288.   Data Kasus: BGKPJ/31.10.23/2
...kerugian materil sebesar Rp70,5 triliun. (paragraf 10,11)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan angka dan bilangan
Perbaikan: ...kerugian materil sebesar 70,5 triliun rupiah. (paragraf 10,11)

   Dalam nilai mata uang ini disatukan antara angka dan huruf. Penulisan bisa memilih salah satunya, menggunakan huruf saja atau angka saja, atau bisa disertakan angka dan huruf namun tidak memakai simbol rupiah tetapi sama dihurufkan.
289.   Data Kasus: KJSSD/31.10.23/2
  ...banyak berkomunikasi dengan para Menteri terkait. (paragraf 10)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan huruf kapital
Perbaikan: ...banyak berkomunikasi dengan para menteri terkait. (paragraf 10)
         Unsur nama jabatan yang tidak diikuti nama orang, instansi atau nama tempat lainnya tidak menggunakan huruf kapital.
290.   Data Kasus: KJSSD/31.10.23/2
Menurut Luhut sukses tidaknya merupakan sebuah kerja team work dan bukan hanya karena dirinya sendiri. (paragraf 11)

Analisis Data	Ketidaktepatan penggunaan huruf miring
Perbaikan: Menurut Luhut sukses tidaknya merupakan sebuah kerja team work dan bukan hanya karena dirinya sendiri. (paragraf 11)

Kata ini berasal dari bahasa asing, penulisannya harus menggunakan huruf miring.
291.   Data Kasus: BBPRG/31.10.23/2
...terkait kasus penyebaran berita hoax. (paragraf 1)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...terkait kasus penyebaran berita hoaks. (paragraf 1)
Dalam bahasa Indonesia menggunakan kata hoaks sebagai kata baku.
292.   Data Kasus: BBPRG/31.10.23/2
...tentu saja akan secara formil kita panggil lagi... (paragraf 3)
Analisis Data: Ketidaktepatan penggunaan kata dasar
Perbaikan: ...tentu saja akan secara formal kita panggil lagi... (paragraf 3)
Kata formil merupakan bentuk kata tidak baku.	
Setelah analasis data kemudian mengklasifiksikan ketidaktepatan penggunaan ejaan, seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Format Klasifikasi Data
	No
	Kutipan Kata
	Jenis Ketidaktepatan

	
	
	Penulisan huruf kapital
	Penulisan huruf miring

	Penulisan angka dan bilangan

	Penggunaan tanda baca
	Pemilihan Kata( kata dasar, kata turunan,kata depan, dan singkatan)

	1. 
	Presiden
	· 
	
	
	
	

	2. 
	aparatur sipil negara
	· 
	
	
	
	

	3. 
	mark up
	
	· 
	
	
	

	4. 
	Buruh
	· 
	
	
	
	

	5. 
	nggak
	
	· 
	
	
	

	6. 
	Opsi
	· 
	
	
	
	

	7. 
	online 
	
	
	
	
	· 

	8. 
	handphone
	
	
	
	
	· 

	9. 
	“Raksa Paduka Bergradasi,” 
	
	
	
	· 
	

	10. 
	Laras Pendek
	· 
	
	
	
	

	11. 
	AKBP
	
	
	
	
	· 

	12. 
	Lade
	· 
	
	
	
	

	13. 
	magazen
	
	
	
	
	· 

	14. 
	handy talky
	
	· 
	
	
	

	15. 
	handphone
	
	
	
	
	· 

	16. 
	aja
	
	
	
	· 
	

	17. 
	body checking
	
	· 
	
	
	

	18. 
	Ketenagakerjaan RI Ida Fauziah 
	
	
	
	· 
	

	19. 
	Rp600 ribu 
	
	
	· 
	
	

	20. 
	Rp3,5 juta
	
	
	· 
	
	

	21. 
	Halo - Halu 
	
	
	
	· 
	

	22. 
	mah cemen 
	
	· 
	
	
	

	23. 
	asoy geboy 
	
	· 
	
	
	

	24. 
	ajojing
	
	· 
	
	
	

	25. 
	Misalnya: Madona 
	
	
	
	· 
	

	26. 
	Usut-punya 
	
	
	
	· 
	

	27. 
	don juan-don juan 
	
	
	
	· 
	

	28. 
	AKBP
	
	
	
	
	· 

	29. 
	live 
	
	· 
	
	
	

	30. 
	gift
	
	· 
	
	
	

	31. 
	ke dalam panik
	
	
	
	
	· 

	32. 
	Bripka Ara anggota 
	
	
	
	· 
	

	33. 
	RSUD dr Slamet 
	
	
	
	· 
	

	34. 
	AKP
	
	
	
	· 
	

	35. 
	Rp108.800.000
	
	
	· 
	
	

	36. 
	mencipta
	
	
	
	
	· 

	37. 
	menghimbau
	
	
	
	
	· 

	38. 
	“harengheng” 
	
	· 
	
	
	

	39. 
	konsleting
	
	
	
	
	· 

	40. 
	M Riswandi 
	
	
	
	· 
	

	41. 
	influencer
	
	· 
	
	
	

	42. 
	mainstream
	
	· 
	
	
	

	43. 
	cooling system
	
	· 
	
	
	

	44. 
	Pemilu
	· 
	
	
	
	

	45. 
	Whoosh 
	
	
	
	· 
	

	46. 
	Presiden
	· 
	
	
	
	

	47. 
	endorsement
	
	· 
	
	
	

	48. 
	website
	
	· 
	
	
	

	49. 
	online
	
	· 
	
	
	

	50. 
	influencer
	
	· 
	
	
	

	51. 
	Kota Kabupaten 
	· 
	
	
	
	

	52. 
	Rp6.577
	
	
	· 
	
	

	53. 
	Rp25 Miliar
	
	
	· 
	
	

	54. 
	bapak Anang 
	· 
	
	
	
	

	55. 
	ngaduk
	
	
	
	· 
	

	56. 
	Rp 180.000,-
	
	
	· 
	
	

	57. 
	Sat Lantas 
	
	
	
	
	· 

	58. 
	Kepala Dinas 
	· 
	
	
	
	

	59. 
	Rp600.000
	
	
	· 
	
	

	60. 
	Rp 2,5 juta
	
	
	· 
	
	

	61. 
	Catwalk
	
	· 
	
	
	

	62. 
	ngadu bagong 
	
	· 
	
	
	

	63. 
	AKP
	
	
	
	
	· 

	64. 
	Rp. 100.000.000,- 
	
	
	· 
	
	

	65. 
	garut
	· 
	
	
	
	

	66. 
	AKP 
	
	
	
	
	· 

	67. 
	untuk agar 
	
	
	
	
	· 

	68. 
	Rp9.950
	
	
	
	· 
	

	69. 
	Rp 12 ribu 
	
	
	
	· 
	

	70. 
	bulog
	· 
	
	
	
	

	71. 
	Rp6.300
	
	
	· 
	
	

	72. 
	Rp.8.300
	
	
	· 
	
	

	73. 
	di jawa
	· 
	
	
	
	

	74. 
	dinilai sebagai dengan 
	
	
	
	
	· 

	75. 
	transnational organized crime/TOC
	
	· 
	
	
	

	76. 
	illegal fishing
	
	· 
	
	
	

	77. 
	share 
	
	· 
	
	
	

	78. 
	KCIC,co,id. 
	
	
	
	· 
	

	79. 
	AKP 
	
	
	
	
	· 

	80. 
	abroad
	
	· 
	
	
	

	81. 
	leg
	
	· 
	
	
	

	82. 
	cargo 
	
	
	
	
	· 

	83. 
	Bighit Music 
	
	· 
	
	
	

	84. 
	'Golden'
	
	· 
	
	· 
	

	85. 
	golden maknae 
	· 
	· 
	
	
	

	86. 
	'Seven (feat Latto)' dan '3D (feat Jack Harlow)'
	
	
	
	· 
	

	87. 
	Rp 13,5 triliun 
	
	
	· 
	
	

	88. 
	Rp 1.125 triliun
	
	
	· 
	
	

	89. 
	Rp 300 miliar
	
	
	· 
	
	

	90. 
	pension
	
	· 
	
	
	

	91. 
	fraud
	
	· 
	
	
	

	92. 
	brand-nya 
	
	
	
	
	· 

	93. 
	Ambience look 
	
	· 
	
	
	

	94. 
	feel-nya 
	
	
	
	
	· 

	95. 
	showcase
	
	· 
	
	
	

	96. 
	From Smart Village to Global Market' 
	
	
	
	· 
	

	97. 
	Buyer-nya 
	
	
	
	
	· 

	98. 
	youthpreuneur
	
	· 
	
	
	

	99. 
	young  artisan
	
	· 
	
	
	

	100. 
	Iskandar Di Nata
	
	
	
	
	· 

	101. 
	NABI MUHAMMAD SAW 
	
	
	
	
	· 

	102. 
	Arab;
	
	
	
	· 
	

	103. 
	al-Quran 
	· 
	
	
	
	

	104. 
	at-Taubah  
	· 
	
	
	
	

	105. 
	al-Quran dan as-Sunnah
	· 
	
	
	
	

	106. 
	drumband
	
	
	
	
	· 

	107. 
	Parade
	· 
	
	
	
	

	108. 
	Defile
	· 
	
	
	
	

	109. 
	Kabupaten 
	· 
	
	
	
	

	110. 
	RT 008/004
	
	
	
	· 
	

	111. 
	AKP
	
	
	
	
	· 

	112. 
	bed
	
	· 
	
	
	

	113. 
	Dita W
	
	
	
	
	· 

	114. 
	enggak 
	
	· 
	
	
	

	115. 
	trade record 
	
	· 
	
	
	

	116. 
	podcast
	
	· 
	
	
	

	117. 
	massiv
	
	· 
	
	
	

	118. 
	Deputi
	· 
	
	
	
	

	119. 
	di peras 
	
	
	
	
	· 

	120. 
	di mutasi
	
	
	
	
	· 

	121. 
	ambulance 
	
	
	
	
	· 

	122. 
	house
	
	· 
	
	
	

	123. 
	protokolinternet
	
	
	
	
	· 

	124. 
	matic
	
	· 
	
	
	

	125. 
	cawapres
	· 
	
	
	
	

	126. 
	diantaranya
	
	
	
	
	· 

	127. 
	hotline
	
	· 
	
	
	

	128. 
	membackup
	
	
	
	
	· 

	129. 
	dr Slamet 
	
	
	
	
	· 

	130. 
	Oleh karena itu harus 
	
	
	
	· 
	

	131. 
	whistleblower
	
	· 
	
	
	

	132. 
	sate Jebred
	· 
	
	
	
	

	133. 
	outopsi
	
	
	
	
	· 

	134. 
	Rp 1.5 miliar
	
	
	
	· 
	

	135. 
	packaging
	
	
	
	
	· 

	136. 
	green hydrogen 
	
	· 
	
	
	

	137. 
	Green Hydrogen Plant
	
	· 
	
	
	

	138. 
	subholding
	
	· 
	
	
	

	139. 
	game changer 
	
	· 
	
	
	

	140. 
	hydrogen strategy
	
	· 
	
	
	

	141. 
	hydrogen plant 
	
	· 
	
	
	

	142. 
	grey hydrogen dari hydrogen plant 
	
	· 
	
	
	

	143. 
	electrolyzer
	
	· 
	
	
	

	144. 
	green hydrogen storage 
	
	· 
	
	
	

	145. 
	ngobrol
	
	
	
	
	· 

	146. 
	lawyer
	
	
	
	
	· 

	147. 
	nampak melihatkan 
	
	
	
	
	· 

	148. 
	stakeholder
	
	· 
	
	
	

	149. 
	event-event 
	
	· 
	
	
	· 

	150. 
	venue
	
	· 
	
	
	

	151. 
	trafik
	
	
	
	
	· 

	152. 
	Disway.id
	
	· 
	
	
	

	153. 
	submit
	
	· 
	
	
	

	154. 
	AKBP 
	
	
	
	
	· 

	155. 
	Rp5,5 miliar
	
	
	· 
	
	

	156. 
	online 
	
	· 
	
	
	

	157. 
	entertainment
	
	· 
	
	
	

	158. 
	coach
	
	· 
	
	
	

	159. 
	departure hall
	
	· 
	
	
	

	160. 
	check in area
	
	· 
	
	
	

	161. 
	boarding lounge
	
	· 
	
	
	

	162. 
	arrival hall
	
	· 
	
	
	

	163. 
	baggage claim area
	
	· 
	
	
	

	164. 
	parking fee 
	
	· 
	
	
	

	165. 
	landing fee
	
	· 
	
	
	

	166. 
	land side
	
	· 
	
	
	

	167. 
	airside
	
	· 
	
	
	

	168. 
	stakeholder
	
	· 
	
	
	

	169. 
	ground handling
	
	· 
	
	
	

	170. 
	shuttle bus
	
	· 
	
	
	

	171. 
	point to point
	
	· 
	
	
	

	172. 
	runway
	
	· 
	
	
	

	173. 
	parking stand 
	
	· 
	
	
	

	174. 
	check in counter
	
	· 
	
	
	

	175. 
	propeller
	
	· 
	
	
	

	176. 
	general aviation 
	
	· 
	
	
	

	177. 
	private jet
	
	· 
	
	
	

	178. 
	AKBP
	
	
	
	
	· 

	179. 
	Camat Cilawu, Garut, Jawa Barat 
	
	
	
	· 
	

	180. 
	venue
	
	· 
	
	
	

	181. 
	piala experience trophy 
	· 
	· 
	
	
	

	182. 
	shuttle bus 
	
	· 
	
	
	

	183. 
	AKP
	
	
	
	
	

	184. 
	onemed
	· 
	· 
	
	
	

	185. 
	One Med 
	
	· 
	
	
	

	186. 
	Rp. 15.000 
	
	
	· 
	
	

	187. 
	Rp 15 juta
	
	
	· 
	
	

	188. 
	match fixing
	
	· 
	
	
	

	189. 
	Liaison Officer 
	
	· 
	
	
	

	190. 
	marshal
	
	· 
	
	
	

	191. 
	Overall
	
	· 
	
	
	

	192. 
	conflicting-nya 
	
	
	
	
	· 

	193. 
	yang berbunyi; Dan 
	
	
	
	· 
	

	194. 
	al-Qur’an
	· 
	
	
	
	

	195. 
	hissy
	
	· 
	
	
	

	196. 
	Kadeudeuh
	
	· 
	
	
	

	197. 
	Dumas
	· 
	
	
	
	

	198. 
	membuat terang 
	
	
	
	
	· 

	199. 
	pembinaan Syariah
	· 
	
	
	
	

	200. 
	didepan
	
	
	
	
	· 

	201. 
	dibelakang
	
	
	
	
	· 

	202. 
	balaskan dendamnya 
	
	
	
	
	· 

	203. 
	live 
	
	· 
	
	
	

	204. 
	mem-bully
	
	
	
	
	· 

	205. 
	Rp 1,5 miliar
	
	
	· 
	
	

	206. 
	hotspot
	
	· 
	
	
	

	207. 
	Car Free Day 
	
	· 
	
	
	

	208. 
	trophy
	
	· 
	
	
	

	209. 
	tour of duty 
	
	· 
	
	
	

	210. 
	Brigjen Pol Ahmad 
	
	
	
	
	· 

	211. 
	kwintal 
	
	
	
	
	· 

	212. 
	Rp10.000
	
	
	· 
	
	

	213. 
	Rp22.000
	
	
	· 
	
	

	214. 
	AKP 
	
	
	
	
	· 

	215. 
	musola
	
	
	
	
	· 

	216. 
	jamaah
	
	
	
	
	· 

	217. 
	reward 
	
	· 
	
	
	

	218. 
	Rp6.206 T 
	
	
	· 
	
	

	219. 
	US$395,1 miliar 
	
	
	· 
	
	

	220. 
	Rp6206 triliun
	
	
	· 
	
	

	221. 
	AKP 
	
	
	
	
	· 

	222. 
	tim rescue 
	
	· 
	
	
	

	223. 
	Online 
	
	· 
	
	
	

	224. 
	file sharing 
	
	· 
	
	
	

	225. 
	internet protocol
	
	· 
	
	
	

	226. 
	remove 
	
	· 
	
	
	

	227. 
	e-wallet, dompet elektronik
	
	· 
	
	
	

	228. 
	takedown
	
	· 
	
	
	

	229. 
	netizen usah kabar 
	
	
	
	
	· 

	230. 
	'goyang itik' 
	
	
	
	· 
	

	231. 
	kitchen set
	
	· 
	
	
	

	232. 
	Rp750 juta
	
	
	· 
	
	

	233. 
	cluster 
	
	· 
	
	
	

	234. 
	Contact : 
	
	· 
	
	
	

	235. 
	If you can’t beat them, join them
	
	· 
	
	
	

	236. 
	sebesar Rp 40 miliar 
	
	
	· 
	
	

	237. 
	adsense 
	
	· 
	
	
	

	238. 
	di-suspend 
	
	
	
	
	· 

	239. 
	AKBP
	
	
	
	
	· 

	240. 
	disampaikan oleh Bupati
	· 
	
	
	
	

	241. 
	penyidikan mas
	· 
	
	
	
	

	242. 
	gedung Promoter 
	· 
	
	
	
	

	243. 
	concurring opinion
	
	· 
	
	
	

	244. 
	dissenting opinion 
	
	· 
	
	
	

	245. 
	update
	
	· 
	
	
	

	246. 
	body sistem
	
	· 
	
	
	

	247. 
	dimana 
	
	
	
	
	· 

	248. 
	dimanapun
	
	
	
	
	· 

	249. 
	Bundling
	
	· 
	
	
	

	250. 
	seharga Rp300 ribu 
	
	
	· 
	
	

	251. 
	AKP 
	
	
	
	
	· 

	252. 
	sebesar Rp20 ribu 
	
	
	· 
	
	

	253. 
	sebesar Rp 20 ribu 
	
	
	· 
	
	

	254. 
	denda Rp100 juta 
	
	
	· 
	
	

	255. 
	dari Rp2 ribu hingga Rp5 ribu
	
	
	· 
	
	

	256. 
	bidding
	
	· 
	
	
	

	257. 
	co-host 
	
	· 
	
	
	

	258. 
	update
	
	· 
	
	
	

	259. 
	ruislag
	
	· 
	
	
	

	260. 
	sekitar Rp2 miliar 
	
	
	· 
	
	

	261. 
	direktur Persib untuk pertama kalau 
	
	
	
	· 
	

	262. 
	tujuannya di sini gunakan 
	
	
	
	· 
	

	263. 
	merchandise
	
	· 
	
	
	

	264. 
	se Indonesia
	
	
	
	· 
	

	265. 
	online
	
	
	
	
	· 

	266. 
	IKPnya 
	
	
	
	
	· 

	267. 
	Engga
	
	· 
	
	
	

	268. 
	nothing to lose 
	
	· 
	
	
	

	269. 
	Brother of The Klan
	
	· 
	
	
	

	270. 
	event
	
	· 
	
	
	

	271. 
	chapter 
	
	· 
	
	
	

	272. 
	Brotherhood, Loyal, Respect, Honour dan Pride 
	
	· 
	
	
	

	273. 
	nafas 
	
	
	
	
	· 

	274. 
	Brotherhood for Faith (Keagamaan), Brotherhood For Nature (Pelestarian Alam), Brotherhood For Indonesia Culture (Kebudayaan), Brotherhood for Children Care ( Kepedulian Anak-anak) dan Brotherhood For Rescue and Disaster
	
	· 
	
	
	

	275. 
	custom
	
	· 
	
	
	

	276. 
	Dog Drag Race, Rock and Roll Fishing, Fighting Area, Animal Defender Booth Care
	
	· 
	
	
	

	277. 
	event
	
	· 
	
	
	

	278. 
	Owner
	
	· 
	
	
	

	279. 
	riding
	
	· 
	
	
	

	280. 
	merchandise 
	
	· 
	
	
	

	281. 
	penambangan emas Ilegal 
	· 
	
	
	
	

	282. 
	camp
	
	· 
	
	
	

	283. 
	sebesar Rp 25 miliar
	
	
	· 
	
	

	284. 
	“jihad” 
	
	
	
	· 
	

	285. 
	Kan
	
	
	
	· 
	

	286. 
	saya bilang Kembali kan
	
	
	
	· 
	

	287. 
	system
	
	· 
	
	
	

	288. 
	Dimana 
	
	
	
	
	· 

	289. 
	mengenai Pemerintah 
	· 
	
	
	
	

	290. 
	kan
	
	
	
	· 
	

	291. 
	warning
	
	· 
	
	
	

	292. 
	recruitment
	
	· 
	
	
	

	293. 
	Pemerintah Daerah
	· 
	
	
	
	

	294. 
	venue-nya
	
	
	
	
	· 

	295. 
	Tur Trophy Experience 
	
	· 
	
	
	

	296. 
	sebesar Rp.69 Miliar 
	
	
	· 
	
	

	297. 
	sebesar Rp. 16 Miliar
	
	
	· 
	
	

	298. 
	bupati Garut dan kepala Daerah
	· 
	
	
	
	

	299. 
	di emban 
	
	
	
	
	· 

	300. 
	sang ayah: Presiden 
	
	
	
	· 
	

	301. 
	jet shutter 
	
	· 
	
	
	

	302. 
	Reshuffle
	
	· 
	
	
	

	303. 
	Presiden hanya mengangguk
	· 
	
	
	
	

	304. 
	anggaran Rp70 triliun
	
	
	· 
	
	

	305. 
	second round
	
	· 
	
	
	

	306. 
	monkeypox. 
	
	· 
	
	
	

	307. 
	droplet
	
	· 
	
	
	

	308. 
	papul
	
	
	
	
	· 

	309. 
	Monkeypox
	
	· 
	
	
	

	310. 
	seperti COVID 
	· 
	
	
	
	

	311. 
	Istithaah
	
	· 
	
	
	

	312. 
	Istititha’ah 
	
	· 
	
	
	

	313. 
	Jemaah
	· 
	
	
	
	

	314. 
	sebaik baiknya
	
	
	
	
	· 

	315. 
	“mop up” 
	
	· 
	
	
	

	316. 
	men-schedule-kan 
	
	
	
	
	· 

	317. 
	Enggak
	
	· 
	
	
	

	318. 
	bujangan Rp.200 an lah
	
	
	
	· 
	

	319. 
	Nakes 
	
	· 
	
	
	

	320. 
	300an
	
	
	
	· 
	

	321. 
	tercover
	
	
	
	
	· 

	322. 
	tembus Rp 14 ribu 
	
	
	· 
	
	

	323. 
	supply
	
	· 
	
	
	

	324. 
	parachute flare
	
	· 
	
	
	

	325. 
	“UN” 
	
	
	
	· 
	

	326. 
	'UN'
	
	
	
	· 
	

	327. 
	“backbone” 
	
	· 
	
	
	

	328. 
	sebesar Rp 12,5 triliun
	
	
	· 
	
	

	329. 
	konkrit
	
	
	
	
	· 

	330. 
	stunting
	
	· 
	
	
	

	331. 
	Tenant
	
	· 
	
	
	

	332. 
	shadow operation 
	
	· 
	
	
	

	333. 
	pressing
	
	· 
	
	
	

	334. 
	Voice of Al-Aqsa Radio
	
	· 
	
	
	

	335. 
	Anadolu Agency
	
	· 
	
	
	

	336. 
	pejuang
	· 
	
	
	
	

	337. 
	mencapai Rp 14.500,- 
	
	
	· 
	
	

	338. 
	tertulis Presiden
	· 
	
	
	
	

	339. 
	formil
	
	
	
	
	· 

	340. 
	chat-nya 
	
	
	
	
	· 

	341. 
	Training Center 
	
	· 
	
	
	

	342. 
	framing
	
	· 
	
	
	

	343. 
	Training Center 
	
	· 
	
	
	

	344. 
	National Paralympic Committee 
	
	· 
	
	
	

	345. 
	cabor blind judo
	
	· 
	
	
	

	346. 
	cabor boccia
	
	· 
	
	
	

	347. 
	sebesar Rp70,5 triliun
	
	
	· 
	
	

	348. 
	para Menteri 
	· 
	
	
	
	

	349. 
	team work 
	
	· 
	
	
	

	350. 
	hoax
	
	
	
	
	· 

	351. 
	formil
	
	
	
	
	· 


Total keseluruhan hasil klasifikasi data dan rincian julah temuan ketidaktepatan disajikan dalam tabel berikut.
	Tabel 4.3 Jumlah Klasifikasi Data
	NO
	JENIS KLASIFIKASI DATA
	JUMLAH TEMUAN

	1
	Penggunaan Huruf Kapital	
	42 Kasus

	2
	Penggunaan Huruf Miring
	162 Kasus

	3
	Penulisan Angka Dan Bilangan
	33 Kasus

	4
	Penggunaan Tanda Baca
	

	
	a) Tanda Titik
	1 Kasus

	
	b) Tanda Koma
	6 Kasus

	
	c) Tanda Titik Koma
	3 Kasus

	
	d) Tanda Titik Dua
	2 Kasus

	
	e) Tanda Hubung
	6 Kasus

	
	f) Tanda Petik
	6 Kasus

	
	g) Tanda Petik Tunggal
	6 Kasus

	
	h) Tanda Garis Miring
	1 Kasus

	
	i) Tanda Apostrof
	4 Kasus

	5
	Pemilihan Kata
	

	
	a) Kata Dasar
	28 Kasus

	
	b) Kata Turunan
	

	
	(1) Berimbuhan 
	21 Kasus

	
	(2) Bentuk Ulang
	3 Kasus

	
	(3) Gabungan Kata
	1 Kasus

	
	c) Kata Depan
	7 Kasus

	
	d) Singkatan
	20 Kasus

	TOTAL
	353 Kasus



C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan peneliti dengan sumber data yang diambil dari surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023 terhimpun 351 data ketidaktepatan penggunaan ejaan. Data tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis ketidaktepatannya dengan jumlah 353 kasus. Selisih ini muncul karena ada beberapa data yang masuk lebih dari satu kelompok jenis. Dari keseluruhan ketidaktepatan ejaan terdapat 42 kasus penggunaan huruf kapital, 162 kasus penggunaan huruf miring, 33 kasus penulisan angka dan bilangan, 35 kasus penggunaan tanda baca, 80 kasus pemilihan kata.
Penggunaan huruf miring merupakan kasus terbanyak yang ditemukan. Sebagai contoh pada data kasus dengan kode BBMU/20.1023/1-3, “Potensi BB1%MC tercermin dari program yang dimiliki sekarang yakni Brotherhood for Faith (Keagamaan), Brotherhood For Nature (Pelestarian Alam), Brotherhood For Indonesia Culture (Kebudayaan), Brotherhood for Children Care ( Kepedulian Anak-anak) dan Brotherhood For Rescue and Disaster (Penanganan Bencana)”. Kata-kata yang berasal dari bahasa asing tidak ditulis dengan menggunakan huruf miring. Sama halnya dengan penulisan angka dan bilangan. Redaksi berulang-ulang melakukan ketidaktepatan menulis nilai uang dengan variatif bentuk ketidaktepatan. Contohnya, “...Indonesia turun menjadi US$395,1 miliar atau sekitar Rp6.206  triliun...” pada paragraf 1,2,4,8 dengan kode data ULNT/17.10.23/1-3.
Analisis data ini disesuaikan dengan mengikuti pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) edisi V serta melakukan verifikasi terhadap penggunaan kata dasar ataupun kata serapan dengan berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketidaktepatan Penggunaan Ejaan
	Penggunaan ejaan pada surat kabar Harian Pagi Radar Garut banyak ditemukan ketidaktepatan. Padahal sebagian redaksi sudah pernah dibekali pelatihan dan buku saku pedoman penulisan berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Fakta yang ditemukan penulis di lapangan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan saat penulisan berita.
1. Perbedaan Karakter Penulisan
Wartawan dan redaktur menganggap bahwa standar penggunaan ejaan dalam penulisan berita merupakan karakteristik suatu media massa. Mereka tidak mengetahui bahwa pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan adalah merupakan ketetapan pemerintah yang tercantum pada Pasal 10 ayat (1) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 18 Tahun 2021 tentang Pembakuan dan Kodifikasi Kaidah Bahasa Indonesia. Media massa memiliki ciri masing-masing dalam penggunaan bahasa yang biasanya disusun sendiri oleh media yang bersangkutan dalam bentuk pedoman penulisan, termasuk penggunaan bahasa daerah atau asing dalam isi berita atau judul dengan alasan bahasa yang digunakan bisa lebih mudah dimengerti oleh segmen pembacanya. 
2. Kurangnya Program Pelatihan dan Pendidikan Berjenjang
Program pelatihan dan pendidikan berjenjang harusnya dilakukan secara berkala oleh perusahaan media sebagai bentuk komitmen menjaga kualitas pemberitaan. Pelatihan dan pendidikan disesuaikan dengan jenjang jabatan di redaksi. Ketentuan ini juga diatur oleh Dewan Pers dengan menetapkan standar kompetensi wartawan bagi jajaran redaksi media massa di mana untuk jenjang wartawan harus memiliki sertifikat kompetensi wartawan muda, kemudian wartawan madya, untuk jenjang redaktur atau editor dan wartawan utama bagi pimpinan redaksi.
3. Tugas Pokok dan Fungsi Redaksi Tidak Berjalan Baik
Setiap berita yang dimuat di media massa, harusnya sudah melalui proses pemeriksaan berjenjang mulai dari ejaan, alur penulisan hingga substansi berita. Ketidaktepatan penggunaan ejaan dalam berita yang disajikan media, terjadi karena tugas pokok dan fungsi dari struktur redaksi tidak berjalan dengan baik sehingga berita-berita dengan penggunaan ejaan yang tidak tepat disajikan ke publik.
4. Jadwal Penerbitan Media Yang Ketat
Proses pemeriksaan materi pemberitaan secara berjenjang dalam struktur redaksi yang harusnya dilakukan secara cermat, terkadang sulit dilakukan jajaran redaksi media cetak mengingat pendeknya waktu proses pemeriksaan berjenjang karena adanya jadwal cetak dari percetakan yang ketat agar koran bisa diterima pembaca di pagi hari.







BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa. 
1. Bentuk penggunaan ejaan surat kabar Harian Pagi Radar Garut edisi Oktober 2023 sudah bertumpu pada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, namun masih terdapat ketidaktepatan dalam beberapa kutipan kalimat berita yaitu 42 kasus penggunaan huruf kapital, 162 kasus penggunaan huruf miring, 33 kasus penulisan angka dan bilangan, 35 kasus penggunan tanda baca meliputi: 1 kasus penggunaan tanda baca titik, 6 kasus penggunaan tanda baca koma, 3 kasus penggunaan tanda baca titik koma, 2 kasus penggunaan tanda baca titik dua, 6 kasus penggunaan tanda hubung, 6 kasus penggunaan tanda petik, 6 kasus penggunaan tanda petik tunggal, 1 kasus penggunaan tanda miring dan 4 kasus penggunaan tanda apostrof. Terdapat 80 kasus ketidaktepatan pemilihan kata, meliputi; 28 kasus pemilihan kata dasar, 21 kasus kata berimbuhan, 3 kasus bentuk ulang, 1 kasus gabungan kata, 7 kasus kata depan dan 20 kasus pada penggunaan singkatan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktepatan penggunaan ejaan adalah perbedaan karakter penulisan, kurangnya program pelatihan dan pendidikan berjenjang, tugas pokok dan fungsi redaksi tidak berjalan baik, jadwal penerbitan media yang ketat.
B. SARAN
1. Untuk siswa dan mahasiswa agar dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya atau sebagai bahan bandingan bagi siswa dan mahasiswa atau penelitian lain yang membahas ketidaktepatan bahasa yang ditemukan dalam surat kabar atau koran.142

2. Untuk siswa dan mahasiswa agar lebih memperhatikan ejaan yang baik sebagai kemampuan dasar mengembangkan ide dan substansi tulisan mereka dalam menulis esai, laporan, atau karya kreatif lainnya.
3. Untuk tim redaksi (wartawan, editor atau redaktur) agar mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang berjenjang untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas.
4. Untuk penyuluh bahasa agar memberikan pelatihan-pelatihan bagi awak media maupun tim redaksi dengan bahan materi yang akan disuluhkan berdasarkan penemuan ketidaktepatan ejaan.
5. Untuk masyarakat agar meningkatkan pengetahuan yang lebih luas dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan juga dapat memilah berita yang akan dikonsumsi sebagai sumber informasi.
6. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian penggunaan ejaan lebih mendalam dengan memperhatikan perubahan kaidah yang berlaku.  
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